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Imam Muslim meriwayatkan dalam Shabibnya, 'Abd bin Humaid ber-
cerita kepada kami, 'Umar bin Yunus bercerita kepada kami, ‘Ikrimah bin
‘Ammar bercerita kepada kami, Yahya bin Katsir bercerita kepada kami, bahwa
Abu Salamah bin ‘Abdurrahman bercerita kepadaku, ia berkata: “Aku bertanya
kepada ‘Aisyah s : ‘Dengan apa Rasulullah #% memulai shalatnya di waktu
malam?’ ‘Aisyah s berkata: Tika Rasulullah #% shalat malam, beliau mem-
buka shalatnya dengan membaca:
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“Ya Allah, Rabb Jibril, Mika-il dan Israfil, Pencipta langit dan bumi serta Maha-

mengetahui hal-hal ghaib dan yang nyata. Engkau memutuskan di antara
hamba-hamba-Mu tentang apa yang mereka perselisihkan. Berilah petunjuk
kepadaku tentang apa yang diperselisihkan padanya dari kebenaran dengan
izin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada siapa saja yang
Engkau kehendaki ke jalan yang lurus.”

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Abdullah bin Mas’ud & ber-
kata: “Sesungguhnya Rasulullah #& bersabda:
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‘Barangsiapa yang mengucapkan: “Ya Allah, Pencipta langit dan bumi serta
Yang Mahamengetahui hal-hal ghaib dan yang nyata. Aku berjanji kepada-
Mu di dunia ini, sesungguhnya aku bersaksi bahwa tidak ada yang diibadahi
dengan benar kecuali Engkau semata yang tidak ada sekutu bagi-Mu dan bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Mu. Sesungguhnya jika Engkau serah-
kan aku kepada diriku sendir, hal itu akan mendekatkaku kepada keburukan
dan menjauhkan aku dani kebaikan. Sesungguhnya aku tidak percaya kecuali
dengan rahmat-Mu. Maka, jadikanlah untukku perjanjian yang akan Engkau
penuhi di sisi-Mu pada hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi
janji,” melainkan Allah & berfirman kepada para Malaikat-Nya pada hari
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Kiamat: ‘Sesungguhnya hamba-Ku telah membuat perjanjian kepada-Ku,
maka tunaikanlah oleh kalian untuknya.” Lalu Allah memasukkannya ke
dalam Surga.””* (Imam Ahmad meriwayatkannya sendiri).

Firman Allah &8, € 1,25 2.0 of ,J s $ “Dan sekiranya orang-orang yang
zhalim,” yaitu orang-orang musyrik. € i ) L5 o i & U “Mempunyai
apa yang ada di bumi semuanya dan (ada pula) sebcmyak itu besertanya,” yaitu,
sekiranya seluruh apa yang ada di bumi ditambahkan apa yang sama dengan-
nya, § Ao L o 214389 P “Niscaya mereka akan menebus divinya dengan
itu dari siksa yang buruk,” yaitu yang ditetapkan oleh Allah Ta’ala kepada
mereka pada hari Kiamat. Walaupun demikian, Dia tidak menerima tebusan
dari mereka, sekalipun emas sepenuh bumi, sebagaimana Dia berfirman pada
ayat yang lain.

i1y )Q (,JL: IO (*QJ 25y ¥ “Dan jelaslah bagi mereka adzab dari
Allab yang Eelum pernah mereka perkzmkan »Yaitu, tampak jelas adzab dan
hukuman dari Allah kepada mereka, sesuatu yang tidak pernah terlintas dalam
pikiran dan perkiraan mereka §1,08 Lo ol 81353 ¥ “Dan (jelaslah) bagi
mereka akibat buruk dari apa yang telah mereka perbuat,” yaitu, akan jelas bagi
mereka balasan perbuatan—perbuatan haram dan dosa yang mereka kerjakan
di dunia. € 0 65 & 1,05 G o4 35 $ “Dan mereka dzlzputz oleh pembalasan
yang mereka dabulu selaln memperolok-olokkannya,” yaitu, mereka diliputi oleh
adzab dan hukuman disebabkan mereka memperolok-oloknya di dunia.

? Sanadnya terputus. Al-Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma’uz Zawaa-id, kitab
al-Ad zyab (no. 17368) dan berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawmya adalah
perawi yang shahih kecuali ‘Aun bin ‘Abdillah, 1a tidak mendengar dari Ibnu Mas’ud iz
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Maka apabila manusia ditimpa babaya, ia menyeru Kami, kemudian apa-
bila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: "Sesunggub-
nya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku.” Sebenarnya itu
adalab ujian, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetabui. (QS. 39:49)
Sunggub orang-orang sebelum mereka telab mengatakan itu pula, maka
tiadalah berguna bagi mereka apa yang dabulu mereka usabakan. (QS. 39:
50) Maka mereka ditimpa oleb akibat buruk dari apa yang mereka usaba-
kan. Dan orang-orang yang zhalim di antara mereka akan ditimpa akibat
buruk dari usabanya dan mereka tidak dapat melepaskan diri. (QS. 39:51)
Dan tidakkah mereka mengetabui babwa Allah melapangkan rizki dan
menyempitkannya bagi siapa yang dikebendaki-Nyas Sesunggubnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allab bagi kaum yang
beriman. (QS. 39:52)

Allah Tabaaraka wa Ta’ala memberikan kabar tentang manusia bahwa
di saat keadaan terdesak, mereka merendahkan diri kepada Allah 38, kembali
dan berdo’a kepada-Nya. Akan tetapi jika nikmat menyehmutmya, dia pun
zhalim dan melampam batas. Dia berfirman, € rlc g& &ty “Sesungguhnya
aku diberi nikmat itu hanyalab karena kepintarankn,” yaitu, karena Allah Ta’ala
mengetahui bahwa dia berhak menerimanya. Seandainya aku tidak istimewa
di sisi Allah, niscaya Dia tidak akan memberikannya kepadaku.

Qatadah berkata: “gxs (.-_.l; u—ip adalah atas kemampuan yang aku

miliki.”

Allah & berfirman, € s 2 ¥ “Sebenarnya itu adalab ujian,” perkara-
nya tidak seperti yang diduganya. Akan tetapi, Kami memberikan kenikmatan-
kenikmatan itu kepadanya adalah untuk Kami uji dia dengannya, apakah dia
taat ataukah durhaka? \Valaupun telah ada pengetahuan Kami yang gadim
tentang | hal tersebut. Maka hal itu merupakan fitnah dan ujian.

é Opmlas Y 0 Ty “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetabui,” karena
itu, mereka mengucapkan apa yang mereka ucapkan dan menyeru apa yang
mereka seru. € w3 o o 6 26 $ “Sunggub orang-orang sebelum mercka telah
mengatakan itu pula,” yaitu, sesungguhnya ucapan, dugaan serta klaim ini telah
d1ucapkan d1duga dan d1k1a1m oleh mayoritas ummat terdahulu.

§ 0,550 i Sl U3 “Maka, tidaklah berguna bagi mereka apa yang
dabulu mereka usabakan,” yaitu perkataan mereka tidak benar, persatuan mereka
dan apa yang mereka kerjakan tidak akan bermanfaat.
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§ N tn 1all 1l 1S G Bl Lol $ “Maka mereka ditimpa oleb
akibat buruk dari apa yang mereka usabakan. Dan orang- -07ang yang zhalim di
antara mereka,” yaitu, orang-orang yang pembicaraan ini ditujukan kepada
mereka, § Iy2SG S v@% $ “Akan ditimpa akzbat buruk dari usabanya,”
yaitu, sebagaimana yang menimpa mereka. € {:mxos Ay ¥ “Dan mereka tidak
dapat melepaskan diri.”

(0 W VP 2P 2V 2V 2V 2V LV LV ZV 2V 2 O N W o W W W W o WO

118 Tafsir 1bnu k



m %}’q 39. AZ ZUMAR Z}E% ~rs

= |

. . Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:
TN WA B Pl IS TR [ o 31'% “Dan tidakkah mereka mengetabui
babwa Allab melapangkan rizki dan menyempitkannya bagi siapa yang dikeben-
daki-Nya?” Yaitu, Dia melapangkan (rizqi), bagi satu kaum dan menyempit-
kannya kepada kaum yang lain. € &4 (538 <Y &5 5 O “Sesunggubnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allab bagi kaum yang
beriman.” Artinya, pelajaran-pelajaran dan hujjah-hujjah.
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Katakanlab: "Hai hamba-bamba-Ku yang melampaui batas terbadap diri
mereka sendiri, janganlab kamu berputus asa dari rabmat Allab. Sesunggub-
nya Allab mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesunggubnya Dia-lab Yang
Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 39:53) Dan kembalilab kamu
kepada Rabb-mu, dan berserab dirilab kepada-Nya sebelum datang adzab
kepadamu, kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). (QS. 39:54) Dan
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ikutilab sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabb-mu
sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak me-
nyadarinya, (QS. 39:55) supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Amat
besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewagjiban) ter-
badap Allah, sedang aku sunggub termasuk orang-orang yang memperolok-
olokkan (agama Allah). (QS. 39:56) Atau supaya jangan ada yang berkata:
"Kalau sekiranya Allab memberi petunjuk kepadakn, tentulah aku termasuk
orang-orang yang bertakwa." (QS. 39:57) Atau supaya jangan ada yang
berkata ketika ia melibat adzab: "Kalau sekiranya akn dapat kembali (ke
dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik." (QS.
39:58) (Bukan demikian), sebenarnya telab datang keterangan-keterangan-
Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan kamu menyombongkan diri,
dan kamu termasuk orang-orang yang kafir.” (QS. 39:59)
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Ayat yang mulia ini merupakan ajakan kepada semua pelaku maksiat
di antara orang-orang kafir dan selain mereka untuk bertaubat dan kembali
kepada Allah. Serta merupakan kabar pula bahwa Allah Tabaaraka wa Ta'ala
mengampuni seluruh dosa bagi orang yang bertaubat darinya dan meninggal-
kannya, bagaimanapun dan berapapun banyaknya serta sekalipun seperti buih
di lautan. Ayat ini tidak dapat diartikan tanpa taubat, karena perbuatan syirik
tidak diampuni bagi orang yang tidak bertaubat darinya.

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas &, ia berkata bahwa se-

golongan manusia dari kaum musyrikin telah melakukan banyak pembunuhan
dan perzinaan. Lalu mereka mendatangi Nabi #% dan berkata: “Sesungguhnya
apa yang engkau katakan dan engkau dakwahkan adalah baik sekali. Seandai-
nya engkau berikan kabar kepada kami bahwa apa yang kami kerjakan ada
kaffaratnya, lalu turunla.h )
€0, 05 Y)d@b \H K e r.)\ o o}w Y, e @ A.ul’ci 0B Y Ldlly 3
“Dan orang- omng yang tidak menyembab ilah yang lain beserta Allab dan tidak
membunub jiwa yang dibaramkan Allah (membunubnya) kecuali dengan (alasan)
yang benar, dan tidak berzina.” (QS. Furqaan: 68), dan turunlah:
&0 Lo, el Jia_m N Wf 6\9 | ,«f u:-\l‘ s U 3% “Katakanlah: Hai hamba-
hamba-Ku yang melampani batas terbadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rabmat Allab.”” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim,
AbuDawud dan an-Nasa-i. Yang d1maksud dari ayat yang pertama adalah
firman Allah Ta’ala, € CSU" L= S3ey o6 25 N1 3 “Kecuali ovang-orang yang
bertaubat, beriman dan beramal shalib.” (QS. Maryam: 60).

Semua hadits menunjukkan bahwa maksud dari mengampuni semua
dosa itu adalah disertai dengan taubat, dan seorang hamba tidak boleh ber-
putus asa dari rahmat Allah, sekalipun besar dan banyaknya dosa. Karena
pintu rahmat dan taubat amatlah luas. Allah Ta’ala berfirman:
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§ V) \)J‘; A s Bl S ;J v rlb P \;,.» quaj§ “Dan barangsiapa yang
mengerjakan ke]abatan dan menganiaya divinya, kemudian ia memohon ampun
kepada Allab, niscaya ia mendapati Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang.”
(QS. An-Nisaa™ 110).

Di dalam ash-Shabibain diriwayatkan dari Abu Sa’id al Khudri &,
dari Rasulullah 2 tentang laki-laki yang membunuh 99 orang, kemudian dia
menyesal. Dia bertanya kepada salah seorang ahli ibadah Bani Israil, apakah
dia bisa bertaubat? Ahli ibadah itu menjawab: “Tidak,” lalu dia pun membunuh-
nya, sehingga genap menjadi 100 orang. Kemudian dia bertanya kepada salah
seorang ulama mereka, apakah taubatnya dapat diterima? Orang alim itu men-
jawab: “Apakah yang menghalangi antara kamu dan taubat?” Kemudian dia
memerintahkan laki-laki itu untuk pergi ke satu daerah, dimana penduduknya
beribadah kepada Allah. Lalu laki-laki itu menuju ke arahnya, akan tetapi
kematian menjemputnya di tengah perjalanan. Maka Malaikat rahmat dan
Malaikat adzab berselisih tentang laki-laki itu. Lalu Allah 3& memerintahkan
mereka untuk mengukur di antara dua daerah tersebut, mana di antara kedua-
nya yang lebih dekat kepadanya, maka ia digolongkan kepadanya. Mereka
pun mendapati laki-laki itu sejengkal lebih dekat kepada daerah tempat dia
akan berhijrah, maka Malaikat rahmat pun mengambilnya. Disebutkan bahwa
dia membusungkan dadanya ketika wafat dan Allah Tzbaaraka wa Ta’ala
memerintahkan negeri yang baik itu mendekat dan memerintahkan negeri
yang lain untuk menjauh. Ini adalah makna hadits. Dan kami telah menulisnya
di tempat lain dengan lafazhnya. -

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ¥ tentang
firman Allah 3&:
§ Vot s 2 0 s o Y el 1 Ll ol Gy
“Katakanlab: 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampani batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlab kamu berputus asa dari rabmat Allab. Sesunggubnya Allab
mengampuni dosa-dosa semuanya,'” sampai akhir ayat, ia berkata: “Sesungguh-
nya Allah Ta’ala menyeru kepada ampunan-Nya bagi orang yang menyangka
bahwa al-Masih adalah Allah, orang yang menyangka bahwa al-Masih adalah
anak Allah, orang yang menyangka bahwa ‘Uzair adalah anak Allah, orang
yang menyangka bahwa Allah itu fakir, orang yang menyangka bahwa tangan
Allah terbelenggu (bakhil) dan orang yang menyangka bahwa Allah adalah
salah satu di antara tlga oknum.” Allah Ta’ala berfirman kepada mereka semua-
nya: § n 5 sa0 “”U Ty 825 M 0 o4k Sl 3 “Maka mengapa mereka tidak
bertanbat kepada Allab dan memohon ampun kepada-Nyasé Dan Allab Maba-
pengampun lagi Mabapenyayang.” (QS. Al-Maa-idah: 74). |

Kemudian, Dia menyeru kepada orang yang mengatakan sesuatu yang
lebih besar (sesat) dari ucapan mereka agar ia bertaubat, yaitu orang yang ber-
kata: “Aku adalah rabb kalian yang mahatinggi. Dan berkata:
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§ b )0 (.-‘Q oG $ “Aku tidak mengetabui ilab bagimu selain aku.” (QS.
Al-Qashash: 38). Ibnu ‘Abbas ¥& berkata: “Barangsiapa di antara hamba-hamba
Allah yang berputus asa dari taubat setelah ini, maka berarti dia mengingkari
Kitabullah 3. Akan tetapi hamba tidak mampu bertaubat, hingga Allah mem-
perkenankan taubatnya.” Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalan asy-Sya’bi,
dari Sunaid bin Syakl, bahwa dia berkata: “Aku mendengar Ibnu Mas’ud ber-
kata Sesungg}lhnya ayat yang paling agung dalam Kitabullah adalah:

¢ ,—J\ @J‘ A Y 3P Allab, tidak ada Tlab (yang berbak diibadabi dengan
benaﬂ melainkan Dia Yang bidup kekal lagi terus-menerns mengurus (makbluk-
Nya),” (QS. Al-Bagarah: 255), sesungguhnya ayat yang palmg leng‘kap tentang
kebaikan dan keburukan dalam al-Qur-an adalah € oLy, Jaa U 30 o) 3
Sesunggubnya Allah menyurub (kamun) berlakn adil dan berbiat kebajikan.’ (5.
An-Nahl: 90), ayat yang paling banyak mengandung kegembiraan adalah yang
terdapat dalam surat az;Zumar, ya1tu

AT, p by ﬁ‘“‘" P bgfﬂ Geddl e G B 3 “Katakanlab: Hai bamba-
bamba-Ku yang melampani batas terbadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari mbmat Allab *» dan ayat yang paling kokoh tentang penyerahan
diri adalah € L2 ¥ e 2 &5, B0 8 e M st o5, p ‘Barangsiapa yang
bertakwa kepada Allab, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar.’
(QS. Ath-Thalaaq: 2). Lalu Masruq berkata kepadanya: ‘Engkau benar.”

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Ayyub al-Anshani &5 ber-
kata ketika wafat hampir menjemputnya: “Aku menyembunyikan dari kalian
sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah #£. Beliau bersabda:

o 27 8 .05 w0 8%Wa so% u% '& PR EAEATI ‘o1
() 53 s oyh 38 b Gl By Y RS

‘Seandainya kalian tidak berdosa, niscaya Allah & menciptakan satu kaum
yang berdosa, lalu Dia mengampuni mereka.” (Demikian yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad dan dikeluarkan oleh Muslim dalam Shabibnya dan at-
Tirmidzi semuanya, dari Qutaibah, dari al-Laits bin Sa’ad. Dan diriwayatkan
oleh Muslim dari jalan lain).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abul Jauza’, bahwa Ibnu ‘Abbas ¥
berkata: “Rasulullah # bersabda:

A B

« ] ui\.‘\ )
‘Kaffarat dosa adalah penyesalan.”™

Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala mendorong hamba-hamba-Nya
untuk bemegera melakukan taubat dengan firman-Nya:
& 1, (Sa SR f-‘-’ (s “Dan kembalilab kamu kepada Rabb-mu, dan berserah
dmlab kgpada Nya,” yaitu, kembali dan berserah dirilah kalian kepada Allah.
§ Oyrad ¥ 5 A V.(.JL of 43 e ¥ “Sebelum datang adzab kepadamu kemudian
kamu tidak dapat ditolong (lagi),” yaitu, bersegeralah bertaubat dan beramal
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shalih sebelum tertimpa kemurkaan. € (&; S o ‘SJ‘ J j* (IR )-"-J‘ 3% “Dan
ikutilab sebaik-baik apa yang telab diturunkan kepadamu dari Rabb-mu,” yaitu
al-Qur-an al-‘Azhim. € 0,225 Y pEy ey s {..(Lu of 35 0 ¥ “Sebelum datang
adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya,” yaitu, dari
arah yang kalian tidak ketahui dan tidak sadari. Kemudian Allah 38 berfirman,
§ a4 5 & LG Ls_l; 5y s qu ofp “Supaya jangan ada orang yang
mengatakan: ‘Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan
kewajiban) terhadap Allab,” yaitu pada hani Kiamat, orang yang zhalim lagi
lalai merasa menyesal tentang taubat dan berserah diri. Dia berharap seandai-
nya dahulu dia termasuk orang-orang yang berbuat baik, ikhlas dan taat kepada
Allah 3. Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: € 5o U\ (03 oS 0y 3
“Sedang aku sungguh termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama
Allah),” yaitu, amalku di dunia hanyalah amal orang yang memperolok-olok,
tidak meyakini dan tidak membenarkannya

oSBT ol LD 6 e U L pﬁrs.\mmudﬁj 3
4 @t.oml\
“Atau supaya jangan ada yang berkata: Kalan sekiranya Allab memberi petunjuk
kepadaku, tentulab aku termasuk ovang-orang yang bertakwa,” atan supaya jangan
ada yang berkata ketika ia melibat adzab: Kalan sekivanya aku dapat kembali
(ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik,” yaitu,
1a ingin seandainya 1a dikembalikan ke dunia untuk memperbaiki amal. Lalu
Allah 3 memberikan kabar, bahwa seandainya mereka dikembalikan, mereka
tetap tidak _sanggup berjalan ke arah petunjuk. Dia berfirman:
§ o550 (._e_,i AT PRI “Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia,
tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakan-

nya. Dan sesunggubnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka.” (QS. Al-
An’aam: 28).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, bahwasanya

Rasulullah #& bersabda:
AKE 1 b AR % 8| RO A S o 15y

16 gt J0 OF Y 3D 0 o oale <75 5 v‘_pasdsj :J6 3

t}}/

4 g

“Setiap penghuni Neraka akan melihat tempat duduknya di Surga, lalu dia
berkata: ‘Seandainya Allah memberikan hidayah kepadaku,’ ketika itu dia
menyesal. Dan setiap penghuni Surga akan melihat tempat duduknya di Neraka,
lalu berkata: ‘Seandainya Allah tidak memberikan hidayah kepadaku,” ketika
itu dia bersyukur.” (HR. An-Nasa-1 dani hadits Abu Bakar bin Tyasy).
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Ketika para pelaku kejahatan berangan-angan untuk kembali ke dunia

dan merasa menyesal karena (tidak) membenarkan® ayat-ayat Allah dan meng-
ikuti Rasul-Nya, Allah 3% berfirman:
é u.:f&“ o ;...{_, ufg—w\_, L..g_v w-\gb ‘,;U; u.)-:;lk -U LS—L‘ § “(Bukzm demzkum)
sebenarnya telab datang keterangan-keterangan-Ku kepadamu, lalu kamu men-
dustakannya dan kamu menyombongkan diri, dan kamu termasuk orang-orang
yang kafir,” yaitu, telah datang kepadamu -hai hamba yang menyesal- ayat-
ayat-Ku di dunia dan telah tegak hujjah-hujjah-Ku kepadamu, lalu engkau
mendustakannya dan menyombongkan diri dengan tidak mengikutinya dan
engkau pun termasuk orang-orang kafir yang menentangnya.

T (& w R OGN Wil gt FP o
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Dan pada bari Kiamat, kamu akan melibat orang-orang yang berbuat dusta
terbadap Allab, mukanya menjadi bitam. Bukankab di dalam Neraka
Jabannam itu ada tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri?
(QS. 39:60) Dan Allabh menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena
kemenangan mereka, mereka tidak akan disentub oleb adzab (Neraka) dan
tidak pula mereka berduka cita. (QS. 39:61)

/»”’E'fﬁ/w& AL AL 4 /’/‘ e e (Rt
u.»gj °"_)"“"("€J’_)"_)ﬁw .,( 'ﬁ”‘-g_)"w\(:}’_)
19231 Cp

Allah Ta’ala memberikan kabar tentang hari Kiamat, bahwa di waktu
itu ada wajah-wajah yang menjadi hitam dan ada pula wajah-wajah yang men-
jadi putih. Wajah-wajah kelompok yang berpecah belah dan yang berselisih
adalah hitam, dan wajah-wajah Ahlus Sunnah wal Jama’ ah adalah putih. D1
sini Allah Ta'ala berfirman, € & & 1,58 5.0 7 £ ¢53% “Dan pada hari
Kiamat, kamu akan melibat orang-orang yang berbuat dusta terbadap Allab,”
yaitu, karena mereka mengaku bahwa Allah memiliki sekutu dan memiliki

anak. € 55, . w42y “Muka mereka menjadi hitam,” yaitu, karena mereka
mendustakan dan mengada—ada Dan firman Allah Ta’ala:

€ — JK.iU Sy o e b % “Bukankah dalam Neraka Jabannam itu ada
tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri2” Yaitu, bukankah Neraka
Jahannam cukup sebagai penjara dan tempat hina bagi mereka yang di dalam-
nya mengandung kehinaan dan kerendahan disebabkan keangkuhan dan ke-

o o W W O W X O W X N N NP oV oV gV 4P o P gV oV oV 4V &V &V &V &V &V 4V 4V &V &V on

I Ca W W O O W)

> Demikian yang tertulis pada teks asli, yaitu “(...gix ¢ i...) membenarkan,” sedang yang
benar adalah: “(...ghraf (32 %) tidak membenarkan.”
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sombongan mereka serta keengganan mereka untuk tunduk pada kebenaran?
Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: € o< S 12 U»-U* K 33 “Dan Allab
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan mereka,” yaitu,
dengan apa yang telah d1tetapkan untuk mereka berupa kebahagiaan dan
kemenangan di sisi Allah. €« )_.J ('..in N $ “Mereka tidak akan disentub oleb
adzab,” pada hari Kiamat. 4 055 o2 Yy 3 “Dan tidak pula mereka berduka
cita,” yaitu, kekagetan besar tidak akan menyebabkan mereka bersedih, bahkan
mereka merasa aman dari setiap kekagetan, selamat dari setiap keburukan serta

merath seluruh kebaikan.
] /-\ z
» \ -> - 4.“
/ A o O ESH S 9By sl JE= Gl
A . s 87 % s 4 7l -
AL K, v 7 A /.’/&_'I‘ - oD
é\a;-’ A cHe oA o2 7 9‘;1“-“

Allab menciptakan segala sesuatu dan Dia memelibara segala sesuatu.
(QS. 39:62) Kepunyaan-Nya-lab kunci-kunci (perbendabaraan) langit dan
bumi. Dan orang-orang yang kafir terbadap ayat-ayat Allab, mereka itulab
orang-orang yang merugi. (QS. 39:63) Katakanlab: "Maka apakab kamu
menyurubku beribadab kepada selain Allab, bai orang-orang yang tidak
berpengetabuan?" (QS. 39:64) Dan sesunggubnya telab diwabyukan kepada-
mu dan kepada (Nabi-Nabi) sebelummu: "[ika kamu mempersekutukan
(Allab), niscaya akan bapus amalmu dan tentulab kamu termasuk orang-
orang yang merugi. (QS. 39:65) Karena itu, maka hendaklab Allab saja
yang kamu ibadabi dan bendaklab kamu termasuk orang-orang yang ber-
syukur." (QS. 39:66)

Allah Ta’ala mengabarkan bahwa Dia Mahamenciptakan segala sesuatu,
Rabb, Pemilik dan Pengatur semuanya serta seluruhnya berada di bawah
aturan, dominasi dan pemeliharaan-Nya.
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Firman Allah 38, € 5,31, <, Gl 2G: U3 “Kepunyaan- -Nya-lah kunci-
kunci (perbendabaraan) langit dan bumi.’ Mu;a.h1d berkata: “A\: yaitu kunci-
kunci menurut bahasa Persia.” Demikian yang dikatakan oleh Qatadah, Ibnu
Zaid, dan Sufyan bin Uyalnah Sedangkan as-Suddi berkata:

“§ o 31y L MG U3 Kepunyaan-Nya-labh kunci-kunci (perbendabaraan)
langit dan bumi,’ yaitu perbendaharaan langit dan bumi.” Makna menurut
kedua pendapat tersebut berarti bahwa krisis yang menimpa seluruh perkara
berada di tangan-Nya Tabaaraka wa Ta'ala, milik-Nya-lah kekuasaan dan
segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Untuk itu, Allah Jalla wa
‘Alza berfirman, € 3 <G 1,58 .8, ¥ “Dan orang-orang yang kafir terbadap
ayat-ayat Allab,” yaitu hujjab-hujjah dan bukti-bukti-Nya. € 0, .50 o5 arpp?
“Mereka itulah orang-orang yang merugi.” Wallaabu a’lam.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala, § O Jle\ad\ et A% &; s o il J; $
“Katakanlab: Maka apakah kamu menyurubku beribadab kepada selain Allab,
hai orang-orang yang tidak berpengetabuans’” Mereka menceritakan tentang
sebab turunnya hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lain-lain
dari Ibnu ‘Abbas ¥, bahwa di antara kebodohan orang-orang musyrik adalah
mereka menyerukan Rasulullah £ untuk menyembah tuhan-tuhan mereka
dan mereka pun menyembah tuhan-tuhan mereka bersama dengan menyembah
Rabb-nya. Lalu turunlah:

La:adfsywddmg\ uLS\ f,\m,o,uwwwfwfumﬂ\g},g»

€ L 2 2 55, il
“Katakanlah: ‘Maka apakah kamu menyurubku beribadah kepada selain Allab,
hai orang-orang yang tidak berpengetabuan?’ Dan sesunggubnya telab diwabyn-
kan kepadamu dan kepada (Nabi-Nabi) sebelummu: Jika kamu mempersekutu-
kan (Allab), niscaya akan bapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-
orang yang merugi.’”

Dan firman Allah 38, € [, sGJ 25 0)5 2t A F $ “Karena itu, maka
hendaklah Allab saja yang kamu ibadabi dan bendaklah kamu termasuk orang-
orang yang bersyukur,” yaitu ikhlaskanlah ibadah -kepada Allah saja, tidak ada

sekutu bagi-Nya- olehmu serta orang yang mengikuti dan membenarkanmu.
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Dan mereka tidak mengagungkan Allab dengan pengagungan yang semesti-
nya, padabal bumi selurubnya dalam genggaman-Nya pada bari Kiamat
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Maha-
tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. (QS. 39:67)

Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman, 4 » ).u S A, ).u L2y % “Dan
mereka tidak mengagungkan Allab dengan pengagungan yang semestinya.” Yaitu,
orang-orang musyrik tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang
sebenarnya ketika mereka menyembah selain Dia bersama-Nya. Dia Mahagung,
tidak ada sesuatu yang lebih agung dari-Nya, Mahakuasa atas segala sesuatu,
Mahamemiliki segala sesuatu dan semuanya berada di bawah kekuasaan-Nya.

Mujahid berkata: “Ayat ini turun kepada orang Quraisy.” As-Suddi
berkata: “Mereka tidak mengagungkan-Nya dengan pengagungan yang sebenar-
nya.” ‘Ah bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas &, ia berkata:
“4 o J.u % W1,,% &, ¥ Dan mereka tidak mengagungkan Allab dengan peng-
agungan yang semestinya,’ mereka adalah orang-orang kafir yang tidak beriman
dengan kekuasaan Allah terhadap mereka. Barangsiapa yang beriman bahwa
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, maka dia pasti mengagungkan-Nya
dengan pengagungan yang sebenarnya. Dan barangsiapa yang tidak beriman
dengan hal itu, maka pasti dia tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan

yang sebenarnya.”

“&‘-\.&3\3\\?\.“““

iy Oy NC

Banyak hadits yang diriwayatkan berkaitan dengan ayat yang mulia
ini. Cara yang ditempuh untuk mengagungkan-Nya dan yang semisalnya
menurut madzhab Salaf yaitu memberlakukannya sebagaimana adanya, tanpa
takyif (menanyakan bagaimananya) dan tanpa tabrif (menyelewangkan makna-
nya).

Al-Bukhari meriwayatkan tentang firman Allah Ta’ala:
€ J-u 5> A1V y,3 2y ¥ “Dan mereka tidak mengagungkcm Allab dengan peng-
agungan yang semestinya,” bahwa ‘Abdullah bin Mas’ud &5 berkata: “Salah
seorang pendeta datang kepada Rasulullah #£ dan berkata “Ya Muhammad,
sesungguhnya kami mendapati bahwa Allah & men;adlkan langit di satu jani-
Nya dan bumi di satu jari-Nya, pohon di satu jari-Nya, air dan tanah di satu
jari-Nya dan seluruh makhluk berada di satu jari-Nya, maka Dia berfirman:
‘Aku-lah Raja.” Lalu Rasulullah $ tertawa, hingga tampak gigi gerahamnya
karena membenarkan perkataan pendeta ity, kemudian Rasulullah % mem-
baca, € (s ty 4al e o, S 5= 31 ,)% Gy d Dan mereka tidak meng-
agzmg/eam Allab dengcm pengagungan yang semestmya, padahal bumi selurubnya
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat.” Al-Bukhari meriwayatkan pula
selain pada tempat ini dalam Shabibnya, juga Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi
dan an-Nasa-i di kitab tafsir dalam Sunan keduanya.

Al- Bukhari meriwayatkan dari Abu Salamah bin ‘Abdirrahman, bahwa
Abu Hurairah s berkata: “Aku mendengar Rasulullah 3 bersabda:

W gV gV gV gV aV aV W aW aW LW gV gV gV gV gV gV ga W WO

W gV g1

P LY £ 4V &V 2V j/jf\“\\\“\.\\\\.

nu Katsir juz 24 127



%ﬁ 39. AZ ZUMAR ZC)}:% m

3l o QA o 00 5 e 1 (s gty 8T S ] Jasi )

« ‘-’9’)‘9‘
‘Allah Ta’ala menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan kanan-
Nya. Kemudian Dia berfirman: ‘Aku adalah Raja, dimanakah raja-raja bumi?”

(Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri dengan jalan ini dan diriwayatkan oleh
Muslim dari jalan lain).
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Dan ditinplah sangkakala, maka matilah siapa yang ada di langit dan di
bumi kecuali siapa yang dikebendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala .
itn sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing-
masing). (QS. 39:68) Dan terang benderanglah bumi (padang Mabsyar)
dengan cabaya (keadilan) Rabb-nya; diberikanlab kitab (perbitungan per-
buatan masing-masing), didatangkanlah para Nabi dan saksi-saksi dan
diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugi-
kan. (QS. 39:69) Dan disempurnakan bagi tiap-tiap fiwa (balasan) apa yang
telab dikerjakannya dan Dia lebib mengetabui apa yang mereka kerjakan.
(QS. 39:70)

2 a Ca O K Ca O O O O

Allah Tabaaraka wa Ta'sla memberikan kabar tentang huru-hara hari
Kiamat serta ayat-ayat (tanda-tanda) yang besar dan goncangan-goncangan
dahsyat yang terjadi di saat itu. Firman Allah Ta’ala
€30 5 Y oy & o U‘Jw\g_awuwuax jé“Dandztzuplab
sangkakala, maka matilah siapa yang ada di langzt dzm dt bumi kecuali siapa
yang dikebendaki Allab,” tiupan ini adalah tiupan yang kedua, yaitu tiupan
kematian, dimana penghuni langit dan bumi yang hidup akan mati, kecuali
orang yang dikehendaki oleh Allah. Sebagaimana telah datang penegasan dan
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penafsirannya di dalam hadits sangkakala yang masyhur. Kemudian ruh-ruh
sisa makhluk-Nya digenggam, hingga makhluk yang mati paling akhir adalah
Malakul Maut dan sendirilah Rabb Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri sendin,
Yang Mahaawal dan Dia pula Yang Mahakekal pada akhimya selama-lamanya.
Dia berfirman, & o3 W I P "Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?”
(QS. Al-Mu’min: 16). Dia mengucapkannya tiga kali. Lalu, Dia sendiri men-
jawabnya secara langsung dengan firman-Nya, € JEd - 3 3 “Kepunyaan
Allah Yang Mabaesa lagi Mabamengalabkan.” (QS. AlMu'min: 16). Aku-lah
Yang Mahaesa. Sesungguhnya Aku telah memaksa segala sesuatu dan telah
memutuskan kebinasaan atas segala sesuatu. Kemudian, makhluk yang pertama
hidup kembali adalah Israfil yang diperintahkan untuk meniup sangkakala
yang ketiga ka]mya sebagau t1upan kebangkitan. Allah 3& berfirman:

€ 0, Jlu (L5 oa 136 Tl wb 24 O % “Kemudian, ditinplab sangkakala itu sekal
lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing-masing),”
yaitu, hidup kembali. Yang dahulunya tulang belulang, kini hidup kembali
menunggu huru-hara han Kiamat, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

¢ JA\«Jb b 1355 Bty @ 36 “Sesunggubnya pengembalian itu hanyalah
dengan satu kali tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup kembali di
permukaan bumi.” (QS. An-Naazi’aat: 13-14).

Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja’far bercerita kepada
kami, Syu’bah bercerita kepada kami, bahwa an-Nu’man bin Salim berkata;
aku mendengar Ya’qub bin ‘Ashim bin ‘Urwah bin Mas’ud berkata; aku men-
dengar seorang laki-laki berkata kepada ‘Abdullah bin ‘Amr $&: “Sesungguhnya
engkau berkata: ‘Hari Kiamat terjadi hingga begini dan begitu.”” Dia berkata:
‘Aku berkeinginan untuk tidak menceritakan sedikit pun kepada kalian. Aku
hanya mengatakan bahwa sebentar lagi kalian akan melihat perkara besar.”
Kemudian ‘Abdullah bin ‘Amr & berkata: “Rasulullah 3 bersabda:
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‘Dajjal akan keluar kepada ummatku, lalu tinggal di tengah-tengah mereka
selama 40, aku tidak tahu apakah 40 hari, 40 bulan, 40 tahun atau 40 malam.
Lalu Allah mengutus ‘Tsa bin Maryam ¢ty s5all Legle seakan-akan (seperti)
‘Urwah bin Mas’ud ats-Tsaqafi, lalu dia menang dan Allah Ta’ala membinasa-
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kannya (Dajjal). Kemudian beliau tinggal selama tujuh tahun, dimana di antara
dua orang tidak ada permusuhan. Kemudian Allah T2’ala mengirimkan angin
yang dingin dari arah Syam, dimana tidak ada seorang pun yang tersisa di dalam
hatinya seberat dzarrah pun keimanan, melainkan angin itu akan mewafatkan-
nya. Sampai-sampai seandainya salah seorang mereka berada di dalam gunung
pun, pasti ia akan memasukinya.”

Dia mengatakan: “Aku mendengar hal itu dari Rasulullah %&:
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‘Dan tersisalah manusia-manusia terburuk seringan burung dan seganas bina-
tang buas. Mereka tidak mengenal yang ma’ruf dan tidak mengingkari yang
munkar. Lalu syaitan menampakkan diri kepada mereka dan berkata: “Tidak-
kah kalian memenuhi ajakan,” maka dia perintahkan mereka untuk menyembah
patung-patung, lalu mereka menyembahnya, padahal mereka berada dalam
keadaan rizki yang melimpah dan kehidupan yang mewah. Kemudian ditiup-
lah sangkakala, dimana tidak ada seorang pun yang mendengarnya kecuali
mendengar ini dan itu, orang yang pertama kali mendengarnya adalah seorang
laki-laki yang sedang memperbaiki tempat airnya,* lalu dia mati. Kemudian,
tidak ada seorang pun yang tersisa kecuali pasti mati. Kemudian Allah Ta’ala
mengirimkan atau menurunkan hujan seperti gerimis. -Nu’man ragu, apakah
gerimis atau hujan-, maka darinyalah tumbuh jasad-jasad manusia. Kemudian
ditiupkan yang terakhir, tiba-tiba mereka berdiri memandang. Kemudian di-
katakan: ‘Hai manusia, berjalanlah menuju Rabb kalian, Dan tabanlah mereka
(di tempat perbentian), karena sesunggubnya mereka akan ditanya,’ (QS. Ash-
Shaaffaat: 24). Kemudian dikatakan: ‘Keluarkanlah utusan Neraka.” Dikatakan:

* Demikian yang tertulis dalam naskah asli. Adapun yang tertulis dalam Shabih Muslim yaitu:
“... seorang laki-laki yang sedang memperbaiki tempat air untanya,” wallaahu a’lam. <3
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‘Berapa banyak?’ Dijawab: ‘Dari setiap 1000 adalah 999 (orang).” Maka pada
hari itu anak-anak dibangkitkan dalam keadaan beruban dan pada hari itu
tersingkaplah betis.”” (Muslim meriwayatkannya sendiri dalam Shabibnya).

Hadits Abu Hurairah &s

Al-Bukhari meriwayatkan, ‘Umar bin Hafsh bin Ghiyats bercerita
kepada kami, ayahku bercerita kepada kami, bahwa al-A’masy berkata, aku
mendengar Abu Shalih berkata, aku mendengar Abu Hurairah s mencerita-
kan dari Nabi £, bahwa beliau bersabda:

’. ° It° £ o, °.6 s 00 -
(( O3l ) i b )
“Di antara dua tiupan itu adalah 40.”

Mereka bertanya: “Ya Abu Hurairah, 40 hari?” Dia s menjawab:
“Aku enggan.” Mereka bertanya lagi: “40 tahun?” Dia menjawab: “Aku enggan.”
Mereka bertanya lagi: “40 bulan?” Dia menjawab: “Aku enggan.” Seluruh
bagian manusia akan binasa kecuali tulang ekor, dimana dengan itulah pen-
ciptaan kembali disusun.”

Firman Allah Tazbaaraka wa Ta'ala, €\, 55 :yﬁ\ i3y 3 “Dan
terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Rabb-nya,”
yaitu, bercahaya pada hari Kiamat ketika Yang Mahabenar Jallz wa ‘Alaa
menampakkan diri kepada para makhluk untuk memutuskan berbagai perkara.

¢ L ; &2 Y33 “Dan diberikanlab kitab,” Qatadah berkata: “Kitab ber-
bagai amal perbuatan » & oo 55\ y 3 “Dan didatangkanlab para Nabi,” Ibnu
‘Abbas ¥ berkata: “Mereka menjadi saksi atas ummat-ummat, bahwa mereka
telah menyampmkan risalah Allah kepada (ummat) mereka semuanya.”
¢ ;Tw‘ 39 “Dan saksi-saksi,” yaitu, para saksi dari kalangan Malaikat Hafazhah
ya.ng menuhs amal-amal para hamba, yang baik dan yang buruk.
¢ ‘,’Jb 4= o2y $ “Dan diberi keputusan di antara mereka dengan kebenaran,”
yaitu dengan keadilan, € 0,25 3 239 “Sedang mereka tidak dzmgzkan

Untuk itu, Allah & berfirman, € =L 5 .5 J.( Sy 13 ¥ “Dan di-
sempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang telab dikerjakannya.” Yaitu,
dari kebaikan dan keburukan. € © ,&J o (.J& 3% “Dan Dia lebib mengetabui
apa yang mereka kerjakan.”
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Orang-orang kafir dibawa ke Neraka Jabannam berombong-rombongan.
Sebingga apabila mereka telab sampai ke Neraka, dibukakanlab pintu-
pintunya dan berkatalah kepada mereka para penjaganya: "Apakah belum
pernab datang kepadamu Rasul-Rasul di antaramu yang membacakan ke-
padamu ayat-ayat Rabb-mu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan
dengan bari ini?" Mereka menjawab: "Benar (telab datang)." Tetapi telah
pasti berlaku ketetapan adzab terbadap orang-orang yang kafir. (QS. 39:71)
Dikatakan (kepada mereka): "Masukilab pintu-pintu Neraka Jabannam itu,
sedang kamu kekal di dalamnya.” Maka, Neraka Jabannam itulah seburuk-
buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (QS. 39:72)

Allah Ta’ala memberikan kabar tentang keadaan orang-orang celaka,

yaitu orang-orang kafir, bagaimana mereka digiring ke Neraka. Mereka digiring
dengan hlna, penuh siksaan, gertakan dan hinaan. Sebagaimana Allah & ber-
firman, € &> SN H‘ RSy ¢'» ¥ “Pada bari mereka dzdorong ke Neraka
Jabannam dengan sekuat-kuatnya,” (QS. Ath-Thuur: 13), yaitu mereka didorong
ke dalamnya sekuat-kuatnya. Ini terjadi di saat mereka berada dalam keadaan
haus yang sangat. Sebagalmana Allah ]alla wa ‘Alaa berfxrman di dalam ayat
lain: €15 (g U Tne ) G5y Sy 500 u—“ il 555 53 “(Ingatlah)
bari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Yang Maha-
pemurab sebagai putusan yang terbormat, dan Kami akan menghalan orang-orang
yang durbaka ke Neraka Jabannam dalam keadaan dahaga.” (QS. Maryam: 85-
86). Dalam keadaan itu mereka bisu, tuli dan buta serta di antara mereka ada
orang yang berjalan di atas Wa)ahnya .
& \px P.ab:Jw lefﬁ:-‘..aj\.i L...pj L;Q e ;.@fjrbuw\ U: ;,.33,'...;,..)%
“Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada bari Kiamat (diseret) atas muka
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalab
Neraka Jabannam. Tiap-tiap kali nyala api Jabannam itu akan padam, Kami
tambab lagi bagi mereka nyalanya. (QS. Al-Israa’ 97).

-0

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'dla, § _ &5 og La T 1 u_:'; P
“Sehingga apabila mereka telah sampasi ke Neraka, dibukakaniab pintu-pintunya.”
Yaitu, dengan hanya sampainya mereka ke sana, dibukakanlah pintu-pintunya
dengan cepat untuk mereka, agar siksaan disegerakan untuk mereka. Kemudian
para penjaganya dari kalangan Malaikat Zabaniyah yang keras akhlaknya dan
sangat kuat dengan sikap mencela, menghina dan merendahkan berkata:
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¢ (.Ji» :)-a:, ‘..)i-ib 3 “Apakab belum pernab datang kepadamu Rasul-Rasul di
antaramus” Yaitu, dari jenis kalian yang dapat kalian ajak bicara dan dapat
kalian ambil (pelajaran) dari mereka, é (.5\' ol (..<.l; o5 $ “Yang membaca-
kan kepadamu ayat-ayat Rabb-mu,” yaitu menegakkan hujjah-hujjah dan bukti-
bukti atas kebenaran apa yang diserukan kepada kalian.
¢ Vih f’—“ JAc] (Sv 1453 3 “Dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan
dengan bhari ini,” yaitu, memperingatkan kepada kalian tentang keburukan
han ini. Lalu orang-orang kafir menjawab: € ' “Benar,” mereka telah datang
dan memberikan permgatan kepada kami serta menegakkan hujjah-hujjah
" dan bukti-bukei. € £, 30 o Vi 208 i UQ ! $ “Tetapz telab pasti berlaku
ketetapan adzab terbadap orang-orang yang kafir,” yaitu, akan tetapi kami men-
dustakan dan menyelisihi mereka karena telah ditetapkannya kesengsaraan
kepada kami yang berhak kami dapat akibat kami berpaling dari kebenaran
kepada kebathilan.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala di sini:
€ G ol AV =3 13 P “Dikatakan (kepada mereka): Masukilah pintu-
pintu Neraka Jabannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya.’” Yaitu, setiap
orang yang melihat dan mengetahui kondisi mereka, dia akan menyaksikan
bahwa mereka berhak mendapatkan siksa.

Da WO W) Nrh Nt WA WA Y WD O O, W) W) W W W

Untuk itu, ucapan ini tidak disandarkan kepada orang tertentu, tetapi
dimutlakkan agar menunjukkan bahwa alam ini menjadi saksi bagi mereka
bahwa mereka memang berhak mengalami hal itu dengan ketetapan dari Rabb
Yang Mahaadil dan Mahamengetahui terhadap mereka.

Untuk itu, Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman:
€ G o e i IR J8 $ “Dikatakan (kepada mereka): Masukilah pintu-
pintu Neraka Jabannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya.”” Yaitu, kalian
tinggal di dalam.nya kalian tidak akan keluar dan tidak akan hilang darinya.
€ e J&«J\ Sy p2s 3 “Maka, Neraka Jabannam itulah seburuk-buruk tempat bagi
orang-orang yang menyombongkan diri.” Yaitu, seburuk-buruk tempat kembali
dan seburuk-buruk tempat istirahat bagi kalian dengan sebab kesombongan
kalian di dunia dan keengganan kalian mengikuti kebenaran. Itulah yang

menjadikan kalian mengalami kondisi ini, itulah seburuk-buruk kondisi dan
seburuk-buruk tempat kambali.

o
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Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya dibawa ke Surga ber-
ombong-rombongan (pula). Sebingga apabila mereka sampai ke Surga itu,
sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalab kepada mereka para
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpabkan) atasmu, berbabagialah kamu.
Maka masukilab Surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya.” (QS. 39:73)
Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telab memenubi
janji-Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini, sedang
kami (diperkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami
kebendaki.” Maka Surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang
beramal. (QS. 39:74)

Ini merupakan kabar tentang kondisi orang-orang mukmin yang ber-
bahagia ketika mereka digiring kepada keutamaan menuju Surga Zumara,
yaitu segolongan demi segolongan, Muqarrabin, kemudian Abrar, kemudian
kelompok sesudahnya dan kemudian kelompok sesudahnya. Setiap kelompok
akan bersama dengan orang yang sesuai dengan mereka. Para Nabi bersama
para Nabi, orang-orang jujur bersama orang yang serupa dengan mereka,
syuhada bersama kelompok mereka dan ulama bersama orang-orang yang
setingkat dengan mereka. Setiap bagian bersama bagian yang lain dan setiap
kelompok sesuai dengan kelompok lainnya. § Gy Cx 13 2~ $ “Sehingga apabila
mereka sampai ke Surga itu,” yaitu, mereka telah sampai ke pintu-pintu Surga
setelah melintasi ash-Shirath (jembatan), mereka ditahan di atas satu jembatan
yang ada di antara Surga dan Neraka. Lalu Allah 3 membalas kezhaliman-
kezhaliman yang terjadi di antara mereka di dunia. Sehingga, jika (urusan)

mereka telah diselesaikan dan dibersihkan, mereka diizinkan memasuki Surga.

Tercantum di dalam Shabib Muslim, bahwasanya Anas &5 berkata:
“Rasulullah % bersabda:

((Eod J gds Jyi uiy)
‘Aku adalah yang pertama-tama memberi syafa’at di Surga.”
Dan di dalam lafazh Muslim:

(B QU g a gl Uy )

“Dan aku adalah orang pertama yang mengetuk pintu Surga.”
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Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Anas bin Malik &5 berkata:
“Rasulullah £ bersabda:
s b s o u,w\ J,u @.ﬁ»% AN o5t 4 j i b T y)

oz - 0/}

(« uUJJr’icM‘fquA\da J‘“’ ~Jé-

‘Aku mendatangi pintu Surga pada hari Kiamat, lalu aku meminta dibukakan.’
Penjaga berkata: ‘Siapa engkau?” Aku menjawab: ‘Muhammad.” Penjaga ber-
kata: ‘Aku diperintahkan untuk tidak membuka(kannya) untuk seorang pun
sebelummu.”” (HR. Muslim).

Imam Ahmad meriwayatkan bahwasanya Abu Hurairah &5 berkata:
“Rasulullah £ bersabda:

1 s e mp ol e .8 LTel LWt L e 1. o2 cs L& R
Yy @ Osiay ‘i)..\.J\dJ,o.nJ\o”.prLs‘..a)yW\cboje)d}\))
(.i}.\;u)w\,umﬁbw\ ‘..@_.,\ ] u,kﬁ‘gj\egbgig&;
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« Lad oJSJ uﬁ\w &
‘Kelompok pertama yang akan memasuki Surga penampilannya seperti bulan
purnama di malam yang terang-benderang, mereka tidak meludah, tidak me-
ngeluarkan ingus dan tidak buang air besar. Bejana-bejana dan sisir-sisir mereka
dan emas dan perak, dupa mereka adalah kayu yang wangi dan keringat mereka
seharum minyak misik. Setiap orang di antara mereka memiliki dua isteri
yang sumsum betisnya terlihat dari balik tulangnya karena begitu indah.
Tidak ada perselisihan dan tidak juga pertengkaran di antara mereka. Hati-

hati mereka satu dalam bertasbih kepada Allah di waktu pagi dan petang.”
(HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Al-Hafizh Abu Ya’la meriwayatkan bahwa Abu Hurairah &5 ber-
kata: “Rasulullah #% bersabda:

;y‘;&;,@”,u;,.m,,ww "\“” &L’s&f&d\u}b Ejejdjf))

Y u,tu‘i;u,b,u v,u,s,.,ym_@\;w:ﬁ‘s,;d,s.\_a\
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F‘G")JJ‘UN‘ J.a\_.’u)d.ﬁd\re.a..o))&—&ﬂ\reb\._:ﬁ;\ cd)h.’w

* Bisa dibaca dengan fat-hah (:’,JKH) dan bisa juga dengan dhammah (:SJ{J!), yaitu kayu gaharu
yang sangat wangi saat dibakar.
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‘Kelompok pertama yang memasuki Surga seperti bulan saat purnama. Sedang-
kan orang yang sesudah mereka seperti cahaya bintang yang paling terang
cahayanya di langit. Mereka tidak buang air kecil dan tidak buang air besar,
tidak meludah dan tidak mengeluarkan ingus. Sisir-sisir mereka adalah emas,
keringat mereka adalah (minyak) misik, dupa-dupa mereka adalah kayu harum,
isteri-isteri mereka adalah para bidadari dan akhlak mereka di atas akhlak
seorang laki-laki dalam bentuk nenek moyang mereka, Adam, 60 dzira ke
langit.” (Keduanya mentakhrij pula dari hadits Jarir).

Az-Zuhri berkata dari Sa’id, dari Abu Hurairah s, bahwasanya
Rasulullah #& bersabda:

Au,:{s}\ Soo) iRV 3 5ol T O 0 5505 (sl o 1 J500)

‘:Lvuu\ w,s;\ uN\ J,.»)\_.» Uw‘wwdu&;ew(()u\
,s;\iu\a}.,.) ch)m‘i\w‘y”uf((;@;w\ﬁm  Jiby)

.((.L%\Ss \.ga uli;f»)) e Jub c‘..g.;g &;qu of uj\a.: o

“Akan masuk Surga di antara ummatku satu golongan yang berjumlah 70.000,
wajah mereka bercahaya seperti bulan pada saat purnama.” ‘Ukkasyah bin
Mihshan berkata: “Ya Rasulullah, berdo’alah kepada Allah agar Dia menjadi-
kan aku (termasuk) di antara mereka.” Lalu beliau berdo’a: “Ya Allah, jadikan-
lah dia termasuk golongan mereka.” Kemudian, seorang laki-laki Anshar berdiri
dan berkata: “Ya Rasulullah, berdo’alah kepada Allah agar Dia menjadikan
aku termasuk golongan mereka.” Beliau ## menjawab: “’Ukkasyah telah men-
dahuluimu.” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim).
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Hadits ini -tentang 70.000 yang masuk Surga tanpa hisab- diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Abbas, Jabir bin ‘Abdillah, ‘Imran
bin Hushain, Ibnu Mas’ud, Rifa’ah bin ‘Arabah al-Juhani dan Ummu Qais
binti Mihshan 48 .

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: , o
€ el s B,i236 12 K Sz i NJJ\_U ol oy BT 1y )
“Sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu, sedang pmtu pintunya telab ter-
buka dan berkatalah kepada mercka para penjaganya: Kesejahteraan (dilimpab-
kan) atasmu, berbabagialah kamu! Maka masukilab Surga ini, sedang kamu kekal
di dalamnya.”” Jawabannya (dari kata ‘sehingga’) tidak disebutkan di sini.
Maknanya adalah, sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu -sedangkan
perkara-perkara ini adalah dibukakannya pintu-pintu untuk mereka sebagai -
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penghormatan dan pengagungan terhadap mereka dan para Malaikat penjaga
menyampaikan kabar gembira dan salam serta pujian, seperti para Malaikat
Zabaniyah menyampaikan celaan dan hinaan kepada orang-orang kafir, maka
jika demikian- mereka bergembira, ceria dan senang sesuai kenikmatan yang
mereka terima. Maka jawabannya dibuang di sini, agar pilihan menerawang
kepada harapan dan keinginan. Slapa yang mengira bahwa 4 dalam firman
Allah Tabaaraka wa Ta’ala, § '\, =5z, $ adalah 4 yang ke delapan, serta
menjadikannya dalil bahwa pintu-pintu Surga itu berjumlah delapan, maka
amat jauh dan harapa.n dan telah tenggelam dalam perbantahan Karena (dalil

tentang) pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan itu d1amb11 dari hadits-
hadits shahih.

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwasanya Abu Hurairah s berkata:

“Rasulullah #% bersabda:
iaelly 251 O (e (g0 S 0 S (3 U o G )
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‘Barangsiapa yang berinfak dengan dua buah pasangan (emas dan perak) dari
hartanya di jalan Allah, maka ia dipanggil dari pintu-pintu Surga. Sedangkan
Surga memuliki beberapa pintu. Barangsiapa rajin mengerjakan shalat, maka
ia dipanggil dari pintu shalat. Barangsiapa rajin bershadaqah, maka ia dipanggil
dan pintu shadaqah. Barangsiapa berjihad, maka dia dipanggil dari pintu jihad.
Dan barangsiapa yang berpuasa, maka dia dipanggil dari pintu ar-Rayyan.’
Abu Bakar &5 berkata: “Wahai Rasulullah, apakah setiap orang di-

panggil dari pintu-pintu tersebut? Adakah orang yang dipanggil dari semua
pintu tersebut?’ Rasulullah % menjawab:

° gz

((wiin 055 OF &y ity

“Ya, dan aku berharap bahwa engkau termasuk dari mereka.” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

Semuanya dari hadits Abu Hazim Salamah bin Dinar, dari Sahl bin
Sa’ad &5, bahwa Rasulullah £ bersabda:

(( -Osastal 'ﬂs 325 3 04 L3 g v “-"J“ Ll i g "‘ 2

“Sesungguhnya Surga memiliki delapan pintu. Satu pintu diberi nama ar-Rayyan
yang tidak dimasuki kecuali oleh orang-orang yang berpuasa.”
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Di dalam Shahib Muslim dinyatakan bahwa ‘Umar bin al-Khaththab
&5 berkata: “Rasulullah & bersabda:

Ayl @ ’ ,, /0’ ,Dﬂ/ ,,0 °,° :°/)°’£ s /’0 0,9 'l
&y Al Y OF 3Gl 10 o3 syl add ol Ak Gog ool 0 (S )
0. s5. 2% F

’, /%‘0 ,)o/:/ I‘ ../” /oi)’o P :" }}o}/,, .
(( s\ @l o S50 0 &) OV gl & Tdud W) dliyany g 0058 Wades O g

§
;
E
s

‘Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhu’, kemudian menyempurna-
kan wudhu’nya, lalu membaca: ‘Aku bersaksi, bahwa tidak ada Ilah (yang
haq) kecuali Allah Mahaesa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya,” melainkan dibukakan bagi-
nya pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan dan ia masuk dari pintu mana
saja yang ia kehendaki.”

Hadits-Hadits tentang Luasnya Pintu-Pintu Surga.

(Kita memohon kepada Allah dari keutamaan-Nya yang besar agar
menjadikan kita termasuk penghuninya).

Di dalam ash-Shabibain, dari hadits Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah
&5 tentang hadits syafa’at yang panjang:
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“Allah Ta’ala berfirman: “Wahai Muhammad, masukkan ummatmu yang tidak
dihisab melalui pintu sebelah kanan! Mereka bebas masuk pintu-pintu lainnya
bersama orang-orang lain.” (Rasulullah # bersabda) ‘Demi Rabb Yang jiwa
Muhammad ada ditangan-Nya, jarak di antara dua daun pintu Surga adalah
seperti Makkah dan Hajar® -atau antara Hajar dan Makkah- dalam satu riwayat
-antara Makkah dan Bushra-.”

Di dalam Shabib Muslim, dari ‘Utbah bin Ghazwan, bahwa dia ber-
khutbah kepada mereka dalam satu kesempatan khutbah, di dalamnya dia
berkata: “Sungguh telah diceritakan kepada kami, sesungguhnya jarak di antara
dua daun pintu Surga adalah perjalanan empat puluh tahun. Pada suatu han,
ia penuh sesak.”

* Sebuah kota di Bahrain.4
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Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, € = {..,Qi; ;5&_.,. g (,.'45 Jusy
“Berkatalah kepada mereka para penjaganya: Kesejahteraan (dilimpabkan) atas-
mu, berbabagialah kamu!'” Yaitu, baguslah amal-amal dan kata-kata kalian,
baguslah sikap kalian dan baguslah balasan kalian. Sebagaimana Rasulullah 2

menyeru kaum muslimin dalam sebagian peperangan:
a2 -, -, L o v A s - o &
(A By (By— Gk Ll V) QI Y A 0O) )

“Sesungguhnya Surga tidak akan dimasuki kecuali oleh jiwa yang muslim
-dalam satu riwayat, yang mukmin.”

Firman-Nya, € ;.05 & ,Ii-sb $ “Maka masukilab Surga ini, sedang kamu
kekal di dalamnya,” yaitu, mereka tinggal di dalamnya, kekal selama-lamanya,
tidak lagi mereka mengharap keluar. Ketika orang-orang mukmin di dalam
Surga menyaksikan pahala yang melimpah pemberian yang besar, nikmat
yang, kekal dan kera;aan yang agung, di saat itu mereka berkata:

& ok G il b A5\ 3 “Segala puji bagi Allab yang telab memenubi janji-Nya
kepada kami.” Yaitu, yang dahulu Dia janjikan kepada kami melalui lisan-
lisan Rasul-Nya yang 1 muha Sebagmmana yang mereka serukan di dunia:

& SU Ll § u\,l LU ¢ B33 Y, A, B Gas U ), &) $ “Ya Rabb kami,
berilah kami apa yang telah Engkan janjikan kepada kami dengan perantaraan
Rasul-Rasul-Mu. Dan janganlab Engkau binakan kami di bari Kiamat. Sesunggub-
nya Engkau tidak menyalabi janji.” (QS. Ali-‘Imran' 194).

-vr

Dan ucapan mereka, € Sl 75 < (..u s en i L B o8 E
“Dan telab (memberi) kepada kami tempat ini, sedang kami (diperkenankan)
menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kebendaki. Maka Surga itulab
sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal.” Abul ‘Aliyah, Abu Shalih,
Qatada.h as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu bumi (tanah) Surga. Ayat ini
seperti firman Allah 3%:
§ 0 el ssle \ﬁ.,j upfj\ %) J{.u\ A e ) 3 CK.LJJ} “Dan sesunggubnya
telab Kami tulis di dalam Zabur sesudab (Kami tulis dalam) Laubul Mahfuzh,
babwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalib.” (QS. Al-Anbiyaa’:
105).”

Untuk itu, mereka berkata, € e ;”J\ o ff,.., $ “Sedang kami (di-
perkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kebendaki.”
Yaitu, dimana kami kehendaki, kami akan tempati. Maka, sebaik-baik pahala
adalah pahala kami atas amal-amal kami.

Di dalam ash-Shabibain dani hadits az-Zuhri, bahwa Anas &5 berkata
mengenai kisah Mi’raj: “Nabi 4% bersabda:

o ° s /./ ‘09 ).// /o./.::/o ° e{
((-Elmsdt @I 131y 3500 i (g 13 i) Sl )

* Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam Kitaabul Hajj.
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2 39. AZ ZUMAR kg
=5l o= ——

‘Aku dimasukkan ke Surga, tiba-tiba di dalamnya terdapat kubah-kubah*®
permata dan tanahnya adalah minyak misik (wangt).”

&ef/ L2 S Al Jom Ga e &” 17 &35,
@ NG5 B 5T S8 AL 2 b

Dan kamu (Mubammad) akan melibat Malaikat-Malaikat berlingkar di-
sekeliling 'Arsy, mereka bertasbib sambil memuji Rabb mereka; dan diberi
putusan di antara bamba-bamba Allab dengan adil dan diucapkan: "Segala
puji bagi Allab, Rabb semesta alam." (QS. 39:75)

LV AV &V &V &V &V &V &V 4V &V &V &V &5 a5

LV gV g

e K K Ka O W K € Wa W) ) Xp O ) X ) X NP gV 4V P o

Ketika Allah Ta’ala telah menyebutkan ketetapan-Nya bagi penghuni
Surga dan Neraka dan Dia tempatkan masing-masing di tempat yang layak
dan pantas, sedangkan Dia Mahaadil dalam masalah tersebut tanpa menzhalimi
mereka, Dia pun memberikan kabar tentang para Malaikat, bahwa mereka
melingkar di sekeliling ‘Arsy yang kokoh, bertasbih dengan memuji-Nya,
mengagungkan, menghormati, dan mensucikan-Nya dari berbagai kekurangan
dan kezhaliman. Dia memutuskan berbagai masalah, menetapkan berbagai
urusan dan menghukum dengan keadilan. Untuk itu Dia berfirman:
€ P-?;IL (233 ¥ “Dan diberi putusan di antara mereka,” yaitu, di antara makhluk-
ma.khluk-Nya, € ¢Jb $ “Dengan adil.” Kemudian Dia berfirman:
§ W IR X2 U3y 3 “Dan dincapkan: Segala puji bagi Allab, Rabb semesta
alam,’” yaitu, seluruh alam berbicara, baik yang mampu berbicara maupun
binatang-binatangnya, mereka berbicara kepada Allah Rabb semesta alam
dengan pujian pada hukum dan keadilan-Nya.

Untuk itu, perkataan tersebut tidak disandarkan kepada siapa yang
mengatakannya, bahkan di mutlakkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
seluruh makhluk menyaksikan—Nya dengan pujian. Qatadah berkata: “Pen-
ciptaan dibuka dengan pullan dalam firman Allah Ta’ala:

& o N1y AL Gl ol & 25003 Segala puji bagi Allab Yang telab mencipta-
kan langit dan bumi,’ (QS Al-An’aam: 1), dan Dia menutupnya pula dengan
pyjian dalam firman Allah Tabaamka wa Ta'ala:

§ Ll O e J—é 9 ol 4= g2y ¥ Dan diberi putusan di antara bamba-
hamba Allah dengan adil dan diucapkan: Segala puji bagi Allab, Rabb semesta

alam.””

U g

P

* 36f = UG (kubah-kubah).
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AL - MU'MIN

( Orang yang Beriman )
Surat Makkiyyah
Surat ke-40 : 85 ayat

Lt d
r e 6

S P

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabapenyayang.”

‘Abdullah bin Mas’ud &5 berkata: “Aalu Haamiim adalah sutera al-
Qur-an.” Sedangkan Ibnu ‘Abbas «@s berkata: “Sesungguhnya segala sesuatu
memiliki inti dan inti al-Qur-an adalah Aalu Haamiim.” Atau dia mengata-
kan: “Al-Hawaamiim.”

Haa Miim. (QS. 40:1) Diturunkan Kitab ini (al-Qur-an) dari Allab Yang
Mabhaperkasa lagi Mabamengetabui, (QS. 40:2) yang mengampuni dosa
dan menerima taubat lagi keras bukuman-Nya; Yang mempunyai karunia.

DY Y LY LV LV LW LV gV LV LV gV g W O W W Wwh WA WA WA WA W) W WA Y
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Tiada yang berbak diibadabi selain Dia. Hanya kepada-Nya-labh kembali
(semua makbluk). (QS. 40:3)

Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus telah berlalu di dalam surat
al-Baqarah dan tidak perlu diulang lagi di sini.

Dikatakan bahwa, € «> $ adalah salah satu Nama di antara Nama-
Nama Allah 3&. Terdapat di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan at-Tirmidzi, dari hadits ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, dari al-Mihlab,
bahwa Abu Shafrah berkata, bercerita kepadaku orang yang mendengar bahwa
Nabi % bersabda:

JJJ’JJJJJJJJ

U g

A AL

(« u),.a..a‘ic‘.r VP u..LU\‘,...;u\ ))

“Jika kalian menginap di suatu malam, maka ucapkanlah oleh kalian: ‘Haamiim’,
niscaya mereka tidak akan ditolong.” Isnad ini shahih.

Yaitu jika kalian katakan hal itu, mereka tidak akan ditolong,.

Firman Allah Ta’ala, € c"l’j‘ A 5 S :}’f" $ “Diturunkan Kitab
ini (al-Qur-an) dari Allab yang Mabaperkasa lagi Mahamengetabui.” Maksudnya,
turunnya Kitab ini yaitu al-Qur-an adalah dari Allah Yang memiliki keperkasa-
an dan pengetahuan. Firman Allah 38, € J»b ) sl Jsl_; $ “Yang meng-
ampuni dosa dan menerima taubat.” Yaitu, Dia'mengampuni dosa-dosa yang
telah lalu dan menerima taubat di masa yang akan datang bagi orang yang
bertaubat kepada-Nya dan tunduk di sisi-Nya. Firman Allah Jalla wa ‘Alaa,
€ s 0.5 B “Lagi keras hukuman-Nya.” Yaitu, bagi orang yang membangkang,
melampaul batas, lebih mengutamakan kehidupan dunia serta menyimpang
dan membangkang dari perintah Allah. Dia banyak memperiringkan dua sifat
ini pada beberapa tempat dari al-Qur-an, agar seorang hamba tetap dalam
keadaan harap dan takut.

)

Firman Allah Ta’ala, € J3b0 3 3 “Yang mempunyai karunia.” Ibnu

‘Abbas «f#s berkata: “Yaitu kelapangan dan kekayaan.” Demikian yang dikata-
kan oleh Mujahid dan Qatadah. Yazid bin al-Asham berkata: “¢ J3kl 3 $
yaitu, banyak kebaikan.” Maknanya bahwa Dia Mahapemberi karunia kepada
hamba-hamba-Nya, lagi Mahapemberi kebaikan kepada mereka dengan ber-
bagai karunia dan nikmat yang mereka terima, di mana mereka tidak akan
sanggup menyempumakan rasa syukur kepada salah satunya saja.
& G yiad ¥ M2 1,8 ofy B “Dan jika kamu menghitung nikmat Allab, tidak-
lab kamu dapat mengbmggakannya » (QS. Ibrahim: 34). Firman Allah yang
Mahabesar keagungan-Nya, € #V| & Y $ “Tiada yang berhak diibadabi selain
Dia.” Yaitu, tidak ada bandmgan-Nya dalam seluruh sifat-sifat-Nya. Maka,
tidak ada Ilah dan Rabb selain-Nya. € 223l &} 3 “Hanya kepada-Nya-lab
kembali (semua makhluk).” Yaitu, tempat kembali dan tempat berpulang, di
mana setiap pelaku akan dibalas sesuai dengan amalnya.
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§ U & “»» % “Dan Dia Mabacepat perhitunganNya.” (QS. Ar-Ra’d: 41).
Wallaahu &’lam.

S 24 ’.v‘// 7 > //o}// ‘e T — A 3
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Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allab, kecuali orang-
orang yang kafir. Karena itu janganlab pulang balik mereka dengan bebas
dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakanmu. (QS. 40:4) Sebelum
mereka, kaum Nub dan golongan-golongan yang bersekutu sesudab mereka
telab mendustakan (Rasul), dan tiap-tiap ummat telab merencanakan makar
terbadap Rasul mereka untuk menawannya dan mereka membantah dengan
(alasan) yang bathil untuk melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu;
karena itu Aku adzab mereka. Maka betapa (pedibnya) adzab-Ku. (QS. 40: 5)
Dan demikianlab telab pasti berlaku ketetapan adzab Rabb-mu terbadap
orang-orang kafir, karena sesunggubnya mereka adalab penghuni Neraka.
(QS. 40:6)

Allah Ta’ala berfirman: “Tidak ada yang mampu menolak kebenaran
dan memperdebatkannya setelah adanya penjelasan dan tampaknya bukti-
bukti.” €1, 5,40 W\ $ “Kecuali orang-orang yang kafir.” Yaitu, orang-orang
yang menentang ayat-ayat Allah, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya.

N s (s 85 p “Kavena itu janganlah pulang balik mereka dengan
bebas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakanmu.” Yaitu, tentang
harta, kenikmatan dan kesenangannya. Kemudian Allah Ta’ala berfirman
memberikan hiburan kepada Nabi-Nya, Muhammad # untuk mengungkap-
kannya yang mendustakan beliau di mana beliau memiliki contoh utama,
yaitu para Nabi terdahulu. Karena mereka pun didustakan dan ditentang oleh
ummat-ummat mereka serta tidak ada yang beriman di kalangan mereka kecuali
sedikit. Dia berfirman, ¢ C ¢ —eks ISP “Telab mendustakan sebelum
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mereka kaum Nub,” dialah Rasul pertama yang diutus oleh Allah untuk me-
larang penyembahan berhala-berhala. € o255 o 5313 3 “Dan golongan-
golongan yang bersekutu sesudab mereka.” Yaitu, dari setiap ummat.

§ o pi U oy o S 225, 3 “Dan tiap-tiap wmmat telab merencanakan makar
terbadap Rasul'mereka untuk menawannya.” Yaitu, sangat antusias untuk mem-
bunuhnya dengan segala hal yang memungkinkan. Dan di antara mereka
terdapat orang yang membunuh Rasul-Nya.

€ 5ol 4 Ve ULV JsU 5y $ “Dan mereka membantah dengan (alasan) yang
bathil untuk melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu.” Yaitu, mereka
menimpakan syubhat untuk menolak kebenaran yang nyata lagi jelas.

Abul Qasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s, bahwa
Nabi & bersabda:

P | - - \ 2 °°/,°:: ’o B . # //./;o/
(-8 gy ady IG5 Ao %03 de 0y A (35l 4 (eI MbL OBl 0 )

“Barangsiapa yang membantu kebathilan untuk melenyapkan kebenaran de-
ngan kebathilan itu, maka berarti dia telah bebas dari tanggungan Allah dan
tanggungan Rasul-Nya #&.” :

Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya, € »i =63 “Karena
itu, Aku adzab mereka.” Yaitu, Aku membinasakan mereka atas apa yang
mereka kerjakan, berupa kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa besar.
€ s O LSG P “Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku.” Yaitu, bagaimana sampai-
nya kepadamu tentang adzab dan hukuman-Ku kepada mereka yang begitu
pedih dan menyakitkan.

, Firman Allah 3&: L

€0 ol 5 Ll B W, L2 e WSy b “Dan demikianlab telab
pasti berlaku ketetapan adzab Rabb-mu terbadap orang-orang kafir, karena se-
sunggubnya mereka adalah penghuni Neraka.” Yaitu, sebagaimana telah pasti
berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang kafir di antara ummat-ummat
terdahulu, demikian pula telah pasti berlaku bagi orang-orang yang men-
dustakan di antara orang-orang yang mendustakan dan menyelisihimu, hai
Muhammad, bahkan hal itu lebih pantas dan lebih pasti. Karena barangsiapa
yang mendustakanmu, maka tidak ada lagi kepercayaan baginya bahwa dia
akan mempercayai selainmu.
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(Malaikat-Malaikat) yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada di
sekililingnya bertasbib memuji Rabb-nya dan mereka beriman kepada-Nya
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya meng-
ucapkan): "Ya Rabb kami, rabmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu,
maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti
jalan-Mu dan pelibaralab mereka dari siksaan Neraka yang menyala-nyala.
(QS. 40:7) Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn
yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang shalib di antara
bapak-bapak mereka, isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua.
Sesunggubnya Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, (QS.
40:8) dan pelibaralah mereka dari (balasan) kejabatan. Dan orang-orang
yang Engkau pelibara dari (pembalasan) kejabatan pada hari itu, maka
sesunggubnya telah Engkau anugerabkan rabmat kepadanya dan itulah
kemenangan yang besar." (QS. 40:9)

1R \\C

Allah Ta’ala mengabarkan tentang para Malaikat Muqarrabin pem-
bawa ‘Arsy dan Malaikat Karubiyyin yang berada di sekelilingnya bahwa
mereka bertasbih dengan memuji Rabb mereka, yaitu mereka memperiringkan
antara tasbih yang menafikan segala kekurangan bagi Allah serta pujian yang
menunjukkan penetapan sifat-sifat terpuji bagi-Nya. € « 0,45 » “Dan mereka
beriman kepada- Nya » mereka khusyu kepada-Nya serta hina di hadapan-Nya,
dan mereka, € 1,5; (il &850 “Memintakan ampun bagi orang-orang yang
beriman.” Yaitu, di antara penghuni bumi yang beriman dengan yang ghaib.
Lalu Allah Ta’ala menetapkan para Malaikat Mugqarrabin untuk mendo’akan
orang-orang yang beriman di balik alam ghaib. Dan dikarenakan hal ini ter-
masuk perangai para Malaikat 3&% yang mengaminkan do’a orang beriman
kepada saudaranya tanpa kehadirannya. Sebagaimana tercantum di dalam
Shahib Muslim:
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“Jika seorang muslim mendo’akan saudaranya tanpa kehadirannya, maka
Malikat berkata: ‘Aamiin dan bagimu dengan semisalnya.”

Jika mereka memmtakan  ampun kepada orang-orang yang beriman,
mereka berkata: € Uls, ey L ‘u“ Jf oy U, ¥ “Ya Rabb kami, rabmat dan
ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.” Yaitu, rahmat-Mu meliputi dosa-dosa dan
kesalahan-kesalahan mereka, sedangkan ilmu-Mu meliputi seluruh amal, ucapan,
gerakan dan diamnya mereka. € 2.5 1 P I ;.__»-LU "6 P “Maka berilab
ampunan kepada orang-ovang yang bertanbat dan mengikuti jalan-Mu.” Y aitu,
maafkanlah orang-orang yang keliru jika mereka taubat, berserah diri dan
mencabut diri dari perilaku mereka serta mengikuti apa yang Engkau pe-
rintahkan kepada mereka dengan melakukan kebaikan dan meninggalkan
kemunkaran. ¢ (...»J\ iz o4y % “Dan pelibaralah mereka dari siksaan Neraka
yang menyala-nyala.” Yaitu, palingkan mereka dari adzab yang menyala-nyala,
yzutu siksaan yang menyakitkan dan pedih. L
é("ﬂ"\’J>J("€""JJr;P'€"\’“U’CL‘U‘JP'€J”J¢J‘ o2 ol ;.;.L—:-:r L.a_) “YaRdbb
kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga ‘Adn yang telah Engkau janjikan
kepada mereka dan orang-orang shalih di antara bapak-bapak mereka, isteri-isters
mereka, dan keturunan mereka semua.” Yaitu, himpunkanlah mereka, agar
dengan begitu mata-mata mereka sejuk karena berkumpul di tempat-tempat
yang berdekatan. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa, Ta'ala berfirman:

é ’u“" U"[’*\;"':Ji Pjs\.j.(_;) ;‘_g::)_;: P.g; L.v-r.ﬂ QL».:\J r.g.u_).‘a W\J \JM\; ug.U\J§ “Dan
orang-orang yang beriman dan anak cucu mereka yang mengikuti mereka dalam
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak
mengurangi sedikit pun dari pabala amal mereka.” (QS. Ath-Thuur: 21). Yaitu,
masing-masing tempatnya Kami samakan agar mata mereka sejuk. Kami tidak
mengurangi yang tinggi, hingga samalah orang yang rendah. Akan tetapi Kami
meninggikan orang yang kurang amalnya, lalu Kami samakan dia dengan amal
yang banyak sebagai karunia dan limpahan (rahmat) dari Kami.
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S2’id bin Jubair berkata: “Sesungguhnya jika seorang mukmin masuk
Surga, dia bertanya tentang ayahnya, anaknya dan saudaranya: ‘Di mana
mereka?’ Lalu dikatakan: ‘Sesungguhnya mereka tidak mencapai derajatmu
dalam beramal.” Maka dia berkata: ‘Sesungguhnya aku beramal untukku dan_
untuk mereka.” Maka mereka pun digabungkan dalam derajatnya.” Kemudian
Sa’id bin ]ubair membaca ayat ini

f -7 ”‘/

€ S
“Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga "Adn yang telah
Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang shalih di antara bapak-bapak
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mereka, isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. Sesunggubnya Engkan-

lab Yang Mabaperkasa lagi Mababijaksana.”

Mutharrif bin ‘Abdillah asy-Syikhkhir berkata: “Aku nasehatkan
hamba-hamba Allah kepada para Malaikat yang mengam1m, > kemudian dia
membaca ayat ini, Y1 € pgfae, I 0% o (..GJ:-:\) &, $ “Ya Rabb kami, dan
masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn yang telah Engkan janjikan kepada
mereka),” dan ayat seterusnya. “Dan aku (mutharrif) peringatkan hamba-hamba
Allah terhadap syaitan-syaitan yang mengamini.”

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, € ri»ji A s ;Jfl $ “Sesunggubnya
Engkau-lab Yang Mabaperkasa lagi Mababijaksana.” Yaitu, yang tidak dicegah
dan tidak dikalahkan. Apa yang dikehendaki-Nya pasti ada, dan apa yang
tidak dikehendaki-Nya pasti tidak ada. Dia Mahabijaksana dalam kata-kata
dan perbuatan-perbuatan-Nya dari syari’at dan qadamya. € <241 . 4 $ “Dan
pelibaralah mereka dari (balasan) kejabatan.” Yaltu, dari perbuatan dan bencana-
nya orang yang terjerumus ke dalamnya. § J&y <2 F 2y 3 “Dan orang-
orang yang Engkau pelzbam dari Cbembalasan) kejahatan pada bari itn.” Yaitu,
pada hari Kiamat. € &>, 33 3 “Maka sesunggubnya telah Engkan anugerabkan
rabmat kepadam;ya ” Yaitu, Engkau kasihi dan Engkau selamatkan dia dari
hukuman. € .53 ; 5l 5 25y ¥ “Dan itulab kemenangan yang besar.”
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Sesunggubnya orang-orang yang kafir, diserukan kepada mereka (pada hari
Kiamat): "Sesunggubnya kebencian Allab (kepadamu) lebib besar daripada
kebencianmu kepada dirimu sendiri, karena kamu diseru untuk beriman
lalu kamu kafir.” (QS. 40:10) Mereka menjawab: "Ya Rabb kami, Engkau
telab mematikan kami dua kali dan telab mengbidupkan kami dua kali
(pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka, adakab suatu jalan (bagi
kami) untuk keluar (dari Neraka)?" (QS. 40:11) Yang demikian itu adalah
karena kamu kafir apabila Allab saja (yang) diibadabi. Dan kamu percaya
apabila Allab dipersekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalab pada
Allab Yang Mahbatinggi lagi Mababesar. (QS. 40:12) Dia-lab yang mem-
perlibatkan kepadamu tanda-tanda (keknasaan)-Nya dan menurunkan
untukmu rizki dari langit. Dan tidaklab mendapat pelajaran, kecuali orang-
orang yang kembali (kepada Allab). (QS. 40:13) Maka beribadablah kepada
Allab dengan memurnikan ibadab kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir
tidak menyukai(nya). (QS. 40:14)

P eV oV aV oV oV oV aV oV oV &V &V o
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Allah Ta’ala berfirman tentang orang-orang kafir, bahwa mereka me-
nyeru pada hari Kiamat, sedangkan mereka berada di lembah-lembah api
Neraka yang menyala-nyala. Hal itu ketika mereka merasakan -langsung adzab
Allah Ta’ala- sesuatu yang belum pernah dirasakan oleh seorang pun, maka
mereka memurkai diri-diri mereka sendiri serta membencinya dengan amat
dalam disebabkan amal-amal keburukan terdahulu yang menjadi sebab mereka
masuk Neraka. Lalu para Malaikat ketika itu memberikan berita yang amat
tinggi serta menyeru mereka bahwa Allah Ta’ala murka kepada mereka di
dunia ketika didatangkan keimanan kepada mereka, lalu mereka mengkufuri-
nya dengan kemurkaan yang lebih dahsyat dari kemurkaan kalian, hai orang-
orang yang menyiksa diri kalian sendiri pada hari ini.

Tentang firman Allah Ta’ala:

§ 5085 oyl ) Bl i (,_i...nﬂ ‘._(.u o 25T 3 X0 “Sesunggubnya kebencian
Allabh (kepadamu) lebib besar daripada kebencianmu kepada divimu sendiri karena
kamu diseru untuk beriman lalu kamu kafir,” Qatadah berkata: “Sesungguhnya
kemurkaan Allah kepada pelaku kesesatan ketika iman dihadapkan kepada
mereka di dunia -akan tetapi mereka meninggalkannya serta enggan menerima-
nya- lebih besar daripada kemurkaan mereka kepada diri mereka sendiri di
saat mereka menyaksikan adzab Allah pada hari Kiamat.” Demikian yang
dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri, Muyjahid, as-Suddi, Dzarr bin ‘Ubaidillah
al-Hamdani, ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan Ibnu Jarir ath-Thabar
-semoga Allab merabmati mereka semuanya-.

Firman-Nya, ¢ Jvcsc Rteset s NUA R vefll ,fb $ “Mereka menjawab: Ya
Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telab menghidupkan
kami dua kali (pula),’” ats-Tsauri berkata dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwash,
dari Ibnu Mas’ud #: “Ayat ini seperti firman Allah Ta’ala:

v g //////jj_//jf\\\_\\\\\\\

148 Tafsir Ibnu



ﬁ %H 40. AL MUMIN :D?‘:%

§ 03 &) (._,(._Q.,J‘ ;,_C.‘J’ ;._{l_,a-\.b\;\};iv_«{j dy Ojfgd S % Mengapa
kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan-
mu, kamu dimatikan dan dibidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah
kamu di kembalikan?’ (QS. Al-Baqarah: 28).”

Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, adh-Dhahhak, Qatadah
dan Abu Malik serta inilah pendapat yang tepat yang tidak perlu lagi diragukan.
Maksud dari semua ini adalah, bahwa orang-orang kafir meminta dikembali-
kan ke dunia, sedangkan mereka diam di hadapan Allah & pada hamparan
Kiamat. Di dalam ayat yang mulia ini mereka memohon dengan halus dan
mendahulukan satu L ucapan sebelum perkataan mereka itu dengan (ucapan),
§ = e, 2 @) S “Ya Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua
kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula).” Yaitu, kekuasaan-Mu amat
agung, sesungguhnya Engkau menghidupkan kami setelah sebelumnya kami
mati, kemudian Engkau matikan kami dan kemudian Engkau menghidupkan
kami. Engkau Mahakuasa atas apa yang Engkau kehendaki. Sesungguhnya
Kami mengakui dosa-dosa kami dan dahulu kami termasuk orang-orang yang
menzhalimi diri-diri kami sendiri di dunia.

& Jose oo c P J@J $ “Maka adakab suatu jalan (bagi kami) untuk
keluar (dari Neraka)?” Yaitu, apakah Engkau memperkenankan kami untuk
mengembalikan kami ke negeri dunia? Karena Engkau Mahakuasa atas hal
tersebut, agar kami dapat beramal tidak seperti yang dahulu kami lakukan.
Dan jika kami kembali kepada apa yang dahulu kami lakukan, maka sesungguh-
nya kami termasuk orang-orang yang zhalim. Lalu (perkataan) mereka di-
jawab, bahwa “tidak ada lagi jalan keluar untuk kembalinya kalian ke dunia.”
Kemudian Dia memberikan alasan tidak mungkin dikembalikannya lagi mereka
ke dunia, karena perangai kalian adalah tidak menerima kebenaran dan tidak
menghendakmya, bahkan menentang d dan menolaknya Untuk itu Allah Ta’ala
berfirman, € 1,8 & 977 oy W28 52 37 215 4 (._<J= $ “Yang demikian itu
adalab karena kam kafir apabzla Allab saja (yang) ditbadabi. Dan kamu percaya
apabila Allab dipersekutukan.” Yaitu, kalian akan tetap seperti itu, sekalipun
kalian telah kembah ke dunia, Sebagaimana Allah 3% berfirman:

§ 0,0 W‘J A TASRIPRR] \y) 'Sy ¥ “Sekivanya mercka dikembalikan ke dunia,
tentilah méreka kembali kepada apa yang mereka telab dilarang mengerjakan-
nya. Dan sesunggubnya mercka itu adalab pendusta-pendusta belaka.” (QS. Al-
An’aam: 28).

Firman Allah Julla wa ‘Alaa, € Sl i;l,j\ ;1,4’,_'(_’,,}@ $ “Maka putusan
(sekarang ini) adalab pada Allab yang Mabatinggi lagi Mababesar.” Yaitu, Dia
Mahabijaksana dan Mahaadil, tidak berbuat zhalim dalam penciptaan-Nya.
Dia memberikan hidayah kepada siapa yang dikehendaki-Nya, menyesatkan
siapa yang dikehendaki-Nya, menyayangi siapa yang dikehendaki-Nya dan
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada yang berhak untuk diibadahi
kecuali Dia.
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Firman Allah 3, € U (..’(» 2 sl P “Dialab yang memperlihatkan
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya.” Yaitu, Dia menampakkan kekuasaan-
Nya kepada makhluk-Nya dengan apa yang mereka saksikan dalam ciptaan-
Nya di langit atau di bumi, berupa ayat-ayat yang besar yang menunjukkan
kesempurnaan Penciptanya. € 6, ;T2 (4 ("Q d;: 'y $ “Dan menurunkan rizki
dari langit.” Yakni hujan, yang dengannya tumbuh berbagai tanaman dan buah-
buahan yang dapat disaksikan dengan berbagai macam warna, rasa, harum,
dan bentuknya, sekalipun dan satu air. Dengan kekuasaan-Nya yang agung,
semua itu memiliki berbagai tingkatan. € S5% Gy » “Dan tidaklah mendapat
pelajaran,” mendapat ibrah dan berfikir pada semua itu serta dapat mengambil
bukti tentang keagungan Penciptanya, € L+ .+ Wi $ “Kecuali orang-orang yang
kembali (kepada Allah).” Yaitu, orang yang memiliki mata hati lagi kembali
kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala.

Firman Allah 35, € 0 /3&3 < 550, S0 8 Cualil 201,256 3 “Maka ber-
ibadablab kepada Allab dengan memurnikan ibadab kepada-Nya, meskipun orang
orang kafir tidak menyukai(nya).” Murnikanlah peribadahan dan do’a kalian
hanya kepada Allah Yang Mahaesa serta selisthilah orang-orang musyrik dalam
langkah dan pemikiran mereka.

Telah tercantum di dalam ash-Shabibain, dari ‘Abdullah bin az-Zubair
&, bahwa Rasulullah £ berdo’a setelah selesai shalat wajib:

*;wygxz")m\u)uu\ PRI IETRUEY
Uy fradh 4 2y 4 (og;‘sg.s..»‘s,(mw\dwmw\“‘“‘s}d}‘s
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“Tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.
Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan (pertolongan) Allah. Tidak ada yang
berhak diibadahi kecuali Allah dan kami tidak beribadah kecuali hanya kepada-
Nya. Milik-Nya kenikmatan, keutamaan dan pujian yang indah. Tidak ada
yang berhak diibadahi kecuali Allah, dengan memurnikan ibadah kepada-Nya,
meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya).”

LV W &V &V 4

Ibnu Abi Hatim meniwayatkan dari Abu Hurairah s, bahwasanya
Rasulullah 5}}% bersabda:
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“Berdo’alah kepada Allah Tabaaraka wa Ta’ala, dan kalian dalam keadaan
yakin diterima. Ketahuilah oleh kalian, bahwa Allah Ta’ala tidak memperkenan-
kan do’a orang yang hatinya lalai lagi lengah.”
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(Dia-lab) Yang Mahatinggi derajat-Nya, Yang mempunyai ‘Arsy, Yang
mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa yang di-
kebendaki-Nya di antara hamba-bamba-Nya, supaya dia memperingatkan
(manusia) tentang hari pertemuan (hari Kiamat), (QS. 40:15) (yaitu) hari
(ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan
mereka yang tersembunyi bagi Allab. (Lalu Allab berfirman): "Kepunyaan
siapakab kerajaan pada bari ini?" Kepunyaan Allab Yang Mahaesa lagi
Mabamengalabkan. (QS. 40:16) Pada bari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan
dengan apa yang diusabakannya. Tidak ada yang dirugikan pada bari ini.
Sesunggubnya Allab amat cepat hisab-Nya. (QS. 40:17)

Allah Ta’ala berfirman tentang kebesaran dan kesombongan-Nya serta
ketinggian ‘Arsy-Nya yang agung lagi tinggi di atas seluruh makhluk-Nya
seperti atap baginya. Firman Allah Ta’ala:

& O ¢ i este b s TaE o B o o s - o ALY “Yang mengutus Jibril dengan
(membawa) perintab-Nya kepada siapa yang dikebendaki-Nya di antara hamba-
bamba-Nya, supaya dia memperingatkan (manusia) tentang bari pertemuan (hari
Kiamaz).” ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «ds: "o 5"
yaitu salah satu nama di antara nama-nama hari Kiamat yang diperingatkan
oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya. Ibnu Juraij dari Ibnu ‘Abbas berkata:
“(Yaitu) saat bertemunya Adam dengan anaknya yang terakhir.” Ibnu Zaid
berkata: “(Yaitu) saat bertemunya para hamba.” Qatadah, as-Suddi, Bilal bin
Sa’ad dan Sufyan bin ‘Uyainah berkata: “Saat bertemunya penghuni langit dan
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penghuni bumi serta al-Khaliq dan makhluk.” Maimun bin Mihran berkata:
“Saat bertemunya orang yang zhalim dengan orang yang dizhalimi.” Dikata-
kan bahwa, P mencakup semua itu dan mencakup pula bahwa masing-
masing pelaku akan menemui apa yang diamalkannya berupa kebaikan dan
keburukan, sebagaimana yang dikatakan oleh yang lainnya.

Firman Allah 3, €03 pdb &0 B 23N 05,0 b (5 b (Yaitu) hari
(ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan mereka
yang tersembunyi bagi Allab.” Yaitu, mereka semua tampak jelas, tidak ada
sedikit pun yang menghalangi dan menutupi mereka.

Untuk itu Dia berfirman, € :w iy S e BN o ;3 B <‘J‘ $ “(Yaitu)
hari (ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan
mereka yang tersembunyi bagi Allab.” Yaitu dalam ilmu Allah, seluruhnya
adalah sama. Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 4 )\4-4“ Jo| jﬂ 415 jJ\ IOUAIENAR
“Kepunyaan siapakab kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang Mahaesa
lagi Mabhamengalabkan.”

Telah berlalu dalam hadits Ibnu ‘Umar &#s, bahwa Allah Ta’ala melipat
langit dan bumi dengan tangan-Nya. Kemudian Dia berfirman: “Akulah Raja,
Aku adalah Mahapemaksa dan Aku adalah Mahasombong. Di manakah raja-
raja dunia, di manakah orang-orang yang bertindak sewenang-wenang dan di
manakah orang-orang yang sombong?”

Sedangkan di dalam hadits sangkakala, bahwa jika Allah 3 meng-

genggam ruh seluruh makhluk-Nya lalu tidak ada lagi yang tersisa kecuali
hanya Dia saja, tidak ada sekutu bagi -Nya, saat itu Dia berfirman: “Milik siapa-
kah kerajaan hari ini?” Sebanyak tiga kali. Kemudian Allah sendiri menjawab-
nya dengan firman-Nya, € ;L¢3\ .13}l & 3 “Kepunyaan Allab Yang Mabaesa
lagi Mabamengalabkan.” Dia Yang Mahaesa telah memaksa dan mengalahkan
segala sesuatu. Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya:
§ Ut & AR UJi (,J.w LIS J{L;fu 0 $ “Pada hari ini tiap-tiap
Jjiwa diberi balasan dengan apa yang diusabakannya. Tidak ada yang dirugikan
pada havi ini. Sesunggubnya Allah amat cepat hisab-Nya."” Allah Ta’ala mengabar-
kan tentang keadilan dalam ketetapan-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya.
Sesungguhnya Dia tidak berlaku zhalim meski seberat dzarrah pun dari ke-
baikan dan keburukan. Bahkan, Dia akan membalas satu kebaikan dengan
sepuluh bandingannya, sedangkan keburukan dibalas dengan satu bandingan
saja. Untuk itu Allah Tzbaaraka wa Ta'ala berfirman, € )3 rﬂa‘i $ “Tidak ada
yang dirugikan pada bhari ini.”
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Sebagaimana yang tercantum di dalam Shahih Muslim, dari Abu Dzarr
&5 , dari Rasulullah 2 yang beliau terima dari kalam Rabb-Nya & yang
berfirman:
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s, 2,7

(« MY\J}UWJAJJJ:-JUA) ¢JL~)J)L¢M\W\}.’-J:-)

“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman
atas diri-Ku, dan Aku jadikan hal itu diharamkan pula bagi kalian, maka jangan-
lah kalian saling menzhalimi,” -hingga Dia berfirman:- “Wahai hamba-hamba-
Ku, sesungguhnya hanya amal-amal kalian yang akan Aku hitung dan Aku
membalasnya bagi kalian. Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, maka
hendaklah memuji kepada Allah Tabaaraka wa Ta’ala. Dan barangsiapa yang
menemukan selain itu, maka janganlah dia mencela kecuali dirinya sendiri.”

Firman Allah 38, § U pe e o\ “Sesunggubmnya Allah amat cepat
bisab-Nya.” Yaitu, Dia akan’memper’hitungkan (amal) seluruh makhluk-Nya,
sebagaimana Dia menghitung satu jiwa. Sebagaimana Allah Jalla wa ‘Alaa
berfirman, € si>1) 5 Y| ‘S\.u Y, ‘._ial,.\, $ “Tidaklab Allah menciptakan dan
membang/eztkanmu (dari dalam kubuy) itu melainkan banyalab seperti (mencipta-
kan dan membangkitkan) satu jiwa saja.” (QS. Luqman: 28).

€ < — e 7 sy st >,
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() el a2 A4 20800,
Berilah mereka peringatan dengan bari yang dekat (hari Kiamat, yaitu)
ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menaban kesediban.
Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai seorang pun teman setia dan
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya.
(QS. 40:18) Dia mengetabui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang
disembunyikan oleb bati. (QS. 40:19) Dan Allab menghukum dengan ke-
adilan. Dan ilab-ilab yang mereka ibadabi selain Allab tidak dapat meng-

bukum dengan suatu apa pun. Sesunggubnya Allab, Dia-lab Yang Maba-
mendengar lagi Mabamelibat. (QS. 40:20)

ﬁ
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ERNS (- — adalah salah satu nama di antara nama-nama hari Kiamat.
Dinamai demikian karena dekatnya, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,
€3S &l 0 oo @ L B 2313 “Telab dekat terjadinya bari Kiamas. Tidak
ada yang akan menyatakan terjadinya bari itu selain Allab.” (QS. An-Najm:
57-58).

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § —nblS ~L_ 0 30 o ,ﬁ\ 3%
“Ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menaban kesediban.”
Qatadah berkata: “Hati-hati terhenti di kerongkongan karena rasa takut, tidak
dapat keluar dan tidak dapat kembali ke tempatnya.” Demikian yang dikata-
kan oleh Tkrimah, as-Suddi dan lain-lain.” Makna "}%15™ adalah orang-orang
yang diam, di mana tidak ada seorang pun di antara mereka yang berbicara
kecuali dengan izin-Nya.

Firman Allah 3, € éUaf — Y} v o adBll G 3 “Orang-orang yang
zhalim tidak mempunyai seorang pun teman setia dan tidak (pula) mempunyai
seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya.” Yaitu, orang-orang yang
menzhalimi diri mereka sendiri dengan menyekutukan Allah tidak memiliki
teman dekat di antara mereka yang dapat memberikan manfaat kepada mereka
serta tidak memiliki seorang pemberi syafa’at yang diterima syafa’atnya.
Bahkan saat itu; terputuslah semua sebab dari setiap kebaikan.

Firman Allah Ta’ala, € sal Uﬂ-’ul\:‘j N T (’.:Lu $ “Dia mengetahui
(pandangan) mata yang kbianat dan apa yang disembunyikan oleb bhati.” Allah
48 memberikan kabar tentang ilmu-Nya yang sempurna dan meliputi segala
sesuatu, baik yang terhormat dan yang hina, yang besar dan yang kecil, atau-
pun yang kasar dan yang lembut, agar manusia waspada terhadap pengetahuan-

Nya kepada mereka. Lalu mereka merasa malu kepada Allah Ta’ala dengan
sebenar-benar malu dan bertakwa kepada-Nya dengan sebenar-benar takwa,
serta merasa diawasi-Nya dengan pengawasan orang yang mengetahui, bahwa
Dia melihat-Nya. Karena Dia 3 Mahamengetahui mata yang berkhianat,
sekalipun menampakkan keamanahan serta mengetahui apa yang tersimpan
di dalam lubuk hati berupa perasaan dan rahasia.

Ibnu ‘Abbas s berkata tentang firman Allah Ta’ala:

§ 0l 30y o % ¥ “Dia mengetabui (pandangan) mata yang kbianat
dan apa yang dzsembunyz/ean oleh bati.” Yaitu, seorang laki-laki yang masuk
ke sebuah penghuni rumah yang di dalamnya terdapat seorang wanita cantik,
atau wanita itu sedang melewatinya. Jika mereka lengah, dia pun menoleh
kepada wanita 1tu dan jika mereka mengawasi, dia pun menahan pandangan-
nya. Sesungguhnya Allah Ta’ala Mahamengetahui hatinya yang berkeinginan,
seandainya dia berhasil melihat auratnya. (HR. Ibnu Abi Hatim).

Adh-Dhahhak berkata: “¢ uf.cgﬂ :.J_;- $, yaitu bermain mata.” Dan
perkataan seseorang: “Aku melihat,” padahal dia tidak melihat atau “aku tidak
melihat,” padahal dia melihat. Ibnu ‘Abbas «@s berkata: “Allah Ta’ala me-

W W W W Wa W . W W € O B O QO QO WV sV aV ol aVaVaV oV aVaeVaVaVadadedayadars

NE

LW W W gV gV gV 4V gV gV gV gV gV gV g S O W W Ny W, W W) W W

154 Tafsir lbnu K



S %}:{j: 40. AL MUMIN ;Cg%

ngetahui tentang mata ketika dia memandang, apakah dia berkhianat atau
tidak? Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah.

Ibnu ‘Abbas «fs berkata tentang firman Allah Ta’ala:
& )y < W53 “Dan apa yang disembunyikan oleb hati:” “Dia Maha-
mengetahui jika engkau berkehendak kepada.nya, apakah engkau menzinahi-
nya atau tidak.” As-Suddi berkata: “¢ _)-\—AJ\ $ Gy ¥ Dan apa yang disembunyi-
kan oleb bati.’ Yaitu, dari rasa waswas.’

Firman Allah 38, € 5=, gs—aaw :f\s\} $ “Dan Allah menghukum dengan
keadilan,” yaitu, Allah menghukum dengan keadilan. Al-A’masy berkata dari
Sa’id bin ]uba1r, dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah Ta’ala:

4 ydb % 33 “Dia Mahakuasa untuk membalas kebaikan dengan kebaikan
dan keburukan dengan keburukan.”

Firman Allah 38, € « ;: o O iy ® “Dan ilab-ilab yang mereka
ibadabi selain Allab,” berupa berhala-berhala, patung-patung dan tandmgan-
tandingan, & 5. % 0% Y $ “Tidak dapat menghukum dengan suatu apa pun.’
Yaitu, mereka tidak memiliki dan tidak dapat menghukum sedikit pun.
¢ ;waJ\ ol A AP “Sesunggubnya Allah, Dia-lab Yang Mabamendengar lagi
Mabamelibat.” Yaitu, Mahamendengar seluruh ucapan makhluk-Nya serta
Mahamelihat mereka. Dia memberikan hidayah kepada siapa yang dikehendaki-
Nya dan menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia Mahabijaksana
lagi Mahaadil tentang semua itu.
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Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka. Mereka
itu adalab lebib hebat kekunatannya daripada mereka dan (lebib banyak)
bekas-bekas mereka di muka bumi, maka Allab mengadzab mereka disebab-
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kan dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung
dari adzab Allab. (QS. 40:21) Yang demikian itu adalab karena telah datang
kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang
nyata lalu mereka kafir; maka Allab mengadzab mereka. Sesunggubnya
Dia Mabakuat lagi Mahakeras hukuman-Nya. (QS. 40:22)

Allah Ta’ala berfirman, € 15 e (.J; $ “Dan apakah mercka tidak meng-
adakan perjalanan.” Yaitu, (mereka) orang-orang yang, mendustakan risalahmu,
hai Muhammad. ¢ V.q.Lb S Lol L% 0 LS 1kl Uoﬂ\ & P “Di muka
bumi, laln memperbatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka.” Yaitu,
di antara ummat-ummat yang mendustakan para Nabi &, yaitu apa yang
menimpa mereka berupa adzab dan hukuman, padahal mereka termasuk
ummat yang lebih kuat daripada mereka. § > 3i &V Uls 3 $ “Dan (lebih banyak)
bekas-bekas mereka di muka bumi.” Yaitu, mereka meninggalkan bekas-bekas
di muka bumi berupa bangunan, gedung-gedung dan pemnggalan yang tidak
mampu mereka buat. € & ;25 W 5T %, 22 2 \;,L: 3% “Dan (mereka) telab
mengolab bumi (tanah) serta memakmurkannya lebib banyak dari apa yang telah
mereka makmurkan.” (QS. Ar-Ruum: 9). Yaitu, walaupun dengan kekuatan

yang besar dan kehebatan yang sangat dahsyat, Allah menghukum mereka
disebabkan dosa-dosa mereka, yaitu kufurnya mereka kepada Rasul-Rasul
mereka. € 31y op &1 (2 o&) OUS U2y $ “Dan mereka tidak mempunyai seorang
pelindung dari adzab Allah.” Yaitu, tidak ada seorang pun yang dapat menolak
adzab Allah dari mereka serta tidak ada yang mampu menghalaunya dan tidak
ada seorang pelindung pun yang mampu melindunginya.

Kemudian, Allah menyebutkan alasan-Nya menyiksa mereka. Allah
Ta’ala berfirman, ¢ <L\ M‘L‘ (..e.,;b LS rgab oY “Yang demikian itu
adalab karena telab datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa
bukti-bukti yang nyata.” Yaitu, dalil-dalil yang tegas dan bukti-bukti yang jelas.
§ 1,55 3 “Laly mercka kafir.” Yaitu, bersamaan dengan penjelasan dan bukti-
bukti tersebut, mereka kafir dan menentang € i (.A»L» $ “Maka Allab meng-
adzab mereka.” Allah membinasakan dan menghancurkan mereka, sedangkan
hukuman bagl orang-orang yang kafir adalah (adzab) yang setimpal.
& O 105 5 8 “Sesunggubmya Dia Mahakuat lagi Mabakeras bukuman-
Nya.” Yaitu, Rabb yang memiliki kekuatan yang besar dan hukuman yang
keras serta adzab yang pedih. Semoga Allah melindungi kita darinya.
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Dan sesunggubnya telab Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami
dan keterangan yang nyata, (QS. 40:23) kepada Fir'aun, Haman dan Qarun;
maka mereka berkata: "(Ia) adalab seorang abli sibir yang pendusta." (QS.
40:24) Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran
dari sisi Kami, mereka berkata: "Bunublab anak-anak orang-orang yang
beriman bersama dengannya dan biarkanlah bidup wanita-wanita mereka."
Dan tipu daya orang-orang kafir itu tidak lain banyalab sia-sia (belaka).
(QS. 40:25) Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): "Biarkan-
lab aku membunub Musa dan bendaklah ia memohbon kepada Rabb-nya,
karena sesunggubnya aku kbawatir ia akan menukar agamamu atau me-
nimbulkan kerusakan di muka bumi." (QS. 40:26) Dan Musa berkata: "Se-
sunggubnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari setiap orang
yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada bari berbisab."
(QS. 40:27)

Allah Ta’ala berfirman menghibur Nabi-Nya, Muhammad 3, yang
didustakan oleh kaumnya serta memberikan kabar gembira kepadanya, bahwa
akibat yang baik dan pertolongan akan menjadi miliknya di dunia dan di
akhirat. Sebagaimana yang terjadi pada Musa bin Tmran 3%, di mana Allah
Ta’ala mengutusnya dengan berbagai ayat yang nyata dan dalil-dalil yang tegas.

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, € uw oll:l.» 3 L:bLa $ “Dengan mem-
bawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang nyata » 5L_Lit ) adalah hujjah dan
bukti. € 0%’ (_5_5 | $ “Kepada Fir'aun,” yaitu raja Qibthi di daerah Imperium
Mesir. § oG, ¥ “Haman,” yaitu Menteri di kerajaannya. € o J\_e 33 “Dan
Qarun,” konglomerat di masanya yang memiliki banyak harta dan usaha.
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& OIS oL\ )8 P “Maka mereka berkata: {1a) adalab seorang abli sibir yang
pendusta.’” Mereka mendustakannya dan menjadikannya tukang sthir, orang
gila, dan mendustakan bahwa dia diutus oleh Allah. € Cas [ 5500 r..a;"L; AFRY
“Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran dar sisi Kami.”
Yaitu, dengan bukti kuat yang menun)ukkan bahwa Allah & telah meng-
utusnya kepada mereka. € [,.A;Lw ol y dna Sl ug-\ii Aol ,Ls\ | le_s $ “Mereka
berkata: Bunublah anak-anak ovang-orang yang beriman bersama dengannya
dan biarkanlah bidup wanita-wanita mereka.’” Ini adalah perintah kedua dari
Fir’aun untuk membunuh anak laki-laki Bani Israil. Yang pertama untuk
alasan mewaspadai keberadaan Musa atau untuk merendahkan rakyat dan
meminimalkan kuantitas mereka atau untuk kedua-duanya. Sedangkan yang

kedua untuk alasan yang kedua, yaitu merendahkan rakyatnya dan agar mereka
menimpakan keburukan kepada Musa 3.

Allah 8 berfirman, € J5G 3 1 55800 256, 3 “Dan tipu daya orang:

orang kafir itu tidak lain banyalab sia-sia (belaka).” Y aitu, tipu daya dan tujuan
mereka yang meminimalkan jumlah Bani Israil agar mereka tidak menolong
mereka :ada.k lagn kecuali akan hancur dan binasa dalam kesesatan.
§ 5 g2y oy Jaf 2 5 W JG6y ¥ “Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-
pembesarnya): Biarkanlah aku membunub Musa dan hendaklab ia memohon
kepada Rabb-nya.”” Ini adalah tekad Fir’aun -semoga Allah Ta’ala melaknatnya-
untuk membunuh Musa 3¥ER, yaitu dia berkata kepada kaumnya, “Biarkan-
lah aku, hingga aku membunuhnya untuk kalian.” § 5 CJJ y$ “Dan bhendak-
lab ia memobon kepada Rabb-nya.” Yaitu, aku tidak peduli kepadanya. Ini
merupakan puncak pembangkangan, kezhaliman dan kekejaman.
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§
\

Dan ucapannya -semoga Allah memburukkannya—
£50d i — Tekar of (.-(-a 338 of Uzl 4% “Karena sesunggubmnya aku
kbawatir ia akan menukar agamamu atan menimbulkan kerusakan di muka
bumi.” Yaitu Musa. Fir'aun khawatir bahwa Musa menyesatkan manusia serta
merubah keyakinan dan kebiasaan mereka. Ini seperti yang dikatakan pepatah:
“Fir’aun menjadi pemberi peringatan,” maksudnya dengan memberikan nasthat
untuk melindungi manusia dari Musa 3.

kebanyakan qari' membaca, é 3l_.....a.“ > \Hy_y Jg.lm o\) (,.i.a s JAZ of 3.
Sebagian lagi membaca, é :LMM ﬂ\ ‘5 ;@Jm & o (S.e: J32 of 3, dan sebagian
lagi membaca, € ey o i ‘_; ,@-‘N of ¢-<u > J32 of » dengan dhammah.

& ol g (o aR NI vgu S i @ 363y % “Dan Musa
berkata: Sesunggubnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari setiap
orang yang menyombongkan diri yang tidak berzman kepada bhari berbisab.””

Yaitu, ketika kata-kata Fir'aun sampai kepadanya. € L+ J5f 353 % “Buarkan-

' Ulama Kufah membacanya ul ;‘) sebagian lain membaca: (; ,elm of f). Nafr’, Abu ‘Amr
dan Ja’far membacanya: (g ) dan yang lainnya membaca: (:L..AS 7 i el
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lah aku membunuh Musa,” Musa 3% berkata: “Aku memohon perlindungan
kepada Allah dan keburukannya dan keburukan orang yang semisalnya,”
untuk itu dia berkata: € (,Q Jrpmny ik U_fl $ “Sesunggubnya aku berlindung
kepada Rabb-ku dan Rabb-mu,” hai orang-orang yang diajak bicara.

¢ Jﬁi Jf o2 ¥ “Dari setiap orang yang menyombong/ean diri.” Yaitu, orang
yang melanggar kebenaran. § ol ot N “Yang tidak berzman kepada
hari berbisab.” Untuk itu terdapat dalam satu hadits dari Abu Musa s, bahwa
jika Rasulullah # (merasa) takut kepada satu kaum, beliau berdo’a:

\
° o Lo & ~ ;/°{/° 0}}&0 - {9}:?&)‘/
(2970 (@ kg o2y oo <l 395 b oglll )

“Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepadamu dari keburukan mereka
dan Kami menolak dengan-Mu dari belenggu mereka.”
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Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun
yang menyembunyikan imannya berkata: “Apakah kamu akan membunub
seorang laki-laki karena ia menyatakan: ‘Rabb-ku ialah Allab,’ padabal
dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari
Rabb-mu? Dan jika ia seorang pendusta, maka dialab yang menanggung
(dosa) dustanya itu; dan jika ia seorang yang benar, niscaya sebagian (bencana)
yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu.” Sesunggubnya Allah
tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta. (QS.
40:28) (Musa berkata): "Hai kaumku, untukmulab kerajaan pada bari ini
dengan berkuasa di muka bumi. Siapakab yang akan menolong kita dari

-

? Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dan Imam Ahmad dalam Musnadnya.
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adzab Allab jika adzab itu menimpa kita!" Fir'aun berkata: "Aku tidak
mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik; dan
aku tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar.” (QS. 40:29)

Pendapat yang masyhur adalah, bahwa laki-laki mukmin ini 1alah
seorang Qibthi dari keluarga Fir’aun. As-Sudd: berkata: “Dia adalah anak
paman Firaun.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s, 1a berkata:
“T1idak ada seorang pun di antara keluarga Fir’aun  yang b benman kecuah laki-
laki ini, isteri Fir'aun dan orang yang berkata, € -\,LAJ el o a3 S uL PV

‘Hai Musa, sesung-gubnya pembesar negeri sedang berunding tentangmu untuk
membunubmu.’” (QS. Al-Qashash: 20). (HR. Ibnu Abi Hatim).

Dahulu, laki-laki ini menyembunyikan keimanannya dari kaumnya,
bangsa Qibthi. Dia tlda.k menampakkannya kecuali pada hari ini, di mana

Fir'aun berkata: € 2 ,+ Jf s— > ¥ “Biarkanlab aku membunub Musa.” Laki-
laki itu murka karena Allah Ta’ala.

Dan seutama-utama jihad adalah kalimat keadilan yang disampaikan
kepada raja yang zhalim. Sebagaimana hal tersebut tercantum di dalam satu
hadits.’ Dan tidak ada satu kalimat yang lebih besar daripada kalimat yang
dlsampmkan kepada Fir’aun ini, yaitu perkataannya:
¢ s P3 Jyw of S0 ,l.u’f $ “Apakah kamu akan membunub seorang laki-laki
karena ia menyatakan: Rabb-ku ialah Allah¢’” Kecuali apa yang diriwayatkan
oleh al-Bukhar dalam Shahibnya, dari ‘Urwah bin az-Zubair 8, ia berkata:
“Aku berkata kepada ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-“Ash «ds: ‘Beritahukanlah
kepadaku tentang sesuatu yang paling dahsyat yang dilakukan oleh orang-
orang musyrik terhadap Rasulullah #.’ Dia menjawab: ‘Saat Rasulullah 3§
melakukan shalat di halaman Ka’bah, tiba-tiba ‘Ugbah bin Abi Mu’ith datang
dan meraih pundak Rasulullah % serta melilitkan kainnya pada leher beliau,
lalu mencekiknya dengan amat keras. Lalu Abu Bakar % menghadap dan
meraih pundaknya, kemudm.n membela Rasulullah #, kemudian dia berkata:
§ (,_Q)u,. AT (ST E 2 o 3,5 of 385 0,5y ‘Apakab kamu akan mem-
bunub seorang laki-laki karena ia mengatakan: Rabb-ku ialah Allab,” padabal
dia telab datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Rabb-
mu?’ (Al-Bukhari meniwayatkannya sendiri).

Firman Allah Ta’ala, € (,_Q ") or AL (.5 U5 %5, ¥ “Padabal dia telab
datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Rabb-mu.”
Yaitu, bagaimana kalian membunuh seorang laki-laki karena 1a mengatakan
bahwa Rabb-ku adalah Allah, padahal telah tegak bagi kalian bukti atas ke-
benaran yang dibawanya? Kemudian dia menempatkan diri bersama mereka
yang diajak bicara, lalu berkata:

LV 2V &Y &V &

LV gV

LV VP &V LV LV &V &V 4V &V o

LV g

)

* Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Snannya, dan juga an-Nasa-i, Ibnu Majah dan Imam
Ahmad dalam Musnadnya.
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¢ ‘,’ffm ‘;;5’\ ! o ‘,_‘(..af Bl &5 ofy 43S 413 038 8 ofy $ “Dan jika ia seorang
pendusta, maka dialab yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan jika ia seorang
yang benar, niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan
menimpamu.” Yaitu, jika belum jelas bagi kalian kebenaran apa yang dibawanya,
maka di antara rasionalitas, pemikiran dan perasaan yang matang, hendaklah
kalian biarkan dia sendiri dan jangan sakiti dia. Jika dia pendusta, sesungguhnya
Allah Ta’ala akan membalas kedustaannya dengan memberikan hukuman di
dunia dan di akhirat. Dan jika dia jujur, padahal kalian telah menyakitinya,

maka sebagian bencana yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu.

Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, € ) S e Y 9P “Sesung-
gubnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta.”
Seandainya dakwaan yang dikatakannya -bahwa dia diutus oleh Allah kepada
kalian- adalah dusta seperti yang kalian kira, maka urusannya sudah jelas bagi
setiap orang tentang perkataan dan perbuatannya, di mana dia pasti berada
dalam puncak perselisihan dan kegoncangan. Sedangkan orang ini kita lihat
sangat teguh dan manhajnya lurus. Seandainya dia termasuk orang-orang yang
melampaui batas lagi pendusta, niscaya Allah tidak akan memberikannya
petunjuk dan arahan kepada apa yang kalian lihat berupa keteguhan perkara
dan perbuatannya. Kemudian, seorang yang beriman (itu) mengingatkan
kaumnya akan hilangnya kenikmatan Allah yang diberikan kepada mereka
dan datangnya kemurkaan Allah terhadap mereka.

SN S e Sl ;-JQ 3 ¥ “(Musa berkata): ‘Hai kaumkn,
untukmulab kerajaan pada bari ini dengan berkuasa di muka bumi.” Sesungguh-
nya Allah telah memberikan nikmat kepada kalian dengan kerajaan dan ke-
kuasaan di muka bumi, dengan kalimat yang dilaksanakan dan kehormatan
yang tinggi, maka jagalah nikmat ini dengan bersyukur kepada Allah Ta’ala
dan membenarkan Rasul-Nya $%, serta waspadalah kalian terhadap kemurkaan
Allah, jika kalian mendustakan Rasul-Nya.

§ 60 of & U e 6a 3P “Siapakab yang akan menolong kita dari
adzab Allab, jikad adzab itu menimpa kita!” Yaitu, tentara-tentara dan pasukan
kalian tidak akan mampu membela dan mempertahankan kalian dari adzab
Allah, jika Dia menghendaki keburukan menimpa kami. € &’2'3 J6 $ “Fir'’aun
berkata,” kepada kaumnya untuk menolak apa yang dikatakan laki-laki shalih
yang berbakti dan pandai ini, yang sebenarnya lebih layak menjadi raja dari-
pada Fir'aun. € s, LS Y) r.(; Jf U2 ¥ “Aku tidak mengemukakan kepadama,
melainkan apa yang aku pandang baik.” Aku tidak mengatakan dan meng-
isyaratkan kepada kalian kecuali apa yang aku sendiri memandangnya baik.
Fir'aun telah berdusta, karena sesungguhnya dia sendiri telah meyakini ke-
benaran risalah yang dibawa oleh Musa 3}ZX.

oz o - P $d @ A P F e . e 8T -
R PR AN PR A1 Il Lo o 06 JUs 3 “Musa men-
jawab: Sesunggubnya kamu telab mengetabui, babwa tidak ada yang menurunkan
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mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelibara langit dan bumi sebagai
bukti-bukti yang nyata.”” (QS. Al-Israa’: 102).

Maka perkataannya, € G ] r‘i‘ STy “Aku tidak mengemukakan
kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik,” dia telah mengada-ada, ber-
dusta dan berkhianat kepada Allah Tubaaraka wa Ta’ala, Rasul-Nya #% dan
rakyatnya. Dia tipu mereka dan tidak memberikan nasihat kepada mereka.
Demikian pula perkataannya, € L35 |2 3 ‘.Q.u U2y ¥ “Dan aku tidak
menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar.” Yaitu, aku tidak menyeru
kalian kecuali kepada jalan kebenaran, kejujuran dan petunjuk, maka berarti
dia pun berdusta, sekalipun kaumnya mentaati dan mengikutinya. Allah
Tabaamka wa Ta'ala berf1rman
§ 0h U, B0 0 Vo{y ¥ “Dan Fir'aun telab menyesatkan kaumnya dan tidak
memberi petunjuk.” (QS. Thaahaa: 79).

Di dalam hadits disebutkan:
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“Tidak ada seorang imam pun yang mati di saat kematiannya, sedangkan dia
menipu rakyatnya melainkan dia tidak akan mencium wangi Surga, walaupun
sesungguhnya harumnya tercium dalam jarak perjalanan lima ratus tahun.™

Dan Allah # Mahamemberikan taufiq kepada kebenaran.
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* Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dengan lafazh:
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“Tidaklah seorang pemimpin yang memimpin rakyatnya dari kalangan kaum muslimin lalu
ia mati sedang ia menipu mereka, melainkan Allah mengharamkan Surga baginya.”
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Dan orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, sesunggubnya aku
kbawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti peristiwa kebancuran go-
longan yang bersekutu, (QS. 40:30) (Yakni) seperti keadaan kaum Nub,
'Aad, Tsamud dan orang-orang yang datang sesudah mereka. Dan Allah
tidak menghendaki berbuat kezhaliman terbadap bamba-hamba-Nya. (QS.
40:31) Hai kaumku, sesunggubnya aku kbawatir terbadapmu akan siksaan
bari panggil-memanggil, (QS. 40:32) (yaitu) hari (ketika) kamu (lari) ber-
paling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmu
dari (adzab) Allab, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada
baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk. (QS. 40:33) Dan se-
sunggubnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan-
keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam keraguan tentang apa yang di-
bawanya kepadamu, sebingga ketika dia meninggal, kamu berkata: "Allah
tidak akan mengirim seorang (Rasul pun) sesudabnya. Demikianlab Allah
menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu-ragu. (QS. 40:34)
(Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang
sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah
dan di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlab Allah mengunci mati
bati orang yang sombong dan sewenang-wenang. (QS. 40:35)

Ini adalah kabar dari Allah & tentang seorang laki-laki shalih yang
beriman di tengah-tengah Fir’aun, bahwa dia memperingatkan kaumnya
tentang hukuman Allah Ta’ala di dunia dan di akhirat. Dia berkata:

& oY e (.i.lr— Ol S e3P “Hai kaumbkn, sesunggubnya aku khawatir
kamu akan ditimpa (bencana seperti peristiwa kebancuran golongan yang ber-
sekutu.” Yaitu, mereka yang mendustakan Rasul-Rasul Allah sepanjang zaman,

wu Katsir Juz 24
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seperti kaum Nuh, ‘Aad, Tsamud dan ummat-ummat sesudah mereka yang
mendustakan (para Rasul), bagaimana adzab Allah itu menimpa mereka, di
mana tidak ada satu penolak pun yang mampu menolaknya dan tidak ada satu
penghalang pun yang mampu menghalanginya.

&G ik & 2 2 6 3 “Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezbaliman
terbadap hamba-hamba-Nya.” Yaitu, Allah Ta’ala membinasakan mereka hanya
disebabkan oleh dosa-dosa mereka, mendustakan Rasul-Rasul Allah dan me-
nyelisihi perintah-Nya, hingga Dia L pun melaksanakan takd1r-Nya kepada
mereka. Kemudian dia berkata, € > ¢y oSG AT g* 54U $ “Hai kaumkn,
sesunggubnya aku kbawatir terbadapmu akan siksaan bari panggil-memanggil.”
Yaitu, hari Kiamat.

Dinamai hal tersebut menurut sebagian mereka, dikarenakan sesuai
dengan apa yang dijelaskan di dalam hadits sangkakala, bahwa jika bumi di-
goncangkan, satu negeri hingga neger: yang lainnya terbelah, galau dan kacau,
maka manusia melihatnya sambil pergi melarikan diri di mana sebagian mereka
memanggil sebagian yang lain. Sedangkan ulama yang lain, di antaranya adh-
Dhahhak berkata: “Akan tetapi hal itu terjadi di saat mereka sampai di Neraka
Jahannam, manusia berhamburan melarikan diri, hingga para Malaikat me-
nemui mereka dan mengembalikan mereka ke padang Mahsyar.”

Trulah firman Allah 32, ¢ Gl P -’Jllﬂ} ¥ “Dan Malaikat-Malaikat
bemda di pen]um pen]uru lzmgzt (QS Al- Haaqqah 17). Dan f1rman—Nya

‘){\ Uju\.ﬂ.d ‘){\jwbu@‘}{b u‘jw‘ J\hﬂuﬁ UJM 18] r&jﬂ-‘w‘ U\ UNYU U’J‘J‘“’u l_- ?
4 uUal«;
“Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru

langit dan bumi, maka lintasilab, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan
kekuatan.” (QS. Ar-Rahmaan: 33).

Pendapat lain mengatakan bahwa dinamakan demikian dikarenakan
di sisi timbangan terdapat seorang Malaikat. Jika dia menimbang amal seorang
hamba, lalu kebatkannya lebih berat, maka dia akan memanggil dengan suara
yang tinggi: “Ketahuilah! Sesungguhnya Fulan bin Fulan berbahagia, suatu
kebahagiaan yang tidak akan celaka setelahnya selama-lamanya.” Dan jika
amal hamba tersebut ringan, maka dia memanggil: “Ketahuilah! Sesungguhnya
Fulan bin Fulan celaka.”

Qatadah berkata: “Masing-masing kaum menyeru amal-amalnya sendin.
Penghuni Surga memanggil penghuni Surga dan penghuni Neraka memanggil
penghuni Neraka.” Pendapat lain mengatakan: "Dinamakan demikian di-
karenaka.g adanya seruan penghuni Surga kepada pen unui Neraka:
£ on 16 (&U SE50 Jay Jeb U ) U3E,G 5y 1 01 ¥ Sesunggubnya kami
dengan sebenarnya telab memperoleb apa yang Rabb (kami) janjikan kepada
kami. Maka apakab kamu telab memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang
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Rabb kamu menjanjikannya (kepadamu)? Mereka (penduduk Neraka) menjawab:
Betul,” (QS. Al-A’raaf: 44) dan seryan penghum Neraka kepada penghuni
Surga, € Lo LS e Ugat 30 1,06 d SG G LT fe L2l 1, 2l OB
‘Limpahkanlab kepada kami sedikit air atau makanan yang telah dirizkikan
Allab kepadamu.’ Mereka (penghuni Surga) menjawab: Sesunggubnya Allab telab
mengharamkan keduanya bagi orang-orang kafir,’ (QS. Al-A’raaf: 50), serta
adanya panggilan penghuni al-A’raf kepada penghuni Surga dan penghuni
Neraka, sebagaimana yang diceritakan di dalam surat al-A’raaf."

Al-Baghawi dan lain-lain mengatakan bahwa dinamakan hal itu di-

karenakan mencakup semua hal tersebut. Dan ini adalah pendapat yang amat
baik. Wallaahu a’lam.

Firman Allah Ta’ala, € (., j-» b 5 ¥ (Yaitu) bari (ketzka) kamu (lari)
berpaling ke belakang. ” Yaitu, pergi melarikan diri. € o & VQ\_» $
“Tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmu dari (adzab) Allab.”
Yaitu, tidak ada seorang pencegah pun yang mencegah kalian dari hukuman
dan siksaan Allah. € 5 [» & G5 JL@ o3 % “Dan siapa yang disesatkan Allah,
niscaya tidak ada bagirntya seorang pun yang akan memberi petunjuk.” Maksudnya,
barangsiapa yang telah disesatkan oleh Allah, maka tidak ada seorang pun
selain Allah yang akan memberinya petunjuk.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, € 3 :}—; op L gy rjf G, 3
“Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan-
keterangan.” Yaitu, penduduk Mesir, tempat di mana Allah mengutus seorang
Rasul kepada mereka sebelum Musa 3R, yaitu Yusuf 3E%. Beliau adalah
pembesar kerajaan Mesir dan seorang Rasul yang menyerukan ummatnya
kepada Allah Ta’ala dengan keadilan. Maka mereka tidak mentaatinya, kecuali

hanya karena beliau seorang menteri yang mempunyai kehormatan dunia.

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman;

€9, a.\,uu.mwb-,sr.u‘_mm g,‘u(.; WG (rér.s)uga “Tetapi kamu
senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu sehingga
ketika dia meninggal, kamu berkata: ‘Allab tidak akan mengirim seorang (Rasul
pun) sesudabnya. * Yaitu, kahan putus asa, lalu kalian berkata dalam keadaan
tamak. € Y, 2] o0 o B &35 3 “Allab tidak akan mengirim seorang (Rasul
pun) sesudabnya J Hal jtu disebabkan oleh kekufuran dan kedustaan mereka.
PR RS REA S i Jaa “USS" Y “Demikianlab Allab menyesatkan orang-orang
yang melampaui batas dan ragu-ragu.” Seperti kalian inilah kondisi orang yang
disesatkan oleh Allah dikarenakan melampaui batas dalam perbuatannya dan
keraguan hatinya.

Kemudian Allah 3 berfirman, € \» A olls ] R e @ o J.S:Lm u_:'.L“ P
“(Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allab tanpa alasan yang sampai
kepada mereka.” Yaitu, orang-orang yang menolak kebenaran dengan ke-

bathilan serta memperdebatkan hujjah tanpa dalil, padahal hujjah yang diajukan
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kepada mereka berasal dari Allah Ta’ala. Maka, sesungguhnya Allah 3& sangat
memurkai hal tersebut. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman:

& 150 Ll Jupy A e Gl 053 “Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi
Allah dan di sisi orang-orang yang beriman.” Yaitu, orang-orang beriman pun
memurkai orang yang bersifat seperti ini. Karena orang yang memiliki sifat
seperti ini telah ditutup hatinya oleh Allah, sehingga dia tidak mengetahui
yang ma’ruf dan tidak mengingkari yang munkar.

Untuk 1tu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman:

§ KB :}Jf pe 2 &Jm &SSP “Demikianiab Allab mengunci mati bati orang
yang sombong.” Yaitu, (sombong) untuk mengikuti kebenaran.

S
)
)
)
)
§
)

§ > 3 “Dan sewenang-wenang.” Abu Imran al-Juwaini dan Qatadah
berkata: “T'anda orang-orang yang sewanang-wenang adalah membunuh tanpa
alasan yang benar. Wallaabu a’lam.”
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Dan berkatalab Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlab bagiku sebuah bangunan
yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (QS. 40:36) (yaitu) pintu-
pintu langit, supaya aku dapat melibat Ilab Musa dan sesunggubnya aku
memandangnya seorang pendusta." Demikianlah dijadikan Fir'aun me-
mandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dibalangi dari jalan (yang
benar); dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalab membawa kerugian.
(QS. 40:37)

Allah Ta’ala berfirman tentang Fir’aun dan kesombongan, pembang-
kangan serta sikapnya yang mengada-ada dalam mendustakan Musa 3%,
bahwa dia memerintahkan menterinya, yaitu Haman, untuk membangun
sebuah sharh, yaitu istana yang tinggi, indah dan menjulang. Bangunan ini
dibuat dari batu yang bahan bakunya tanah liat yang indah. Sebagaimana
Allah Ta’ala berfirman, € &% J Job bl B 0UBYG J 33 6> “Uaka bakar-
lab bai Haman untukku tanab liat, kemudian buatkanlah untukku bangunan
yang tinggi.” (QS. Al-Qashash: 38).
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Untuk itu Ibrahim an-Nakha’i berkata: “Dahulu, mereka membenci
bangunan-bangunan yang terbuat dari batu bata serta bend menjadikan kuburan
dari batu bata.” (HR. Ibnu Abi Hatim).

Allah Ta’ala berfirman, 4 u\}@& oefos &L gLJ » “Supaya aku
sampai ke pintu-pintu, (ymtu) pintu -pintu lcmgzt »Sa’id bin Jubair dan Abu
Shalih mengatakan: "< J.,,._“J\ oL yaitu pintu-pintu langit. Pendapat lain
mengatakan bahwa, 'ru$ o " adalah jalan-jalan menuju langit.

g oS By &5_,\ e A ) Cu’\’ $ “Supaya aku dapat melihat llah
Musa, dan sesunggubnya aku memandangnya seorang pendusta.” Ini merupakan
ungkapan kekufuran dan pembangkangannya, di mana dia menganggap Musa
EX berdusta bahwa telah d1utus oleh Allah & kepadanya. Allah Ta’ala
berfirman, € Jodl 5 355 ale o L 000 175 SN, 3 “Demzkumlab dz]adzkan
Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dibalangi dari jalan.”
Yaitu, dengan perbuatan ini ia bermaksud memberikan opini kepada rakyat-
nya bahwa dia telah berbuat sesuatu yang sampai kepada pendustaan Musa
3%, Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, € 8 3 V] o833 A5 G ¥ “Dan tipu
daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian.” Ibnu ‘Abbas dan
Mujahid berkata: “Kecuali hanya membawa kerugian.”
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Orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, ikutilab aku, aku akan
menunjukkan kepadamu jalan yang benar. (QS. 40:38) Hai kaumku, se-
sunggubnya kebidupan ini hanyalah kesenangan (sementara) dan sesunggub-
nya akbirat itulab negeri yang kekal. (QS. 40:39) (Barangsiapa mengerjakan
perbuatan jabat, maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan
kejabatan itu. Dan barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalib, baik
laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka
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mereka akan masuk Surga, mereka diberi rizki di dalamnya tanpa bisab.
(QS. 40:40)

Seorang yang beriman berkata kepada seseorang di antara kaumnya
yang sombong, angkuh, bergelimang kehidupan dunia dan melupakan Allah
Yang Mahaperkasa lagl Mahatinggi dengan ucapannya kepada mereka:

§ 55 rf 2l o JJ* ¢#C  “Hai kaumbkay, ikutilab aku, aku akan menunjukkan
kepadami jalan yang benar.” Tidak sebagaimana yang didustakan oleh Fir'aun
dengan perkataannya, € s J.o ) ri;.uf Uy % “Dan aku tidak menunjukan
kepadamu selain jalan yang benar.” (QS. Al-Mu’min: 29). Kemudian dia ber-
usaha menumbuhkan kepada mereka sikap zuhud terhadap dunia yang mereka
lebih utamakan daripada akhirat dan menguasai, serta menghalangi mereka
untuk mempercayau Rasul Allah, Musa 3&X. Dia berkata:
é & GG e ) s "G “Hai kaumbku, sesunggubnya kehidupan ini hanya-
lab kesenangan.” Yaitu, kesenangan singkat yang akan h1lang dan lenyap dan
dalam waktu dekat akan habis dan musnah. € /3 | \= Y ,__>-<l\ oy “Dan
sesunggubnya akhirat itulah negeri yang kekal.”Yaitu, negeri yang tidak akan
lenyap, tidak akan berpindah dari dalamnya dan tidak lolos ke tempat lainnya.
Bahkan yang ada hanyalah Surga kenikmatan atau Neraka yang membara.
~ Untuk itu Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya berfirman:
€ Gk V) o i Jo® 0 ¥ “Barangsiapa mengerjakan perbuatan jabat, maka
dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejabatan itn.” Yaitu, satu
balasan yang sebandmg dengannya » ) )
€ ol h b 0370 6 D0 s 0 o8y A S5 e e 10y
“Dan barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalib baik laki-laki manpun
perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk Surga,
mereka diberi rizki di dalamnya tanpa bisab.” Yaitu, tidak hanya ditentukan
dengan satu balasan, bahkan Allah 3 akan membalasnya dengan pahala me-
limpah yang tidak akan terputus dan tidak akan habis. Hanya Allah Ta’ala
yang dapat memberi petunjuk kepada kebenaran.
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Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyerumu kepada keselamatan,
tetapi kamu menyeruku ke Neraka. (QS. 40:41) (Kenapa) kamu menyeruku
supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya dengan apa yang
tidak kuketabui padabal aku menyerumu (beriman) kepada (Rabb) Yang
Mabaperkasa lagi Mabapengampun? (QS. 40:42) Sudab pasti babwa apa
yang kamu seru supaya aku (beriman) kepadanya tidak dapat memper-
kenankan seruan apa pun, baik di dunia maupun di akbirat. Dan sesunggub-
nya kita kembali kepada Allab dan sesunggubnya orang-orang yang me-
lampaui batas, mereka itulah penghuni Neraka. (QS. 40:43) Kelak kamu
akan ingat kepada apa yang kukatakan kepadamu. Dan aku menyerabkan
urusanku kepada Allab. Sesunggubnya Allab Mahamelibat akan hamba-
hamba-Nya." (QS. 40:44) Maka Allah memelibaranya dari kejabatan tipu
daya mereka, dan Fir’aun beserta kaumnya dikepung oleb adzab yang amat
buruk. (QS. 40:45) Kepada mereka dinampakkan Neraka pada pagi dan
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat, (dikatakan kepada Malaikat):
"Masukkanlab Fir’aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras."
(QS. 40:46)

Orang yang beriman itu berkata kepada mereka: “Bagaimana kalian
ini, aku menyerukan kalian kepada keselamatan -yaitu beribadah kepada Allah
saja, tidak ada sekutu bagi-Nya serta membenarkan Rasul-Nya # yang diutus-
Nya, € oo & JJ G e 850 20 58 0508 8 ) 2355, % Tetapi kamu
menyeruku ke Neraka. (Kenapa) kamu menyernku supaya kafir kepada Allab
dan mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak kuketabui?™ Yaitu, atas dasar
kejahilan, tanpa dalil. € jLdl ;&0 J oS sl &, 3 “Padabal aku menyerumu
(beriman) kepada (Rabb) Yang Mabaperkasa lagi Mabapengampun.” Yaitu, Dia
dengan keperkasaan dan kesombongan-Nya Mahamengampuni dosa orang
yang bertaubat kepada-Nya.
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£ <) o 5605 WX 5 N 3 “Sudab pasti babwa apa yang kamu seru supaya
aku (beriman) kepadanya,” ia berkata: “Pasti.” As-Suddi dan Ibnu Jarir berkata
bahwa makna firman Allah, € «7~Y ¥ yaitu, sudah pasti. Adh-Dhahhak ber-
kata: “¢ . AN P yaitu, bukan dusta.” ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas tentan firman-Nya, € .Y $: “Benar, sesungguhnya berhala-
berhala dan tandmgan-tandmgan yang kalian serukan kepadaku itu:
£y @‘Y ] & 3303 U 3 Tidak dapat memperkenankan seruan apa pun,
baik di dunia maupun di akhirar.”

Mujahid berkata: “Berhala itu tidak memiliki apa pun.” Qatadah ber-
kata: “Berhala itu tidak memberikan manfaat dan tidak memberikan mudharat.”
As-Suddi berkata: “Berhala itu tidak dapat memperkenankan seruan orang
yang menyerunya, baik di dunia maupun di akhirat.”

Firman Allah Ta’ala, € & Jj 055 5T, 3 “Dan sesunggubnya kita kembali
kepada Allah.” Yaitu, di negeri akhirat, di mana masmg masmg akan dlbalas
sesuai amalnya. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, € |t G B b A o 4P

“Dan sesunggubnya orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah penghuni
Neraka.” Maksudnya, mereka kekal di dalamnya dengan sebab melampaui
batas, yaitu menyekutukan Allah 3.

¢ V—JQ I Uo 0y S5 25 ) “Relak kamu akan ingat kepada apa yang
kukatakan kepadamu.” Yaitu, kalian akan mengetahui kebenaran apa yang
aku perintahkan, aku larang, aku nasihatkan dan aku jelaskan itu kepada kalian.
Kalian pun akan ingat dan menyesal di saat penyesalan kalian tidak dapat ber-
manfaat untuk kalian. € & J ¢+ 250, 3 “Dan aku menyerabkan wrusanku
kepada Allah.” Yaitu, aku bertawakkal dan memohon pertolongan hanya
kepada Allah serta memutuskan hubungan dan menjauhi kalian.
§ ;\_,JL i u\ ¥ “Sesunggubnya Allab Mabamelibat akan bamba-bamba-Nya.”
Yaitu, Dia Mahamengetahui tentang mereka lagi Mahatinggi dan Mahasuci.
Maka, Dia memberikan petunjuk kepada siapa yang berhak mendapatkan
hidayah serta menyesatkan siapa yang berhak mendapatkan kesesatan. Sedang-
kan Dia memiliki hujjah yang kuat, hikmah yang sempurna dan ketentuan
yang terwujud.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § )5/ S i S ;L_;f $ “Maka
Allah memelibaranya dari kejabatan tipu daya mereka.” Yaitu, di dunia dan di
akhirat. Sedangkan di dunia, Allah Ta’ala menyelamatkannya bersama Musa
5)@2 dan d1 akh1rat d1a akan d1masukkan ke dalam Surga
ycmg amat buruk.® Yaltu, tenggelam di dalam lautan, kemudian dipindahkan
ke Neraka Jahim. Sesungguhnya ruh-ruh mereka dihadapkan kepada api
Neraka pada waktu pagi dan petang hingga hari Kiamat, ketika itu ruh-ruh
dan jasad-jasad mereka akan disatukan di dalam api Neraka.
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Untuk itu Allah berfirman, € i 320 5325 O 1ol 0 (2 135 %
“Dan pada bari terjadinya Kiamat, (dikatakan kepada Malaikat): Masukkanlab
Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras.”” Yaitu, adzab yang
amat menyakitkan dan hukuman yang amat berat. Ayat ini merupakan dalil
yang amat kuat bagi Ahlus Sunnah tentang adanya adzab alam Barzakh dalam
kubur, yaitu yang tercantum di dalam firman Allah Ta’ala:
§ Lz e e 05T D) 3 “Kepada mereka dinampakkan Neraka pada pagi
dan petang.”

Di antara dalil lain yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari ‘Aisyah s bahwa Rasulullah 4% masuk
menemuinya, sedangkan saat itu dia sedang bersama seorang wanita Yahudi
yang berkata: “Apakah engkau merasa bahwa kalian akan diuji di dalam kubur-
kubur kalian?” Rasulullah # terperanjat dan berkata: “Yang mendapat ujian
hanyalah orang-orang Yahudi.” Maka ‘Aisyah s berkata: “Lalu kami diam
beberapa malam.” Kemudian Rasulullah #& bersabda:

« .9};55\ e uj.ai‘..if\ Y
“Ketahuilah! Sesungguhnya kalian akan diuji di dalam kubur (kalian).”

‘Aisyah s berkata: “Setelah itu Rasulullah # meminta perlindungan
kepada Allah dari siksa kubur.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim,
dari Harun bin S2’id dan Harmalah yang keduanya berasal dari Ibnu Wahb,
dari Yunus bin Zaid al-Ili, dari az-Zuhri dengan lafazhnya.

Telah dikatakan bahwa ayat ini menunjukkan tentang adanya siksaan
ruh di alam Barzakh. Hal tersebut tidak berarti bersatunya ruh dengan jasad
di dalam kubur. Tatkala hal tersebut diwahyukan kepada Rasul 4 secara
khusus, maka beliau meminta perlindungan kepada Allah, wallaabu a’lam.
Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Aisyah s, bahwa seorang wanita Yahudi
masuk menemuinya, lalu berkata: “Kami berlindung kepada Allah dari adzab
kubur.” Maka ‘Aisyah s bertanya kepada Rasulullah £ tentang adzab
kubur. Lalu Rasulullah # bersabda: “Ya, adzab kubur itu adalah haq (benar).”
‘Aisyah s berkata: “Aku tidak melihat Rasulullah # menyelesaikan satu
shalat setelah itu, melainkan beliau meminta perlindungan dari adzab kubur.”
Hadits-hadits tentang adzab kubur amat banyak sekali.

Qatadah berkata tentang firman Allah 3, € sk, *31; $: “Yakni, di
waktu pagi dan petang selama dunia masih ada.” Dikatakan kepada mereka:
“Hai golongan Fir’aun, ini adalah tempat-tempat tinggal kalian,” sebagai suatu
hinaan, celaan dan sikap merendahkan mereka. Ibnu Zaid berkata: “Pada hani
itu mereka selalu pulang pergi hingga terjadinya hari Kiamat.”

f

)

Imam Ahmad menceritakan, bahwasanya Ibnu ‘Umar «#s berkata:
“Rasulullah # bersabda:
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‘Jika salah seorang kalian mati, maka tempat duduknya akan diperlihatkan
kepadanya setiap pagi dan petang. Jika dia termasuk penghuni Surga, maka
dia diperlihatkan sebagai penghuni Surga. Dan jika dia termasuk penghuni
Neraka, maka dia diperlihatkan sebagai penghuni Neraka. Maka dikatakan
kepadanya: ‘Inilah tempat tinggalmu, sampai Allah & membangkitkanmu
pada hari Kiamat.” (Keduanya diriwayatkan di dalam ash-Shabibain dari hadits
Malik). :
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Dan (ingatlab) ketika mereka berbantab-bantaban dalam Neraka, maka
orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan
diri: "Sesunggubnya kami adalab pengikut-pengikutmu, maka dapatkab
kamu menghindarkan dari kami sebagian adzab api Neraka?" (QS. 40:47)
Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: "Sesunggubnya kita
semua sama-sama dalam Neraka, karena sesunggubnya Allah telah menetap-
kan keputusan antara hamba-hamba-(Nya)." (QS. 40:48) Dan orang-orang
yang berada dalam Neraka berkata kepada penjaga-penjaga Neraka Jaban-
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nam: "Mobonkanlab kepada Rabb-mu supaya Dia meringankan adzab dari
kami barang sebari.” (QS. 40:49) Penjaga Jabannam berkata: "Dan apakah
belum datang kepadamu Rasul-Rasulmu dengan membawa keterangan-
keterangan?" Mereka menjawab: "Benar, sudab datang." Penjaga-penjaga
Jabannam bekata: "Berdo'alab kamu." Dan do'a orang-orang kafir itu hanya-
lab sia-sia belaka. (QS. 40:50)

Allah Ta’ala memberikan kabar tentang adanya perbantahan dan ke-
ributan antara penghuni Neraka, di mana Fir’aun dan kaumnya termasuk di
antara mereka. Orang-orang lemah di kalangan mereka yang menjadi pengikut
orang-orang sombong yang men; jadi pemimpin, tokoh dan pembesar mereka
berkata: § W3 (SJ US| ¥ “Sesunggubnya kami adalah pengikut-pengikutmu,”
kami telah mentaati kekufuran dan kesesatan yang kalian serukan kepada
kami ketika di dunia. € ;L3 (2 Coaf & 0,50 %’J@ $ “Maka dapatkah kamu
menghindarkan dari kami sebagian adzab api Neraka?" Yaitu, sebagian hukuman
yang kalian dapat menanggungnya dari kami. € G |5 U5 1,780 5.0 JU3
“Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: Sesunggubnya kita semua
sama-sama dalam Neraka.”” Yaitu, kami tidak mampu menanggung darn kalian
sedikit pun. Cukuplah bagi kami 51ksaan dan hukuman yang kami tanggung
dan kami derita sendiri. € L\ % ;S5 1 A\ ¥ “Karena sesunggubnya Allah
telab menetapkan keputusan antara hamba-hamba-(Nya).” Yaitu, Dia membagi
siksaan di antara klta sesual dengan ukuran yang berhak kita dapatkan.

§ Aiah La Uy G Ladsg r&; PRPASE AR & u,m J6, % “Dan orang-orang
yang berada dalam Neraka berkata kepada penjaga-penjaga Neraka Jahannam:
Mohonkanlab pada Rabb-mu supaya Dia meringankan adzab dari kami barang
sebari.”” Karena mereka mengetahui bahwa Allah 3% tidak memperkenankan
mereka dan tidak mendengarkan do’a-do’a mereka. Bahkan Dia berfirman,
§ o Y, Lgs L) “Tinggallah dengan bina di dalamnya, dan janganiab
kamu berbicara dengan-Ku.” (QS. Al-Muwminuun: 108). Lalu mereka pun me-
minta kepada para penjaga yang bertugas seperti penjaga penjara penghuni
Neraka untuk berdo’a kepada Allah agar menngank;m siksaan kepada mereka,
walaupun hanya satu hari. Maka para pen]aga itu menolak permintaan mereka
dengan berkata, § oL, V—Q‘“ r—<“‘ &5+ 3 1 “Apakab belum datang
kepadamu Rasul-Rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan?” Yaitu,
apakah belum tegak bukti-bukti kebenaran atas kalian di dunia melalui lisan
para Rasul? € 1,256 | J6 S5 “Mercka menjawab: ‘Benar, sudab datang.’
Penjaga-penjaga Jabannam bekata: ‘Berdo’alab kamu,”” untuk diri-dir1 kalian
sendiri. Karena kami tidak akan berdo’a untuk kalian, tidak akan mendengar-
kan kalian dan tidak sudi membebaskan kalian, serta kami pun berlepas diri
dani kalian. Kemudian kami beritahukan bahwa kalian berdo’a atau tidak ber-
do’a adalah sama saja, karena Allah tidak akan memperkenankan do’a kalian
dan tidak akan memberikan keringanan kepada kalian. Untuk itu mereka
berkata, € J>L,, & \J\ o ,»\.(J\ 5> Uy ¥ “Dan do’s orang-orang kafir itu hanyalab
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sia-sia belaka.” Maksudnya, hanyalah akan hilang, tidak akan diterima dan

tidak diperkenankan.
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Sesunggubnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami dan orang-orang yang
beriman pada kebidupan dunia dan pada bari berdirinya saksi-saksi (hari
Kiamat), (QS. 40:51) (yaitu) bari yang tidak berguna bagi orang-orang zhalim
permintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan bagi merekalab tempat
tinggal yang buruk. (QS. 40:52) Dan sesunggubnya telab Kami berikan
petunjuk kepada Musa; dan Kami wariskan Taurat kepada Bani Israil,
(QS. 40:53) untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang
berfikir. (QS. 40:54) Maka bersabarlah kamu, karena sesunggubnya janji
Allab itu benar, dan mobonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbiblab
seraya memuji Rabb-mu pada waktu petang dan pagi. (QS. 40:55) Sesung-
gubnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allab tanpa
alasan yang sampai kepada mereka, tidak ada dalam dada mereka melain-
kan banyalab (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tidak
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akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada Allabh. Sesunggub-
nya Dia Mabamendengar lagi Mabamelibat. (QS. 40:56)

Abu Ja'far Ibnu Jarir 2% ketika membahas firman Allah Ta’ala:

€ Gl s b e Ll y WL, Dl U B “Sesunggubmya Kami menolong Rasul-
Rasul Kami dan orang-orang yang beriman pada kebidupan dunia,” mengajukan
sebuah pertanyaan: “Sesungguhnya telah diketahui bahwa sebagian Nabi ada
yang telah dibunuh oleh kaumnya secara keseluruhan, seperti Yahya dan
Zakariya 3. Ada pula sebagian mereka yang perti meninggalkan negerinya,
baik dengan cara berhijrah seperti Ibrahim ¥ atau dengan cara diangkat
ke langit seperti Isa 3¥ER. Lalu, di manakah adanya pertolongan Allah di
dunia?” Kemudian beliau menjawab hal tersebut dengan dua jawaban:

Pertama, berita dalam ayat tersebut disebutkan secaya umum, tetapi
yang dimaksud adalah sebagiannya saja. Beliau mengatakan bahwa hal ini

banyak disebutkan di dalam bahasa.

Kedua, bahwa yang dimaksud dengan pertolongan di dalam ayat itu
adalah memberikan pertolongan atas mereka dari orang-orang yang berbuat
kejam kepada mereka, baik langsung di hadapan mereka pada saat tidak mereka
ketahui atau di saat setelah kematian mereka. Sebagaimana yang Allah lakukan
terhadap orang-orang yang membunuh Yahya dan Zakariya, di mana Dia
menginmkan musuh-musuh kepada mereka yang membantai dan membunuh
mereka. Dan sesungguhnya telah diceritakan bahwa Namrudz telah dihukum
oleh Allah dengan siksaan yang keras. Sedangkan orang-orang Yahudi yang
berusaha menyalib ‘Tsa al-Masih 3% telah dibiarkan oleh Allah Ta’ala, di-
hinakan dan dikalahkan oleh orang Romawi. Allah memberikan kemenangan
kepada mereka (orang Romawi) atas orang-orang yang berusaha menyalib Tsa.
Kemudian sebelum han Kiamat, Isa bin Maryam 3&¥ akan turun menjadi
imam yang adil dan hakim yang bijak untuk membunuh al-Masih ad-Dajjal
dan bala tentaranya dan kalangan orang-orang Yahudi, membunuh babi, meng-
hancurkan salib serta menghapuskan jizyah, di mana beliau tidak akan me-
nerima tebusan apa pun kecuali Islam. Ini merupakan pertolongan yang amat
besar dan Sunnatullah Ta’ala kepada para makhluk-Nya di masa lalu maupun
masa sekarang. Dia akan menolong hamba-hamba-Nya yang beriman di dunia
serta menyejukkan pandangan mereka dari orang-orang yang menyakiti mereka.

Di dalam Shabibh al-Bukbari yang berasal dari Abu Hurairah s, di-
nyatakan bahwa Rasulullah # bersabda :

°r° o'/.//o:: 5/0 //0/' //:///./:ﬁa }cf./
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“Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman: ‘Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku,
maka berarti dia terus terang mengadakan perang dengan-Ku.””
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Untuk itu Allah & telah membinasakan kaum Nuh, ‘Aad, Tsamud,
penduduk Rass, kaum Luth, penduduk Madyan dan yang seperti mereka dari
orang-orang yang mendustakan para Rasul dan menentang kebenaran. Maka
Allah pun telah menyelamatkan orang-orang beriman di kalangan mereka, di
mana tidak ada seorang pun yang dibinasakan oleh-Nya, serta mengadzab
orang-orang kafir, di mana tidak ada seorang pun yang disisakan. Demikian
pula pertolongan Allah kepada Nabi Muhammad % dan para Sahabatnya dari
orang-orang yang menentang, menyakiti, mendustakan dan memusuhinya.
Dia telah menjadikan kalimat-Nya tinggi serta menjadikan agama-Nya me-
ngalahkan seluruh agama yang lain. Dia perintahkan Nabi #& untuk berhijrah
dani lingkungan kaumnya menuju Madinah an-Nabawiyyah serta Dia jadikan
di sana para penolong dan pendukungnya. Kemudian Allah memberikan atas
beliau kekalahan orang-orang musyrik di perang Badar dengan menolongnya,
menghinakan mereka, membunuh para pemimpin mereka dan menawan
banyak tawanan, lalu beliau giring mereka sambil ditkat bersama-sama dengan
belenggu. Kemudian Dia berikan karunia kepada mereka dengan mengambil
tebusan dari mereka. Kemudian setelah beberapa waktu yang tidak terlalu
lama, Dia taklukkan baginya kota Makkah, hingga sejuklah matanya melihat
negerinya, yaitu negeri haram yang diharamkan, dihormati dan diagungkan,
maka Allah menyelamatkan kota itu dengannya dari belenggu kekufuran dan
kesyirikan. Dia pun menaklukkan baginya kota Yaman dan berbagai Jazirah
Arab secara keseluruhan tunduk kepadanya, lalu manusia berbondong-bondong
masuk agama Allah. Kemudian Allah Ta’ala mewafatkannya dengan penuh
kehormatan yang mulia. Lalu setelah itu Allah Tabaaraka wa Ta’ala meng-
angkat para Sahabatnya sebagai khalifah-khalifah. Merekalah yang menyampai-
kan agama Allah 3&, menyerukan mereka (para hamba) kepada-Nya serta
memerdekakan negeri-negeri, wilayah-wilayah, kota-kota, kampung-kampung
dan hati manusia, sehingga tersebarlah dakwah Rasul Muhammad di penjuru
timur dan barat. Kemudian, agama ini pun tetap tegak ditolong dan ditampak-
kan hingga hari Kiamat.

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman:
é :L@.ﬂgﬂ £33 | & lﬂl; J’J-“J l_.l.a) J,\a...j 0 $ “Sesunggubnya Kamz
menolong Rasul-Rasul Kami dan orang-orang yang beriman pada kebidupan
dunia dan pada bari berdirinya saksisaksi (hari Kiamat).” Yaitu, sedangkan pada
hari Kiamat, pertolongan tersebut lebih agung, lebih besar dan lebih mulia.

Mujahid berkata: gy (saksi-sakst) yaitu, para Malaikat.”
Firman Allah Ta’ ala, § e { i u_«JUzS\ éa.? N ¢ v ¥ adalah badal danri
firman-Nya, € NARNN (- PR S

SN C“’ Y (- Iy KENAL I ¢ 55 C '» $ “Hari berdirvinya saksi-saksi, (yaitu)
bari yang tidak berguna bagi ovang-ovang zhalim.” Yaitu, orang-orang musyrik.
¢ —e Ju\u $ “Permintaan maafnya.” Yaitu, tidak diterima permintaan maaf
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dan tebusan dari mereka. ¢ el }QJ 3% “Dan bagi mere/ealab laknat.” Yaitu,
dijauhkan dan disingkirkan dari rahmat Allah. € 0 s , 2 243, 3 “Dan bagi
merekalab tempat tinggal yang buruk.”Yaitu, api Neraka. Itulah yang dikatakan
oleh as-Suddi, yaitu sebagai seburuk-buruk tempat tinggal dan tempat menetap.

‘Ah bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «s:

¢ )\-U\ s’y valy ¥ “Dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk.” Yaitu, akibat
yang buruk.

Firman Allah Ta’ala, € ¢34 2 4 e 35, 3 “Dan sesunggubnya telab
Kami berikan petunjuk kepada Musa.” Yaitu, apa yang ia d1utus oleh Allah &5
denganya berupa petunjuk dan cahaya. € U el 3 24y ¥ “Dan Kami
wariskan Tanrat kepada Bani Israil.” Yaitu, Kami ]adlkan bagi mereka akibat
yang baik, serta Kami wariskan kepada mereka negeri Fir'aun, harta-harta
dan hasil buminya disebabkan kesabaran mereka dalam ketaatan kepada Allah
Tabaaraka wa Ta’'ala serta ittiba’ nya mereka kepada Rasul-Nya, Musa %@2
serta kepada Kitab yang mereka warisi, yaitu Taurat. € uU\J‘ SN, $aa

“Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berfikir (ulul
albaab).” Yaitu, akal sehat yang selamat.

Firman Allah 38, ¢ " 206 3 “Maka bersabarlah kamu,” hai Muhammad.
& 5= 8 %, O p “Karena sesunggubnya janji Allah itu benar.” Yaitu, Kami j janji-
kan kepadamu bahwa Kami akan meninggikan kalimatmu serta menjadikan
akibat yang baik bagimu dan orang-orang yang mengikutimu. Allah tidak

akan menyalahi janji-Nya. Dan apa yang Kami beritahukan kepadamu ini
adalah kebenaran yang tidak perlu disangsikan dan diragukan.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, € 2ol 2220y % “Dan mobonlab
ampunan untuk dosamu ini merupakan anjuran benst1ghfar bagi ummatnya.
¢ g»db &) L =3 ¥ “Dan bertasbiblah seraya memuji Rabb-mu pada waktu
petang. " Yaitu, di akhir siang dan awal malam. € , \ia\ﬂ 3 % “Dan pagi.” Yaitu,
awal siang dan akhir malam.
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Firman Allah Ta’ala, € ;Ja\_ff ol 5 & e — uj:\—>J UJ-U" o P
“Sesunggubnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allab tanpa
alasan yang sampai kepada mereka.” Yaitu, menolak kebenaran dengan ke-
bathilan dan menolak hujjah-hujjah yang benar dengan syubhat-syubhat yang
rusak tanpa alasan dan bukti dari Allah. € &L 5 AU TSV r—ﬁ_)jv\«é — o
“Tidak ada dalam dada mereka melainkah banyalab (keinginan akan) kebesaran
yang mereka sekali-kali tidak akan mencapainya.” Yaitu, tidak ada di dalam
dada mereka selain kesombongan untuk mengikuti kebenaran, serta meng-
anggap rendah orang yang membawanya kepada mereka. Apa yang mereka
lakukan tersebut dengan mematikan kebenaran dan meninggikan kebathilan
pasti tidak akan membuahkan hasil untuk mereka. Karena kebenaran pasti
akan tetap tinggi, sedangkan perkataan dan tujuan mereka akan kalah.
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€ i iy “Maka mznmlah perlindungan kepada Allab,” dari sikap
seperti miereka. & sl ool i &) 3 “Sesunggubnya Dia Mahamendengar lagi
Mahamelibat.” Yaitu, dari keburukan orang-orang yang berdebat tentang ayat-
ayat Allah tanpa bukti. Wallaabu a’lam.

LV 4V &V &V &V &V &V &V &V &V 4V a3
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Sesunggubnya penciptaan langit dan bumi lebib besar daripada penciptaan
manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui. (QS. 40:57)
Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melibat, dan tidak-
lab (pula sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalib
dengan orang-orang yang durbaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.
(QS. 40:58) Sesunggubnya bhari Kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan
tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman. (QS. 40:59)

Allah Ta’ala berfirman untuk memberikan perhatian, bahwa Dia akan
mengembalikan seluruh makhluk pada hari Kiamat. Hal tersebut merupakan
sesuatu yang amat mudah dan ringan bagi-Nya, karena Dia-lah yang telah
menciptakan langit dan bumi. Sedangkan penciptaan keduanya lebih besar
daripada penciptaan manusia, baik pada tahap permulaan maupun pada tahap
pengembalian. Rabb Yang Mahakuasa melakukan hal tersebut tentu Mahakuasa
pula untuk melakukan sesuatu yang lebih mudah dari itu semua.

€O Y 0 5T ST, gl 2 SST o) e ey “Sesung:
gubnya penciptaan langit dan bumi'lebib besar daripada penciptaan manusia,
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui.” Karena itu mereka tidak
merenungkan dan tidak memikirkan hujjah tersebut, seperti yang terjadi pada
kebanyakan orang-orang Arab. Mereka memang mengakui bahwa Allah Ta’ala
telah menciptakan langit dan bumi, akan tetapi mereka mengingkari hari
Kiamat karena menganggap mustahil, mengingkari dan membangkang, walau-
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pun sebenarnya mereka mengakui sesuatu yang lebih hebat dari apa yang
mereka ingkari, Kemudian Allah Ta’ala berfirman: ) )

€ 03I O Y Sl 1,125 1, Ll el 5Y 6 20 ) “Dan
tidaklah sama ovang yang buta dengan orang yang melibat, dan tidaklab (pula
sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih dengan orang-
orang yang durbaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.” Yaitu, sebagai-
mana orang buta yang tidak melihat tidak sama dengan orang yang bisa melihat
sepanjang arah pandangannya, bahkan keduanya memiliki perbedaan yang
sangat jelas. Demikian pula orang-orang mukmin lagi berbakti, tidak sama
dengan orang-orang kafir lagi fajir (jahar).

§ 0,555 LS SUB Y “Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.” Yaitu,
alangkah sedikitnya di antara sekian banyak manusia yang mau mengambil
pelajaran.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € Aﬂ' PRI “Sesunggubnya hari
Kiamat pasti akan datang.” Yaitu, pasti terjadi dan akan tiba.
§ 058 Y L0 ST, Gs U3, Y 3 “Tidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi
kebanyakan manusia tidak beriman.” Yaitu, mereka tidak membenarkannya,
bahkan mendustakan keberadaannya. Wallaahu a’lam.

[
s LA o B2z, Az L /’/,..,'}”}" L. 402
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Dan Rabb-mu berfirman: "Berdo’alab kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenan-
kan bagimu. Sesunggubnya orang-orang yang menyombongkan diri dari
beribadab kepada-Ku akan masuk Neraka Jabannam dalam keadaan hina
dina." (QS. 40:60)

Ini merupakan karunia dan karamah Allah Tabaaraka wa Ta’ala yang
telah menganjurkan hamba-Nya untuk berdo’a kepada-Nya, serta jaminan
bagi mereka akan mengabulkannya. Imam al-Hafizh Abu Ya’la Ahmad bin
‘Ali bin al-Mutsanna al-Mushili dalam Musnadnya meriwayatkan dari Anas
bin Malik s, dari Nabi £ tentang apa yang diriwayatkan dari Rabb-nya
38 yang berfirman:
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“Empat perkara; satu di antaranya untuk-Ku, satu untukmu, satu antara Aku
dan engkau, serta satu antara engkau dan hamba-Ku. Adapun untuk-Ku adalah;
engkau beribadah kepada-Ku dan tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu
apa pun. Untukmu adalah bahwa apa yang engkau kerjakan, akan Aku balas
(untukmu). Apa yang ada antara Aku dan engkau adalah, darimu do’a dan
bagi-Ku perkenannya. Sedangkan apa yang ada antara engkau dan hamba-Ku
adalah engkau ridha kepada mereka apa yang engkau ridhai untuk dirimu
sendiri.”®

Imam Ahmad meriwayatkan dari an-Nu’man bin Basyir &5, bahwa

Rasulullah #% bersabda :
(( 33—l $h L L BN O) )

(VW &V 4V &V 4V &V &V &V &V oV 4V &V &V &V &V g

L g

“Sesungguhnya do’a itu adalah ibadah.”

Kemud1an beliau membaca:

é U.,J.a-b H.a- Q_,J,-.L...« &:l_..oup ijg.w u.u\ﬂ u ("Q w$ o—’}”‘ $ “Berdo’alab
kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenankan bagimu. Sesunggubnya orang-orang
yang menyombongkan diri dari beribadab kepada-Ku akan masuk Neraka Jahan-
nam dalam keadaan hina dina.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Ash-habus
Sunan, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Majah, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir
yang keseluruhannya dari hadits al-A’masy. At-Tirmidzi berkata: “Hasan
shahih.” Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan
Ibnu Jarir, dari hadits Syu’bah, dari Manshur dan al-A’masy. Serta diriwayat-
kan pula oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dalam Shabib keduanya. Al-Hakim
berkata: “Shabiibul isnad”).

Imam Ahmad meriwayatkan bahwasanya Abu Hurairah &5 berkata:
“Rasulullah £ bersabda:

)

I P gl

3 a Xa a a a Cp Xap O ap Wp N W W O N O X )

(4 Crd B M gl a))

‘Barangsiapa yang tidak berdo’a kepada Allah, Dia akan murka kepadanya.”
(Imam Ahmad menyendiri meriwayatkannya dan ini adalah isnad yang laa

ba*sa bibi (tidak ada masalah dengannya).

Firman Allah &, 4 gb\—& e 0y S0 Ll O B “Sesunggubnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku.” Yaitu, dari berdo’a
dan mentauhidkan Aku, mereka akan dimasukkan ke Neraka Jahannam,
. — f-b % artinya, dalam keadaan hina dan rendah.

* Dha’if, dikarenakan adanya Shalih al-Murri.d-
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Allab-lab yang menjadikan malam untukmu supaya kamu beristirabat
padanya; dan menjadikan siang terang benderang. Sesunggubnya Allah
benar-benar mempunyai karunia yang dilimpabkan atas manusia, akan
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. (QS. 40:61) Yang demikian
itu adalab Allah, Rabb-mu, Pencipta segala sesuatu, tidak ada Ilah (yang
berbak diibadahi) melainkan Dia; maka bagaimanakab kamu dapat di-
palingkan? (QS. 40:62) Seperti demikianlab dipalingkan orang-orang yang
selalu mengingkari ayat-ayat Allab. (QS. 40:63) Allab-lab yang menjadikan
bumi bagimu (sebagai) tempat menetap dan langit sebagai atap, dan mem-
bentukmu, laly membaguskan rupamu serta memberi rizki dengan sebagian
yang baik-baik. Yang demikian adalab Allah, Rabb-mu, Mabaagung Allab,
Rabb semesta alam. (QS. 40:64) Dia-lab yang bidup kekal, tidak ada Ilab
(yang berbak diibadahi) melainkan Dia; maka ibadabilab Dia dengan
memurnikan ibadab kepada-Nya. Segala puji bagi Allab, Rabb semesta
alam. (QS. 40:65).

Allah Ta’ala berfirman menggambarkan kenikmatan (yang diberikan)
kepada para makhluk-Nya dengan dijadikannya bagi mereka waktu malam,
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saat mereka diam dan beristirahat dari berbagai aktifitas yang mereka lakukan
dalam mencari kehidupan di waktu siang. Serta menjadikan siang hari sebagai
"waus', yaitu (bercahaya) terang-benderang, agar mereka berinteraksi dengan
melakukan perjalanan, menempuh berbagai daerah dan merasakan ketenangan

dalam melakukan aktifitas kerja.
§ 0,5y 0 w1, o B Jab RS “Sesunggubnya Allab

benar-benar mempunyai karunia yang dilimpabkan atas manusia, akan tetapi
kebanyakan manusia tidak bersyukur.” Yaitu, mereka tidak bersyukur terhadap
mkmat-mkmat Allah atas mereka. Kemudian Allah & berfirman:

§ANE Va5 ‘.Q " (SJ 3% “Yang demikian itu adalah Allab, Rabb-
mu, Pencipta segala sesuatu, tidak ada llab (yzmg berbak diibadahi) melainkan
Dia.” Yaitu, yang Mahamelakukan semua itu adalah Allah yang Mahaesa,
Mahatunggal lagi Mahap enapta segala sesuatu yang tidak ada Ilah dan Rabb
selain-Nya. § 0 ,S6¢ 16 3 “Maka lmgazmanakab kamu dapat dipalingkan?”
Yaitu, maka bagaimanakah kalian sampai menyembah selain-Nya berupa
patung-patung yang tidak mampu menciptakan sesuatu pun, bahkan dia hanya-
lah makhluk yang diciptakan dan dipahat.

Firman Allah 85, € 0,050 & oLt 18 530 25 G583 “Seperts
demikianlab dipalingkan orang-orang yang selalu mengingkari ayat-ayat Allab.”
Sebagaimana mereka telah sesat dengan sebab beribadah kepada selain Allah.
Demikian pula dipalingkannya orang-orang sebelum mereka, sehingga mereka
menyembah selain Allah tanpa dalil dan bukti, bahkan hanya semata-mata
karena kejahilan dan hawa nafsu. Dan mereka pun menentang hujjah-hujjah
Allah serta ayat-ayat-Nya.

Firman Allah Ta’ala, € *;*;3 upﬂ‘ (i_iﬁ el (5-6\ 3 % “Allab-lab yang
menjadikan bumi bagimu sebagai tempat-tempat menetap.” Yaitu, Dia telah
menjadikan bumi untuk kalian sebagai tempat tinggal yang datar dan terhampar.
Di mana di atasnya kalian mencari kehidupan, beraktifitas dan berjalan di
atas permukaannya, serta Dia kokohkan dengan gunung- gunung agar tidak
menggoncangkan kalian. € /& ;U203 “Dan langit sebagaz atap,” yaitu langit-
langit sebagai atap alam yang terjaga. € (SJH s 0S5 533 “Dan mem-
bentukmu, lalu membaguskan rupamu.” Yaitu, lalu Dia menciptakan kalian
dalam sebaik-baik bentuk serta menganugerahi kahan rupa yang paling sempurna
dalam bentuknya yang paling indah. § <2 22 (&s 50 3 “Serta memberi rizki
dengan sebagian yang baik-baik,” berupa berbagai makanan dan minuman di
dunia.

& ol O 2 W 1 188 3 “Yang demikian adalab Allah, Rabb-
mu, Mahaagung Allah, Rabb semesta alam.” Yaitu, Mahatinggi, Mahakudus
dan Mahasuci Rabb seluruh alam semesta. Kemudian Allah Ta’ala berfirman,
& AN Y =) 52 P “Dia-lab yang bidup kekal, tidak ada Ilab (yang berbak
ditbadahbi) melainkan Dia.” Yaitu, Dia Mahahidup Azali, kekal selama-lamanya

O O O W W Wa Wy € O € W O ) O Ko WY 4P 4P 4P 2V 4P 4P oV oV SV 45 0 &V &5 &F g5 g &V & ]

BV W 0 gV gV P gV oV gV gV gV gV gV g O W W O Wp N0) W) W WO MO

182 Tafsir Ibnu



m %EC): 40. AL MU'MIN :KX%

dan tidak akan pernah binasa. Dia al-Awwal, al-Aakhir, azh-Zhaahir dan al-
Baathin. § s N\ 8 N ¥ “Tidak ada Ilah (yang berbak ditbadahi) melainkan Dia.”
Yaitu, yang tidak memiliki kesamaan dan tandingan.

§ L0 4 fali . 536 ¥ “Maka, ibadabilab Dia dengan memurnikan
ibadah kepada-Nya.” Yaitu, mentauhidkan-Nya serta mengikrarkan bahwa
tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Dia. € tnell 3 ) 4 & 220 P “Segala puji bagi
Allah, Rabb semesta alam.”

.5J Pty ” ,’:"/}' s v g A su T2
sl a @ TN MO T ed
s /)" z.

@ ,<,,§ J””u\,i&,m,’ %,2

Katakanlah (ya Mubammad): "Sesunggubnya aku dilarang beribadab ke-
pada sembaban yang kamu sembabh selain Allab setelah datang kepadaku
keterangan-keterangan dari Rabb-ku; dan aku diperintabkan supaya tunduk
patub kepada Rabb semesta alam. (QS. 40:66) Dia-lab yang menciptakanmu
dari tanah, kemudian dari setetes air mani, sesudab itu dari segumpal darabh,
kemudian dilabirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu
dibiarkan bidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian
(dibiarkan bidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan
sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal
yang ditentukan dan supaya kamu memahami(nya). (QS. 40:67) Dia-lah
yang mengbidupkan dan mematikan, maka apabila Dia menetapkan suatu
urusan, Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilab", maka jadilab ia. (QS.
40:68)

Allah Ta’ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad kepada orang-
orang musyrik itu, bahwa Allah & melarang seseorang beribadah kepada
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selain-Nya, berupa berhala-berhala, tandingan-tandingan dan patung-patung.
Dia Tabaaraka wa Ta’zla pun telah menjelaskan, bahwa tidak ada satu pun
selain-Nya yang berhak diibadahi dalam firman-Nya Yang Mahaagung ke-

besaran-Nya:
plaelolast sl alZ0 ols o ossl 2t e &l 702 ! L2z Zor R
8 ST RS D0 L85 2 e G O sl e O O A (ST el A B

“Dia-lah yang menciptakanmu dari tanab, kemudian dari setetes air mani, sesudah
itu dari segumpal darah, kemudian dilabirkannya kamu sebagai seorang anak,
kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa),
kemudian (dibiarkan hidup lagi) sampai tua.” Yaitu, Dia-lah yang membolak-
balikkan kalian dalam semua perputaran tersebut, Mahaesa yang tidak ada
sekutu bagi-Nya berdasarkan perintah, aturan dan ketentuan-Nya.

§ J" ROy (,ﬁ., 3% “Dan di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu.”
Yaitu, sebelum ada dan keluar ke alam dunia ini, bahkan ibunya telah meng-
gugurkannya. Ada pula di antara mereka yang diwafatkan di waktu kecil, di
Waktu muda dan di waktu tua. Sepertl firman Allah Ta’ala:

§ ans ol i RHAY & 2 S “Agar Kami jelaskan kepadamu dan
Kami tétapkan dalam rabim, apa yang Kami kebendaki sampai waktu yang sudah
ditentukan.” (QS. Al-Hajj: 5).

Sedan kan d1 ayat ini Allah 38 berfirman:

€ 0,z V-Q:J 'y ol S04 3 “Dan (Kami perbuat demikian) supaya kamu
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahami(nya).” Ibnu
Juraij berkata: “Supaya kahan mengmgat har kebangkitan.” Kemudian Allah
Ta’ala berfirman, € &y > @l 523 “Dia-lab yang menghidupkan dan
mematikan.” Yaitu, Dia-lah Yang Mahaesa dalam semua itu dan tidak ada satu
pun selain-Nya yang kuasa melakukannya. € 055 S8z b 155 3
“Maka apabila Dia menetapkan suatu urusan, Dia hanya berkata kepadanya:
Jadilah,’ maka jadilab ia.” Yaitu, tidak ada yang menentang dan tidak ada
yang mencegah. Bahkan, apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti terjadi dan

tidak ada yang mustahil.
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Apakab kamu tidak melibat kepada orang-orang yang membantab ayat-
ayat Allab, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan? (QS. 40:69) (Yaitu)
orang-orang yang mendustakan al-Kitab (al-Qur-an) dan wabyu yang dibawa
oleh Rasul-Rasul Kami yang telab Kami utus. Kelak mereka akan mengetabui,
(QS. 40:70) ketika belenggu dan rantai dipasang di leber mereka, seraya
mereka diseret, (QS. 40:71) ke dalam air yang sangat panas, kemudian me-
reka dibakar dalam api, (QS. 40:72) kemudian dikatakan kepada mereka:
"Manakah berbala-berbala yang selalu kamu persekutukan, (QS. 40:73)
(yang kamu sembah) selain Allab?" Mereka menjawab: "Mereka telah hilang
lenyap dari kami, babkah kami dabulu tidak pernabh menyembab sesuatu."
Seperti demikianlab Allab menyesatkan orang-orang kafir. (QS. 40:74) Yang
demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan
tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). (QS.
40:75) (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka
Jabannam, dan kamu kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat
bagi orang-orang yang sombong." (QS. 40:76)

Allah Ta’ala berfirman: “Apakah engkau tidak merasa heran, hai
Muhammad, terhadap orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah serta
menentang kebenaran dengan kebathilan, bagaimana mungkin akal-akal mereka
dapat dip almgkan dari hidayah kepada kesesatan?

il ol W, iy 1,38 “(Yaitu) orang-orang yang mendustakan
al-Kitab (al- Qur an) dan wahyu yang dibawa Rasul-Rasul Kami yang telah Kami
utus.” Yaitu, berupa petunjuk dan penjelasan. € & ;A &5 3 “Kelak mereka
akan mengetabui.” Ini merupakan ancaman yang sangat. mengenkan dan keras
dari Rabb ¥ kepada mereka. Firman Allah 3&, ¢ _}«»Mi 3 MJL;\ & SN 5 3
“Ketika belenggu-belenggu dan rantai-rantai dipasang di leber mereka,” yang
bersambung dengan belenggu-belenggu di tangan para Malaikat Zabaniyah,

i Katsir Juz 24
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mereka pun diseret di atas wajah-wajah mereka, terkadang ke Hamim dan
terkadang ke ]a.h1m Untuk itu Alla.h Ta’ala berfirman:

§ Oy JLJ\ e (...A».S\ o Oy $ “Seraya mereka diseret ke dalam air yang
sangat panas, kemudian mereka dibakar di dalam api.”

Dan firman Allah Ta’ala, € & o;: o o)f,w’v_’.‘{ L JTV.QJJ_J ;.:é
“Kemudian dikatakan kepada mereka: Manakah berbala-berbala yang selalu
kamu persekutukan, (yang kamu sembah) selain Allahs>” Manakah berhala-ber-
hala yang selalu kamu sembah selain Allah, apakah mereka dapat menolong
kalian pada hari ini? 4§ G5 | ,L; |53 “Mereka menjawab: ‘Mereka telah bilang
lenyap dari kami?” Yaltuz mereka h11ang hingga tidak dapat memberikan
manfaat kepada kami. € G2 5 o 1,800 SO & J 3 “Babkah kami dabuly tidak
pernab menyembab sesuatu.” Y aitu, mereka mengingkari penyembahan mereka
Sepert1 firman Allah Yan Mahaagung kebesaran-Nya
§ oS 2 G, M08 u% $ “Kemudian tiadalab fitnah mereka,
kecuali mengatakan: Demi Allab Rabb kmm tiadalah kami mempersekutukan
Allab.” ( QS Al-An’aam: 23). Untuk itu Allah 3 berfirman:

§ LS Jw CNS P “Seperti demikianlab Allab menyesatkan ovang-orang
kafir.”

_ Firman Allah Ta’ala: .~ -
§ OMTES Ly G R 2 Y 3 008 oS U SO “Yang demikian itu
disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan tidak benar, dan
karena kamu selalu bersuka via (dalam kemaksiatan).” Yaitu, para Malaikat
berkata kepada mereka: “Yang kalian alami ini adalah balasan atas kesukariaan
kalian di dunia dengan tidak benar, serta kesenangan, keburukan dan ke-
sombongan kalian. § [, S&0 3 i b Ll pASs R “(Dikatakan
kepada mereka): ‘Masuklabh kamu ke pintu-pintu Neraka Jabannam, dan kamu
kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang
sombong.”” Yaitu, seburuk-buruk tempat tinggal dan tempat menetap yang
penuh dengan kehinaan dan siksa yang pedih itu adalah bagi orang yang me-
nyombongkan diri (menolak) ayat-ayat Allah serta (enggan) mengikuti dalil-
dalil dan hujjah-hujjab-Nya. Wallaabu a’lam.
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Maka bersabarlab kamu, sesunggubnya janji Allab adalab benar; maka
meskipun Kami perlibatkan kepadamu sebagian siksa yang Kami ancam-
kan kepada mereka ataupun Kami wafatkan kamu (sebelum ajal menimpa
mereka), namun kepada Kami sajalab kamu dikembalikan. (QS. 40:77)
Dan sesunggubnya telab Kami utus beberapa orang Rasul sebelummu, di
antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka
ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang
Rasul membawa suatu mukjizat melainkan dengan izin Allah; maka apabila
telab datang perintah Allah, diputuskanlab (semua perkara) dengan adil.
Dan ketika itu, rugilab orang-orang yang berpegang kepada yang bathil.
(QS. 40:78)

Allah Ta’ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya £ untuk bersabar
atas pendustaan kaumnya yang mendustakannya. Karena sesungguhnya Allah
Ta’ala akan melaksanakan apa yang dijanjikan-Nya kepadamu berupa per-
tolongan dan kemenangan kepada kaummu, serta menjadikan akibat yang
baik bagunu dan orang-orang yang mengikutimu di dunia dan di akhirat.
§ o3 @l [al L5 GB 3 “Maka, meskipun Kami perlibatkan kepadamu se-
bagian siksa yang Kami ancamkan kepada mereka.” Yaitu, di dunia. Dan seperti
itulah yang terjadi. Karena sesungguhnya Allah Ta’ala telah memperindah
mata-mata mereka dari para pembesar dan tokoh-tokoh mereka di saat perang
Badar. Kemudian Allah menaklukkan baginya kota Makkah dan seluruh
Jazirah Arab di saat beliau # masih hidup.

Firman Allah 38, € o577 U306 055 3 “Ataupun Kami wafatkan
kamu (sebelum ajal menimpa mereka), namun kepada Kami sajalah kamu di-
kembalikan.” Yaitu, lalu Kami rasakan kepada mereka adzab yang amat pedih
di akhirat. Kemudlan Allah Ta’ala berfirman sebagai hiburan baginya.

-
UG I

Gl Calad 4 Gl B X S, Wo 95,3 “Dan sesunggubnya telab Kami utus
beberapa orang Rasul sebelummau, dz antara mereka ada yang Kami ceritakan
kepadamu.” Sebagaimana Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman di dalam surat an-
Nisaa’. Yaitu, di antara mereka ada yang telah Kami berikan wahyu kepadamu
tentang berita dan kisahnya beserta kaumnya, bagaimana mereka mendustakan
para Rasul tersebut. Kemud1an3 ak1bat yang baik dan pertolongan tetap ada
di pihak para Rasul. € ELE elas (.J o w62y ¥ “Dan di antara mereka ada (pula)
yang tidak Kami ceritakan kepadamu,” dan mereka lebih banyak (berlipatganda)
dani para Rasul yang telah Kami ceritakan. Sebagaimana telah diingatkan dalam
surat an-Nisaa’ yang lalu. Hanya milik Allah puji-pujian dan nikmat.
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Firman Allah Ta’ala, € & o3y 3| Ll Lj; N S 47308 G 3 “Tidak dapat
bagi seorang Rasul membawa kepada kavimnya suat mukjizat melainkan dengan
izin Allab.” Hal tersebut untuk menunjukkan kebenaran apa yang dibawa
oleh mereka. € & M (U5 34 ¥ “Maka apabila telab datang perintab Allab.”
Yaitu, siksaan dan hukuman-Nya yang meliputi seluruh orang yang men-
dustakan mereka. € bi =28 ¥ “Diputuskanlab (semua perkara) dengan adil.”
Maka, selamatlah orang-orang yang beriman dan celakalah orang-orang kafir.
Untuk itu Allah 3 berfirman, € ¢ ,Ua«J& EUG iy ¥ “Dan ketika itu rugilab
orang-orang yang berpegang kepada yang bathil.”
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Allah-lab yang menjadikan binatang ternak untukmu, sebagiannya untuk
kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. (QS. 40:79) Dan (ada
lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untukmu dan
supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan dalam bati dengan me-
ngendarainya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang-
binatang itu dan dengan mengendarai bahtera. (QS. 40:80) Dan Dia mem-
perlibatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya); maka tanda-tanda
(kekuasaan) Allab manakab yang kamu ingkari¢ (QS. 40:81)

//..- 1 237

Allah Ta’ala memberikan kenikmatan kepada hamba-hamba-Nya
dengan binatang ternak yang telah diciptakan untuk mereka, berupa unta,
sapi dan kambing. Di antara binatang tersebut ada yang menjadi kendaraan
dan ada pula yang dimakan. Unta dapat menjadi kendaraan, dapat dimakan,
dapat diperah susunya dan dapat membawa berbagai beban barang dalam per-
jalanan dan petualangan ke negeri-negeri yang jauh dan daerah-daerah yang
terpencar. Sapi dapat dimakan, dapat diminum susunya dan dapat digunakan
untuk mengolah tanah. Sedangkan kambing dapat dimakan, dapat diminum
susunya. Semuanya dapat diurai, bulu-bulunya untuk dijadikan alat-alat rumah
tangga, pakaian dan barang-barang. Sebagaimana yang telah diuraikan dan
dijelaskan di beberapa tempat dalam surat al-An’aam, surat an-Nahl dan surat-
surat yang lain.
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Untuk itu, di dalam ayat ini Allah 3 berfirman:
ey Gl 15T, 5 i e A0, et G ST, 0T G 6 1,573 )
§ o, Lo Wil
“Sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan
(ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untukmu dan
supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan dalam bati dengan mengendarai-

nya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan
dengan mengendarai babtera.”

Dan firman Allah Jalla wa ‘Alaa, § 5% ri‘ 3% “Dan Dia memper-
libatkan kepadamu tanda-tanda-Nya.” Yaitu, hujjah-hujjah dan bukti-bukti
kekuasaan-Nya di alam semesta dan diri-diri kalian. € oS5 & el 6 $
“Maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah manakah yang kamu ingkari¢” Yaitu,
kalian tidak akan mampu mengingkari ayat-ayat-Nya sedikitpun, kecuali
kalian membangkang atau menyombongkan diri.
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Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu
memperbatikan betapa kesudaban orang-orang sebelum mereka? Adalah
orang-orang sebelum mereka itu lebib bebat kekuatannya dan (lebih banyak)
bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa yang mereka usabakan itu
tidak dapat menolong mereka. (QS. 40:82) Maka, tatkala datang kepada
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mereka Rasul-Rasul (yang dulu diutus kepada) mereka dengan membawa
keterangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetabuan yang
ada pada mereka dan mereka dikepung oleb adzab Allah yang selalu mereka
perolok-olokkan itu. (QS. 40:83) Maka, tatkala mereka melibat adzab Kami,
mereka berkata: "Kami beriman banya kepada Allab saja dan kami kafir
kepada sembaban-sembaban yang telab kami persekutukan dengan-Nya."
(QS. 40:84) Maka, iman mereka tidak berguna bagi mereka tatkala mereka
telab melibat siksa Kami. Itulab Sunnab Allab yang telab berlaku terbadap
bamba-bamba-Nya. Dan di waktu itu, binasalah orang-orang kafir. (QS.
40:85)

Allah Ta’ala memberikan kabar tentang ummat-ummat yang men-
dustakan para Rasul sejak dahulu kala, serta adzab pedih yang menimpa mereka.
Sekalipun kekuatan mereka begitu hebat, kemakmuran yang mereka raih dan
hasil bumi dan harta kekayaan yang mereka kumpulkan sama sekali tidak
dapat membela mereka serta tidak mampu menolak seberat dzarrah pun dart
siksa Allah. Hal itu dikarenakan bahwa tatkala para Rasul itu datang kepada
mereka dengan membawa berbagai penjelasan, hujjah yang pasti dan bukti-
bukti yang melimpah, mereka sama sekali tidak mau menolehnya, tidak me-
nerimanya dan merasa cukup dengan pengetahuan yang mereka miliki tentang
dugaan-dugaan mereka terhadap risalah yang dibawa oleh para Rasul tersebut.

Mujahid berkata: “Mereka berkata: ‘Kami lebih mengetahui daripada
mereka. Kami sama sekali tidak akan dibangkitkan dan tidak akan disiksa.”
As-Suddi berkata: “Mereka merasa gembira dengan pengetahuan yang mereka
miliki. Lantaran kebodohan mereka, datanglah siksa Allah kepada mereka
yang tidak mampu mereka haindar.”

é ré 3 3% “Dan mereka dikepung oleh adzab.” Yaitu, mereka diliputi.
& O 4s 52 101 LS G} “Yang selalu mereka perolok-olokkan itu. ” Yaitu, yang
mereka dustakan dan mereka anggap mustahil terjadinya. £ P P
“Maka, tatkala mereka melihat adzab Kami.” Yaitu, mereka menyaksikan secara
langsung terj admya adzab terhadap mereka.
§ s nh 4 S LS 658, 430 B s | J63 “Mereka berkata: Kami beriman
hanya /eepada Allah’saja dan kami kafir kepada sembaban-sembaban yang telab
kami persekutukan dengan-Nya.”” Yaitu, mereka mengesakan Allah &5 serta
mengkufuri thaghut. Akan tetapi tidak ada lagi kesalahan mereka yang dapat
dihapus dan tidak beraru lag1 alasan mereka .
§orle plls PP r W] B exas & By “Maka, iman mereka
tidik berguna bagi mereka tatkala mereka telab melibat siksa Kami. Itulah Sunnab
Allab yang telab berlaku terhadap hamba-hamba-Nya.” Maksudnya, inilah hukum
Allah yang berlaku untuk seluruh orang yang bertaubat ketika ia menyaksikan
adzab, yaitu tidak diterima (taubatnya itu). Untuk itu, tercantum di dalam
sebuah hadits:
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((-FR A L el S i o))
“Sesungguhnya Allah Ta’ala menerima taubat seorang hamba selama (ajal)

belum mencapai tenggorokan (belum sekarat).”

Yaitu, apabila telah sekarat dan ruh telah mencapai tenggorokan serta
menyaksikan Malaikat, maka tidak ada lagi kesempatan bertaubat ketika itu.

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, € o jjgt_’Q'\ L w2y “Dan di
waktu itu, binasalah orang-ovang kafir.” ’
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* HR. At-Tirmidzi dan dia berkata: “Hasan gharib,” serta Ibnu Majah di dalam Sunannya dan
Imam Ahmad dalam al-Musnad.
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FUSHSHILAT

( Yang Dijelaskan )

Surat Makkiyyah
Surat ke-41 : 54 ayat

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabapenyayang.”
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Haa Miim. (QS. 41:1) Diturunkan dari (Rabb) Yang Mabapemurabh lagi
Mabhapenyayang. (QS. 41:2) Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni
bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetabui, (QS. 41:3) yang
membawa berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan
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mereka berpaling (daripadanya); maka mereka tidak (mau) mendengarkan.
(QS. 41:4) Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang me-
nutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada
sumbatan dan di antara kami dan kamu ada dinding, maka bekerjalah
kamu; sesunggubnya kami bekerja (pula).” (QS. 41:5)

Allah T2’ala berfirman, € w3 (5550 0 :\g 5 o= $ “Haa Miim. Diturun-
kan dari (Rabb) Yang Mabapemurab lagi Mabapenyayang.” Yaitu, al-Qur-an
diturunkan dari Allah Yan Maha}p emurah lagi Mahapenyayang. Firman Allah
Tabaaraka wa Ta'ala, § S0 “las O P “Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya.”
Yautu d1; elaskan makna—maknanya dan dikokohkan hukum-hukumnya.
& Cf U3 $ “Yakni, bacaan dalam babasa Arab,” dengan berbahasa Arab yang
jelas dan tegas. Makna-maknanya terinci dan lafazh- Iafazhpya jelas tanpa ke-
sulitan, seperti firman Allah Ta’ala, € ;> +$& oA e lai o <, wasel ey
“Suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara ter-
perinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Mababijaksana lagi Mabatabu.”
(QS. Huud: 1). Artinya, Kitab ini mengandung mukjizat dari segi lafazh dan
maknanya.

Firman Allah Ta’ala, € o, ¢ V2 ¥ “Untuk kanm yang mengetahbui.”
Yaitu, yang hanya mengetahui penjelasan dan penegasan ini adalah para ulama
yang rasikh (mendalam) ilmunya. € 1,45, x5 3 “Yang membawa berita gembira
dan yang membawa peringatan.” Yaitu, terkadang menggembirakan orang-
orang benman{dan terkadang memperingatkan orang-orang kafir.
§ o3 Y o st 556 “Tetapi kebanyakan mereka berpalmg (daripada-
nya); maka mereka tidak (man) mendengarkan,” akan tetapi kebanyakan kaum
Qurausy tidak memaharmnya sedikit pun, padahal al-Qur-an ini terang dan
jelas. € st &yl J6, 3 “Mereka berkata: ‘Hati kami berada dalam akinnah.””
Yaitu, tutupan yang menutupi. € 53, B3 5, o) U85 Ua 3 “Apa yang kamu
seru kami kepadanya dan di telinga kami ada Waqr.” Yaitu, sumbatan yang
menghalangi dari apa yang engkau bawa kepada kami. ¢ JM G T ey B
“Dan di antara kami dan kamu ada dmdmg, ’sehingga sesuatu yang engkau
katakan tidak menjangkau kami. € & Jul% &) V.26 3 “Maka bekerjalah kamu;
sesunggubnya kami bekerja (pula). " Y aitu, bekerjalah kamu menurut caramu,
sedangkan kami menurut cara kami, kami tidak akan mengikutimu.

Imam Muhammad bin Ishaq bin Yasar dalam kitab Siizah menyebut-
kan bahwa Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi berkata, telah diceritakan bahwa
pada suatu hari, “‘Utbah bin Rabi’ah yang merupakan seorang pembesar saat
duduk di tempat perkumpulan kaum Quraisy berkata, padahal di saat itu
Rasulullah #& sedang duduk sendiri di dalam masjid: “Hai kaum Quraisy,
bolehkan aku menemui Muhammad untuk membicarakan dan memperbincang-
kan beberapa hal, mudah-mudahan dia dapat menerima sebagiannya, lalu
kita dapat memberikan apa saja yang dia inginkan dan dia pun menghentikan
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aksinya terhadap kita.” Saat itu Hamzah &5 telah masuk Islam dan mereka
pun melihat bahwa para Sahabat Rasulullah 4 semakin bertambah banyak.
Mereka pun menjawab: “Tentu, wahai Abul Walid. Temui dan berbicaralah
kepadanya.” Lalu ‘Utbah pun berdiri menemui Rasul 3§, sampai duduk di
hadapannya dan berkata: “Hai anak saudaraku, sesungguhnya engkau berasal
dari golongan kami, di mana aku tahu keluarga dan kedudukan keturunanmu.
Sesungguhnya engkau telah membawa suatu perkara besar kepada kaummu,
di mana dengannya engkau memecah-belah kesatuan mereka, engkau bodoh-
kan akal pikiran mereka, engkau cela sembahan dan agama mereka serta
engkau kafirkan nenek moyang mereka yang telah pergi. Dengarkanlah aku,
aku hendak mengajukan kepadamu beberapa urusan yang perlu engkau tinjau
kembali. Mudah-mudahan engkau menerima sebagiannya.” Lalu Rasulullah
# menjawab: “Katakanlah hai Abul walid, aku mendengarkan.” ‘Utbah me-
lanjutkan perkataannya: “Hai anak saudaraku, jika dengan urusan yang engkau
bawa ini engkau menginginkan harta, kami akan menghimpun harta-harta
kami hingga engkau menjadi orang yang paling banyak hartanya. ]1ka engkau
menghendaki kemuliaan, kami akan mengangkatmu sebagai pemimpin kami,
hingga kami tidak memutuskan perkara tanpamu. Jika engkau menginginkan
kekuasaan, maka kami akan mengangkatmu sebagai raja kami. Jika yang
engkau alami ini adalah karena penyakit yang tidak mampu engkau tolak
dari dirimu, maka kami akan mencarikanmu beberapa orang dokter (tabib)
dan kami sumbangkan harta-harta kami, hingga engkau sembuh darinya.”
Hingga ketika ‘Utbah telah selesai dan didengarkan oleh Rasulullah 3%, beliau
pun bertanya: “Apakah engkau telah selesai, hai Abul Walid?” Dia menjawab:
“Ya.” Nabi berkata: “Dengarkanlah dariku.” Dia menjawab: “Lakukanlah.”

Beliau membaca:
DA il (a2 0 A0S (0 G5 VB3 s el O oD BTN B e B
€ 0,00y 3 1asT
“Haa Miim. Diturunkan dari (Rabb) Yang Mabapemurah lagi Mabapenyayang.
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam babasa Arab, untuk
kaum yang mengetabui, yang membawa berita gembira dan yang membawa
peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling (daripadanya); maka mereka
tidak (man) mendengarkan.” Kemudian Rasulullah 3% meneruskan bacaannya.
Ketika ‘Utbah mendengarnya, dia diam dan meletakkan kedua tangannya ke
belakang punggungnya sambil bersandar mendengarkannya, hingga Rasulullah
# sampai pada ayat Sazjdab, beliau pun sujud. Kemudian beliau berkata: “Eng-
kau telah mendengar apa yang telah engkau dengar tadi, hai Abul Walid.”
‘Utbah lalu berdiri menemui para sahabatnya, maka sebagian mereka saling
berkata dengan sebagian yang lain: “Kami bersumpah demi Allah, Abul Walid
datang dengan wajah yang berbeda dari (tadi) saat dia pergl.” Ketika dia duduk,
mereka berkata: “Apa yang terjadi padamu hai Abul Walid?” Dia menjawab:
“Aku telah mendengar suatu perkataan yang demi Allah belum pernah aku
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mendengar perkataan seperti itu sedikit pun. Demi Allah, itu bukanlah sthir,
bukan pula sya’ir dan bukan pula ramalan. Hai bangsa Quraisy, taatlah ke-
padaku dan jadikanlah ketaatan kalian itu untukku. Biarkanlah laki-laki itu
dengan apa yang disampaikannya. Jauhkanlah diri kalian darinya. Demi Allah,
perkataannya yang baru saja aku dengar akan mempunyai berita besar. Jika
bangsa Arab mendapatkannya, maka cukuplah bagi kalian orang lain yang
membereskannya. Dan jika dia menguasai bangsa Arab, maka kerajaannya
berarti kerajaan kalian, kehormatannya berarti kehormatan kalian dan kalian
akan menjadi manusia yang paling berbahagia.” Mereka berkata: “Demi Allah
hai Abul Walid, engkau telah tersihir oleh lisannya.” Dia menjawab: “Ini
pendapatku. Silahkan kalian melakukan apa saja yang kalian pandang (ingin)
untuk kalian.” Dan konteks pembicaraan inilah yang lebih mendekati.
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Katakanlab: "Babwasanya aku banyalab seorang manusia sepertimu, di-

wabyukan kepadaku babwasanya Ilab-mu (yang haq) adalab Ilab Yang

Mabhaesa, maka tetaplab pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan

mobonlab ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang besarlab bagi orang-

orang yang mempersekutukan-Nya, (QS. 41:6) (yaitu orang-orang yang tidak

menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kebidupan) akhbirat. (QS.

41:7) Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
shalib, mereka mendapat pabala yang tiada putus-putusnya.” (QS. 41:8)

Allah Ta’ala berfirman, € J; $ “Katakanlah,” hai Muhammad kepada
orang-orang musyrik yang mendustakan itu. '
&y 9) WS TI ) 2 h S8 s & TA P “Babwasanya aku hanyalah seorang
manusia sepertimu, diwabyukan kepadaku, babwasanya llab-mu (yang haq) adalah
Ilah Yang Mabaesa.” Tidak sebagaimana yang kalian sembah berupa berhala-
berhala, sekutu-sekutu dan tuhan-tuhan yang beraneka macam. Sesungguhnya
Allah adalah Ilah Yang Esa. € &) | o550 $ “Maka tetaplab pada jalan yang lurus
menuju kepadanya.” Yaitu, murnikanlah pengabdian kepada-Nya sebagaimana
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yang telah Dia perintahkan kepada kalian melalui lisan para Rasul. € A2
“Dan mohonlah ampun kepada-Nya.” Yakni, ata dosa-dosa yang lalu.

§ o520 133 % “Dan kecelakaan yang besarlab bagi orang-orang yang mem-
persekutukan-Nya.” Yaitu, kebinasaan dan kehancuran bagi mereka.

€357 0,55 Y ol ¥ “Yaitu orang-orang yang tidak menunaikan zakat.”
‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas «ds, “Yang dimaksud adalah
orang-orang yang tidak bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang hagq) selain Allah.”
Itu pulalah yang dikatakan oleh Tkrimah. Ini seperti firman Allah Tabaaraka
wa Ta'ala, § GL5 o Ux 3, L5525 CL” 2 ¥ “Sesunggubnya beruntunglab
orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesunggubnya merugilah orang yang me-
ngotormya ”(QS. Asy-Syams: 9-10). Dan firman Allah 3&:
§ 5 of 1 g J& ¥ “Dan katakanlab (kepada Fir'aun): ‘Adakab keinginan
bagimu untuk membersibkan diri (dam kesesatan)s"” (QS. An-Naazi’aat: 18).
Yang dimaksud dengan zakat di sini adalah kesucian ji jiwa dari berbagai akhlak
yang rendah. Dan di antara kesucian yang paling penting adalah kesucian jiwa
dari syirik. Zakat maal (harta) dinamakan zakat karena mensucikannya dari
yang haram serta menjadi sebab bertambahnya harta itu, keberkahannya,
banyaknya kemanfaatan, juga merupakan taktik untuk menggunakannya
dalam ketaatan.

Tentang firman Allah, € 35" 0,75 ¥ sdll s olB J’JJ $ “Dan
kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya, yaitu
orang-orang yang tidak menunaikan zakat,” as-Suddi berkata: “Yaitu, orang-
orang yang tidak menunaikan zakat.” Muawiyah bin Qurrah berkata: “Mereka
bukanlah ahli zakat.” Qatadah berkata: “Mereka enggan menunaikan zakat
harta-harta mereka. Inilah kondisi yang tampak pada kebanyakan para pem-
boros.” Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir. Dalam masalah ini perlu
peninjauan kembali, karena kewajiban zakat diberlakukan pada tahun ke-2
dari hijrah ke Madinah menurut pendapat yang disebutkan oleh banyak ahli,
sedangkan ayat ini adalah Makkiyyah. Kecuali bila dikatakan bahwa tidak
mustahil asal kewajiban shadaqah dan zakat telah diperintahkan pada per-
mulaan tahun pengutusan (Muhammad ‘menjadi Rasul), seperti firman Allah
Tabaaraka wa Ta'ala, § o>Ua> ¢ 3\ Jle y 3 “Dan tunaikanlab baknya di bari
memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya).” (QS. Al-An’aam: 141). Sedang-
kan zakat yang memiliki batasan nishab dan ukuran-ukuran tertentu hanya
dijelaskan di Madinah. Pendapat ini menggabung kedua pendapat tersebut,
sebagaimana asal shalat telah diwajibkan sebelum terbit dan terbenamnya
matahari pada permulaan pengutusan (Muhammad menjadi Rasul). Lalu ketika
malam Isra’, 1,5 tahun sebelum hijrah, Allah Ta’ala mewajibkan Rasul-Nya
# shalat fardhu lima waktu serta merinci syarat-syarat, rukun-rukun dan
segala hal yang berkaitan dengannya sedikit demi sedikit. Kemudian setelah
itu Allah 3% berfirman, € 0,55 2 (*GJ A \,L_;j ARSI “Sesung-
gubnya orang-orang yang beriman dan mengerjdkzm amal yang shalih, mereka
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mendapat pabala yang tiada putus-putusnya.” Mujahid dan lain-lain berkata:

“Yaitu, yang t1ada _putus-putusnya dan tiada terhenti, seperti firman Allah
Ta’ala, € 3 054 & s\t $ “Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (QS.

Huud: 108).
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Katakanlah: "Sesunggubnya patutkab kamu kafir kepada (Rabb) Yang
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-
Nya? (Yang bersifat) demikian itulah Rabb semesta alam." (QS. 41:9) Dan
Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia
memberkabinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan
(pengbuninya) dalam empar hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi
orang-orang yang bertanya. (QS. 41:10) Kemudian Dia menuju langit dan
langit itu masib merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada
bumi: "Datanglab kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka bati
atau terpaksa.” Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka bati."
(QS. 41:11) Maka Dia menjadikannya tujub langit dalam dua masa dan
Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami biasi langit
yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memelibara-
nya dengan sebaik-baiknya. Demikianlab ketentuan (Rabb) Yang Maha-
perkasa lagi Mabamengetabui. (QS. 41:12)
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Ini merupakan pengingkaran Allah # terhadap orang-orang musyrik
yang menyembah ilah lain bersama-Nya, padahal Dia-lah Yang Mahapencipta,
Mahamemaksa dan Mahamenguasai segala sesuatu. Dia berfirman:
gt 80 s, oy — o Gl il 5,78 S B P “Katakanlah: Sesung-
gubnya, patutkah kamu kafir kepada (Rabb) Yang menciptakan bumi dalam
dua bari dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? Yaity, tandingan-tandingan
yang kalian sembah bersama-sama dengan-Nya. € &udWi o, &5 3 “(Yang ber-
sifat) demikian itulah Rabb semesta alam.” Maksudnya, Pencipta segala sesuatu
adalah Rabb semesta alam. Ayat ini mengandung rincian tentang firman Allah
Ta'ala, € (I & 3 oo N1y <UL G5 P “Dan Dia-lab yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam hari.” (QS. Huud: 7). Maka, di dalam ayat ini dirinci
apa yang berkenaan khusus dengan bumi dari langit. Dia menyebutkan bahwa
pertama kali Dia menciptakan bumi, karena bumi sebagai asas (pondasi). Per-

soalan pokok selalu dimulai dengan asas, baru kemudian atap. Sebagaimana
Allah $ berfirman:

€ S0 £ DA L ) TR G o1 g ST il A3 “Diaclab
Allab, yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmyu dan Dia berkebendak
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujub langit!” (QS. Al-Bagarah: 29).
Adapun firman Allah Ta’ala:
3 e N B v bl wid g By BLE AN of Gz df 2
€Y S0 e Gl DG BE BT Gl o s w
“Apakah kamu yang lebib sulit penciptaannya ataukab langit? Allab telah mem-
bangunnya. Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya, dan Dia
menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang,
Dan bumi sesudab itu dibamparkan-Nya. Ia memancarkan daripadanya mata
airnya, dan (menumbubkan) tumbub-tumbubannya. Dan gunung-gunung di-
pancangkan-Nya dengan tegub, (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk
binatang-binatang ternakmu.” (QS. An-Naazi’aat: 27-33). Di dalam ayat ini
dijelaskan bahwa dihamparkan-Nya bumi adalah setelah penciptaan langit.
Karena penghamparannya ditafsirkan oleh firman Allah Ta’ala:
€ BL 3 Bl G 23313 “Ta memancarkan daripadanya mata airmya, dan
(menumbubkan) tumbub-tumbubannya,” yang semua itu terjadi setelah pen-
ciptaan langit. Adapun diciptakan-Nya bumi adalah sebelum diciptakan-Nya
matahari menurut nash. Karena itu, Ibnu ‘Abbas menjawab persoalan tersebut
sebagaimana yang diceritakan oleh al-Bukhari dalam Shabibnya ketika me-
nafsirkan ayat ini.

Firman Allah Ta’ala, € .25 — ua;\ﬂ Gl 13 “Yang menciptakan bumi
dalam dua hari.” Yaitu, hari Ahad dan Senin. € G 4 ) 3 o0 (ol G Sy P
“Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia
memberkabinya.” Yaitu, Dia menjadikan bumi penuh dengan berkah yang
siap menerima kebaikan, bibit dan tanam-tanaman. € 13l s )35, % “Dan
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Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan.” Yaitu, apa-apa yang di-
butuhkan oleh penghuninya, berupa berbagai rizki dan tempat-tempat yang
dapat ditanami dan diolah. Hal tersebut terjadi pada hari Selasa dan Rabu,
sehingga kedua hari tersebut dengan dua hari sebelumnya menjadi empat hari.
Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, € STl (T {-CT g — ¥ “Dalam empat
hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya.” Yaitu,
bagi orang yang ingin bertanya tentang hal itu, agar ia dapat mengetahuinya.

‘Iknmah dan Mujahid berkata tentang firman Allah Ta’ala:
& \&1 ,9 s 36, ¥ “Dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan.”
Yaitu, Dia jadikan pada setiap bagian tanah (tempat) sesuatu yang tidak cocok
untuk yang lain. Contohnya pakaian dari wool di Yaman, pakaian saburi

(tipis) di Sabur dan pakaian thayalisa (berasal dari sutera) di (daerah) Ray.

Ibnu ‘Abbas, Qatadah dan as-Suddi berkata tentang firman Allah Ta’ala,
€ LUl sT\% 3 “Bagi orang-orang yang bertanya.” “Yaitu, bagi orang yang ingin
bertanya, tentang hal itu.” Ibnu Zald berkata:
€ STl Ty e & & # %o %, % “Dan Dia menentukan padanya kadar
makanan-makanan dalam empat bari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi
orang-orang yang bertanya.” Yaitu, sesuai dengan kehendak orang yang mem-
butuhkan nizki dan kebutuhan lainnya. Karena Allah Ta’ala telah menentukan
sesuatu yang dibutuhkan untuk menuju kepada-Nya. Pendapat ini serupa
dengan apa, yang mereka sebutkan di dalam firman Allah Ta’ala:
€8s (J Gy 3 “Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu)
dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya.” (QS. Ibrahim: 34). Wallaahu

a’lam.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, € OLs ;59} BN I BN ;jé’
“Kemudian Dia menuju langit, dan langit itu masib merupakan asap.” Yaitu,
asap air yang mengepul ketika bumi diciptakan.

s b G o N, @ UG ¥ “Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi:

Datanglah kamu "keduanya menurut perintah-Ku dengan suka bati atau terpaksa.”
Artinya, patuhilah perintah-Ku dan turutilah perbuatan-Ku dengan suka hati
atau terpaksa.

Ats-Tsauri berkata dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari
Mu)ah1d dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah Ta’ala:
§ws ek @ o S, & UG B “Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi:
Datanglah kamy ‘keduanya menurut perintab-Ku dengan suka hati atan terpaksa.”
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman kepada langit: “Munculkanlah matahari-
Ku, bulan dan bintang-bintang-Ku.” Dan Dia berfirman kepada bumi: “Pancar-
kanlah sungai-sungaimu dan keluarkanlah buah-buahanmu.”

& Cail S W6 3 “Reduanya menjawab: Kami datang dengan suka bati.”
Pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir, bahwa keduanya menjawab: "Kami
datang dengan suka hati." Yaitu, bahkan kami mematuhi peritah-Mu secara
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suka rela dengan apa yang ada pada kami berupa makhluk yang hendak Engkau
ciptakan, seperti Malaikat, jin dan manusia, kami semua tunduk kepada-Mu.
Ibnu Jarir menceritakan hal tersebut dari sebagian ahli bahasa Arab yang
mengatakan: “Bahwa dikatakan hal tersebut dengan menempatkan mereka
sama dengan makhluk yang berakal.” Ada pula yang mengatakan bahwa bagian
bumi yang diajak berbicara demikian adalah lokasi Ka’bah, dan bagian langitnya
adalah bagian yang setara dengan lokasi Ka’bah itu, wallaabu a’lam.

Al-Hasan al-Bashri berkata: “Seandainya keduanya (langit dan bumi)
enggan mematuhi perintah-Nya, niscaya Dia akan menyiksa keduanya dengan
siksaan yang mereka berdua dapat merasakan sakitnya.” Diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Hatim.

g oy b flas C.M Alaz $ “Maka Dia menjadikannya tujuh langzt
dalam dua hari.” Yaitu, Dia menyelesaikan kejadian tujuh lapis langit pada
dua masa, yaitu dua masa terakhir, hari Kamis dan hari Jum’at.

§ 6L 5 4 >y 3 “Dan Dia mewabyukan pada tiap-tiap langit wrusan-
nya.” Yaitu, Dia tetapkan ketentuan pada setiap langit apa yang diperlukannyna,
berupa para Malaikat dan makhluk-makhluk lain yang tidak diketahui kecuali
oleh Allah. € 7l G SV &5y $ “Dan Kami biasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang yang cemerlang.” Yakni, bintang-bintang yang bersinar terang
di atas penghuni bumi. § b, $ “Dan Kami memelibaranya.” Yaitu, meng-
halangi syan:an—symtan dari mendengarkan berita alam atas (langit).

§ ol 5530 s WS 3 “Demikianlab ketentuan (Rabb) Yang Mahaperkasa lagi
Mabamengetabui,” al-‘Aziiz, Yang Mahaperkasa atas segala sesuatu dengan

mengalahkan dan menguasainya; al- ‘Aliim, Yang Mahamengetahui seluruh
gerak gerik para makhluk.
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Jika mereka berpaling, maka katakanlah: "Aku telab memperingatkan kamu
dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum 'Aad dan kaum Tsamud."
(QS. 41:13) Ketika Rasul-Rasul datang kepada mereka dari depan dan dari
belakang mereka (dengan menyerukan): "Janganlah kamu beribadab kepada
selain Allab.”" Mereka menjawab: "Kalau Rabb kami menghendaki, tentu
Dia akan menurunkan Malaikat-Malaikat-Nya, maka sesunggubnya kami
kafir kepada wabyu yang kamu diutus membawanya." (QS. 41:14) Adapun
kaum 'Aad, maka mereka menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasan
yang benar dan berkata: "Siapakah yang lebib besar keknatannya dari
kami?" Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan babwa Allab yang
menciptakan mereka adalab lebib besar kekuatan-Nya dari merekas Dan
adalah mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami? (QS. 41:15)
Maka Kami meniupkan angin yang amat gemurub kepada mereka dalam
beberapa hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka
itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan sesunggubnya
stksaan akbirat lebih menghinakan, sedang mereka tidak diberi pertolongan.
(QS. 41:16) Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telab Kami beri
petunjuk, tetapi mereka lebibh menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu,
maka mereka disambar petir, adzab yang menghinakan disebabkan apa
yang telab mereka kerjakan. (QS. 41:17) Dan Kami selamatkan orang-orang
yang beriman dan mereka adalah orang-orang yang bertakwa. (QS. 41:18)

Allah Ta’ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad, kepada kaum
musyrikin yang mendustakan kebenaran yang engkau sampaikan itu: “Jika
kalian berpaling dari kebenaran yang aku sampaikan kepada kalian dari Allah
Ta’ala, maka sesungguhnya aku memperingatkan kalian dengan turunnya
kemurkaan Allah kepada kalian sebagaimana yang telah menimpa ummat-
ummat yang mendustakan para Rasul sebelumnya?” € > 45 5t 22l i 1aslls
“Dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum 'Aad dan kaum Tsamud."” Y akni,
dan orang-orang seperti mereka yang nillelgak)u)kgn apa yang dilakukan oleh

kedua kaum itu. € fedls (o) peetil o7 or BN 28U 53 B “Ketika Rasul-Rasul

-

OV gV 2V gV gV 4 4V gV gV gV LV g W W W W W W, W W W, W, W W W

mu Katsir Juz 24

W W 2V 2V W gV gV LV VW LV gV L gV LV W gV gV gV g ) W W W Ny Nrp W W W, W W W W W), W, W W W W W

L g0

201



%Z{): 41. FUSHSHILAT :X:}E% m

datang kepada mereka dari depan dan dari belakang mereka.” Allah telah meng-
utus Rasul-Rasul kepada mereka untuk memerintahkan beribadah kepada
Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya sebagai pembawa kabar gembira
dan ancaman. Mereka pun telah menyaksikan hukuman yang ditimpakan
oleh Allah kepada musuh-musuh-Nya serta kenikmatan yang diberikan kepada
para wali-Nya. Walaupun demikian, mereka tidak beriman dan tidak mem-
benarkan, bahkan mereka mendustakan dan menentang. Mereka berkata,
€ &Db J J& W3, ;G Y% “Kalan Rabb kami menghendaki, tentu Dia akan me-
nurunkan Malaikat-Malaikat-Nya.” Yakni, seandainya Allah mengutus para
Rasul, niscaya mereka adalah para Malaikat dari sisi-Nya. € « 3. | EEANHF
“Maka sesunggulmya kami kepada wabyn yang kamu dintus membawanya,” hai
manusia, € o, S Kaf 7. Artmya, kami tidak akan mengikuti kalian,
karena kalian adalah manusia seperti kami.

Firman Allah Ta’ala, § > i Sy geenn se By “Adapun kanm 'Aad,
maka mereka menyombongkan diri di muka bumi.” Yaitu, angkuh, melampaui
batas, sombong dan membangkang. € 53 & 33f 221 633 “Dan berkata: Siapa-
kah yang lebih besar kekuatannya dari kami?”” Mereka diberi cobaan berupa
keperkasaan dan kekuatan, serta mereka berkeyakinan bahwa dengan semua
1tu mereka akan mampu menolak siksa Allah.
€35 el il b il sl oAy [.__S N3 “Dan apakab mereka itu tidak mem-
perbatikan babwa Allab yang menciptakan mereka adalab lebih besar kekuatan-
Nya dari merekas” Maksudnya, apakah mereka tidak memikirkan tentang
stapakah (orang-orang) yang mereka menyatakan permusuhan terhadap-Nya?
Sesungguhnya Dia Mahagung, Rabb yang menciptakan segala sesuatu, dan di
dalamnya merakitkan kekuatan yang dapat menopangnya, dan sesungguhnya
hukuman-Nya amat dahsyat. Mereka menyatakan permusuhan kepada'Allah
Yang Mahaperkasa, mengingkari ayat-ayat-Nya dan menentang Rasul-Rasul-
Nya.

Untuk itu Dia berfirman, €\ %, r—q—-—b 6% “Maka Kami
meniupkan angin sharshar kepada mereka.” Sebagian mereka berkata: “(Yaitu)
angin yang bertiup amat kencang.” Pendapat lain mengatakan: “Yaitu angin
yang amat dingin.” Dan pendapat lainnya mengatakan: “Yaitu angin yang
memiliki suara gemuruh.” Yang benar, bahwa angin tersebut memiliki sifat
semua itu, karena dia berbentuk angin yang amat dahsyat dan kuat, agar
hukuman yang menimpa mereka sebanding dengan apa yang mereka bangga-
kan berupa kekuatan yang mereka muliki, sedangkan angm itu sendiri amat
dingin sekali. Seperti firman Allah Ta’ala, € 5L+ 7% o2 $ “Dengan angin
yang sangat dingin lagi amat kencang.” (QS Al- Haaqqah: 6). Yaitu, sangat
dingin dan bersuara amat gemuruh.

Firman Allah Ta’ala, € o\ o (-b\ — 3% “Dalam beberapa bari sial.”
Yakni, berturut-turut. Seperti firman Allah Ta’ala, € 25 o ¢ ¥ &% “Pada
hari sial yang terus-menerus.” (QS. Al-Qamar: 19). Artinya, mereka mulai
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ditimpa adzab i 1n1 pada hari naas atas mereka dan kenaasan tersebut terus
berlangsung. € UG & A T 0 z ¥ “Selama tujub malam dan delapan har
terus-menerus.” (QS. Al-Haaqqah: 7). Hingga hancur secara keseluruhan serta
dikenakan kepada mereka kehinaan dunia dengan siksa akhirat.

Untuk ity Allah Ta’ala berfirman:

é 6f oJ_>-y‘ I.JLLJJ L;.L“ e\_.>=“ f Q;J,._H u‘.\.& r.g.q:\:-iy “Rarena Kami bendak
merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan dalam kebidupan dunia.
Dan sesunggubnya szksaan akbmzt lebih menghinakan.” Yaitu, amat menghma—
kan bagi mereka. € 0y —a3 Y \5s $ “Sedang mercka tidak diberi pertolongan.”
Yaitu di akhirat, sebagaimana mereka tidak diberi pertolongan di dunia. Serta
Dia tidak berikan kepada mereka seorang pelindung pun yang mampu me-
melihara mereka dari adzab dan mampu menolak mereka dari siksaan.

Firman Allah 35, € (.i\lbg: 525613 “Dan adapun kaum Tsamud, maka
meveka telab Kami beri petunjuk.” Ibnu ‘Abbas, Abul ‘Aliyah, Sa’id bin Jubair,
Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: “Kami telah jelaskan kepada mereka.”
Sedangkan ats-Tsaun berkata: “Kami telah serukan kepada mereka.”

§ 3 o AV 52 P “Tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari
petunjuk itu.”Yakni, Kami telah perlihatkan, jelaskan dan tegaskan kebenaran
kepada mereka melalui lisan Nabi mereka, yaitu Shalih &R, Akan tetapi
mereka tetap menyelisihinya, mendustakannya dan menyembelih unta Allah
Ta’ala yang dijadikan-Nya sebagzu bukti dan tanda kebenaran Nabi mereka
itu. € 0,8l ol 2ae\ D (G056 $ “Maka mereka disambar petir, adzab yang
menghinakan.” Yaitu, Allah mengmmkan suara, getaran, hinaan, adzab dan
siksaan kepada mereka. € 0,55 1,05 G, 3 “Disebabkan apa yang telab mereka

kerjakan.” Yaitu, berupa sikap mendustakan dan penentangan.

€1, 50 255, ¥ “Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman.”
Yaitu, dari lingkungan mereka dengan tidak tersentuh siksaan dan tidak ter-
timpa bencana, bahkan Allah Ta’ala menyelamatkan mereka bersama Nabi
mereka, Shalih 3¥&¥ . disebabkan keimanan dan ketakwaan mereka kepada
Allah &8
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Dan (ingatlah) bari (ketika) musub-musub Allab digiring ke dalam Neraka,
lalu mereka dikumpulkan (semuanya). (QS. 41:19) Sehingga apabila mereka
sampai ke Neraka, pendengaran, penglibatan dan kulit mereka menjadi
saksi terbadap mereka tentang apa yang telab mereka kerjakan. (QS. 41:20)
Dan mereka berkata kepada kulit mereka: "Mengapa kamu menjadi saksi
terhadap kami?" Kulit mereka menjawab: "Allab yang telab menjadikan
segala sesuatu pandai berkata, telah menjadikan kami pandai (pula) ber-
kata, dan Dia-lab yang menciptakanmu pada kali yang pertama dan hanya
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan."” (QS. 41:21) Kamu sekali-kali tidak
dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglibatan dan kulitmu
terbadapmu, babkan kamu mengira babwa Allab tidak mengetabui ke-
banyakan dari apa yang kamu kerjakan. (QS. 41:22) Dan yang demikian
itu adalab prasangkamu yang telab kamu sangka terbadap Rabb-mu, pra-
sangka itu telab membinasakanmu, maka jadilah kamu termasuk orang-
orang yang merugi. (QS. 41:23) Jika merecka bersabar (menerima adzab),
maka Nerakalah tempat diam mereka dan jika mereka mengemukakan
alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang diterima
alasannya. (QS. 41:24)

Allah Ta’ala berfirman, € o 5 r'é’ S ol e (‘f_) $ “Dan
(ingatlah) bari (ketika) musub-musub Allab digiring ke dalam Neraka lalu mereka
dikumpulkan (semuanya).” Yaitu, ingatlah kepada orang-orang musyrik itu
pada hari ketika mereka digiring ke dalam Neraka. Lalu mereka dikumpulkan.
Artinya, para Malaikat Zabaniyah mengumpulkan mereka dari awal hingga
akhir. Dan firman Allah &8, ¢ U5, GG 03y 2 3 “Sebingga apabila mereka
sampai ke Neraka.” Artmya mereka berhenti di atasnya.

§ o L1, Ly o oy oLl gl H“l‘ 3¢s ¥ “Pendengaran, penglibatan
dan kulit mereka menjadi saksi terbadap mereka tentang apa yang telabh mereka
kerjakan.” Yaitu, amal perbuatan mereka, yang mereka lakukan terlebih dahulu
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dan kemudxan tidak ada satu huruf pun yang dapat disembunyikan dari-Nya.
§ e r"“"é*“ o o2 531,06, 3 “Dan mereka berkata kepada kulit mereka: Mengapa
kamu menjadi saksi terbadap kami¢*” Yakni, mereka mencaci maki anggota
tubuh dan kulit-kulit mereka tatkala bersaks1 terhadap mereka Di saat itu
anggota tubuh menjawab, € 3’ °J‘ 3o PLJ,. gy Jf Gl sl ) Gk \JJLa $
“Mereka menjawab: ‘Allab yang telab menjadikan segala sesuatu pandai berkata,
telab menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lab yang menciptakanmu
pada kali yang pertama.’” Artinya, tidak ada yang mampu menentang atau
mencegah-Nya dan hanya kepada-Nya kalian dikembalikan.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu ‘Abbas «#s berkata kepada
Ibnul Azraq: “Sesungguhnya hari Kiamat mendatangi manusia di saat mereka
tidak bisa berbicara, tidak memiliki alasan dan tidak dapat berkomunikast,
hingga diberikan izin kepada mereka. Kemudian mereka mendapatkan izin,
lalu mereka pun berdebat, di mana orang yang menentang mengingkari ke-
syirikannya kepada Allah Ta’ala, mereka bersumpah kepada-Nya sebagaimana
mereka dahulu bersumpah kepada kalian. Maka di saat mereka mengingkarinya,
Allah Ta’ala mengirimkan kepada mereka saksi-saksi dari dint mereka sendin,
berupa kulit, mata, tangan dan kaki mereka, sedangkan Dia mengunci mulut-
mulut mereka. Kemudian mulut-mulut itu dibuka, lalu anggota tubuh itu
sahng bertengkar dan berkata
& O} «J\; S5 dy p.ial:- Ay sk J{L,JJG,\J\ 3 Gl ‘;Sb% “Mereka menjawab:
‘Allab yang telah menjadikan’ segala sesuatu pandai berkata, telah menjadikan
kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lab yang menciptakanmu pada kali yang
pertama dan banya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” Maka, lisan-lisan itu
mengakuinya setelah sebelumnya mengingkari.

Banyak hadits dan atsar yang telah disebutkan sebelumnya pada firman
Allah Ta’ala di dalam surat Yaasiin:
of&\flfur;&ji@,.;j fL‘,&jmtf\u—bﬁu(ﬂ%“Padabanzm
Kami tutup mulut mereka; dcm berkatalah kepada Kami tangan mercka dan
kaki mereka memberi kesaksian terbadap apa yang dabulu mereka usahakan.”
(QS. Yaasiin: 65). Maka, tidak perlu lagi diulang.

,Firman Allah Taala:

‘.5>_,l>- Y, ‘.5)\.4:\ Y, [..{w (.ﬁ.l; gz of 02 r.f Ly 3 “Kamu sekali-kali
tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglibatan dan kulitmu
terbadapmu.” Yaitu, anggota-anggota tubuh dan kulit-kulit itu berkata kepada
mereka ketika mereka mencelanya karena mengutarakan persaksiannya:
“Kalian sekali-kali tidak dapat menyembunyikan apa yang kalian kerjakan itu
dari kami, bahkan kalian jelas-jelas menyatakan kekufuran dan kemaksiatan
kalian kepada Allah. Dan kalian tidak peduli kepada-Nya dalam prasangka
kalian, karena kalian tidak meyakini bahwa Dia Mahamengetahui seluruh
perbuatan kalian.
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Untuk itu Allah Ta’ala berfirman:
é[,fh) (.gaj(.‘..bgg.\l\rg.b‘.gaj o)l‘..m lii\}.{rhu\‘ﬂﬁo (....quﬁl $ “Babkan,
kamu mengira babwa Allab tidak mengetabui kebanyakan dari apa yang kamu
kerjakan. Dan yang demikian itu adalab prasangkamu yang telah kamu sangka
terbadap Rabb-mu, prasangka itu telah membinasakanmu.” Prasangka yang
rusak itu adalah keyakinan kalian, bahwa Allah Ta’ala tidak mengetahui ke-
banyakan dari apa yang kalian kerjakan. Itulah yang menghancurkan dan
membinasakan kalian di sisi Rabb kalian. € [, G\ (2 22006 3 “Maka jadilab
kamu termasuk orang-orang yang merugi.” Yakni, di tempat berkumpul pada
hari Kiamat, kalian akan membuat rugi diri kalian sendiri dan keluarga kalian.

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Abdullah &5 berkata: “Dahulu
aku pernah bersembunyi di belakang tirai Ka’bah, lalu datanglah tiga orang,
satu orang Quraisy dan dua orang iparnya dan Tsaqif -atau satu orang Tsaqif
dan dua orang iparnya dari Quraisy-. Perut mereka buncit dan akal pikiran
mereka sedikit. Mereka berbicara tentang sesuatu yang tidak dapat aku dengar.
Maka salah seorang mereka berkata: ‘Bagaimanakah pendapatmu, apakah
Allah mendengar apa yang kita katakan?’ Yang lainnya menjawab: ‘Jika kita
berbicara keras, Ia akan mendengar, tetapi jika berbisik tentu tidak.” Tetapi
yang seorang lagi berkata: Jika Dia dapat mendengar di waktu kita bicara
keras, pasti Dia mendengar seluruhnya.’ Lalu hal itu aku ceritakan kepada

Rasulullah #, maka Allah menurynkan:

§ Ll D — Y- [,ﬁ,u Y, r{,w Y, ri.,w :5“1’ 3¢ of O ypud ‘,.SLU§
Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, peng-
lihatan dan kulitmu -sampai kepada firman-Nya- termasuk orang-orang yang
merugi.” Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, juga al-Bukhari dan
Muslim dari hadits Sufyanain, dari Ibnu Mas’ud & .

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir s , bahwa Rasulullah 3
bersabda:
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“Janganlah salah seorang kalian mati kecuali dia dalam keadaan berbaik sangka
kepada Allah. Sungguh ada suatu kaum yang menjadi binasa karena buruk
sangka mereka kepada Allah, maka Allah Ta’ala berfirman, Dan yang demi-
kian itu adalab prasangkamu yang telab kamu sangka terbadap Rabb-mu, prasangka
itu telab membinasakanmu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang
merugt.”

Firman Allah Ta’ala, € &80 15 301525 U o3 3 J061 500 ol
“Tika mereka bersabar (menerima adzab), maka Nerakalah tempat diam mereka.
Dan jika mereka mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk

O

W 4V £V gV gV gV gV gV gV gV gV gV LV ) W Wy N\ W Wy W Ny, W0y, Wy,

206 Tafsir lbnu b



A
ﬂ %g{){: 41 FUSHSHILAT ~ X TY225¢

orang-orang yang diterima alasannya.” Artinya, sama saja bagi mereka, bersabar
ataupun tidak, mereka tetap di dalam Neraka, tidak dapat lolos dan tidak ada
jalan keluar bagi mereka. Jika mereka meminta dimaafkan dan mengemuka-
kan alasan-alasan, maka alasan-alasan mereka tidak lagi diterima dan kesalahan
mereka tidak dapat dimaafkan.

Ibnu Jarir berkata: “Makna firman Allah Ta’ala, € 1,220 ob $ yaitu,
jika mereka meminta dikembalikan ke dunia, maka tidak lagi diperkenankan.”
Hal ini seperti firman Allah Ta’ala yang memberitakan tentang mereka:

|yt J6 .5 A0 0 0 0 Gl & 1T T 0, Wi gl B 16 )

€0 Y g
“Mereka berkata: Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleb kejabatan kami, dan
adalabh kami orang-orang yang tersesat. Ya Rabb kami, keluarkanlab kami dari-
nya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada

kekafiran), sesunggubnya kami adalab orang-orang yang zhalim.’ Allab berfirmans:
“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlab kamu berbicara dengan-Kn.”
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Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan mereka
memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan
tetaplab atas mereka keputusan adzab pada wmmat-ummat yang terdabulu
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sebelum mereka dari jin dan manusia; sesunggubnya mereka adalah orang-
orang yang merugi. (QS. 41:25) Dan orang-orang yang kafir berkata: “Jangan-
lab kamu mendengar dengan sunggub-sunggub akan al-Qur-an ini dan buat-
lab biruk-pikuk terbadapnya, supaya kamu dapat mengalabkan (mereka).”
(QS. 41:26) Maka sesunggubnya Kami akan merasakan adzab yang keras
kepada orang-orang kafir dan Kami akan memberi balasan kepada mereka
dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang telab mereka kerjakan.
(QS. 41:27) Demikianlah balasan (terbadap) musub-musub Allab, (yaitu)
Neraka; mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai
pembalasan atas keingkaran mereka terbadap ayat-ayat Kami. (QS. 41:28)
Dan orang-orang kafir berkata: "Ya Rabb kami, perlibatkanlab kepada
kami dua jenis orang yang telab menyesatkan kami, (yaitu) sebagian dari
jin dan manusia agar kami letakkan keduanya di bawab telapak kaki kami
supaya kedna jenis itu menjadi orang-orang yang bhina." (QS. 41:29)

LV GV &V &V 4V &V &V &V &Y 4V g

Allah Ta’ala menyebutkan, bahwa Dia-lah yang menyesatkan kaum
musyrikin dan semua itu dengan kehendak, ketentuan dan kekuasaan-Nya;
Dia-lah Yang Mahabijaksana dalam perbuatans perbuatan—Nya dengan menetap-
kan bag1 mereka teman-teman pendampmg dari syaitan-syaitan manusia dan
jin. € V.@d:- Ly el 03 G (351,55 3 “Yang menjadikan mereka memandang
bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka.” Y akni, membuat
mereka menganggap bagus amal-amal mereka yang telah lalu, sedangkan untuk
masa yang akan datang mereka tidak melihat diri-diri mereka melainkan orang-
orang yang berbuat baik. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:

z.2 -

‘-’r——*"—’)&“‘“u‘ﬁjw;‘fb aﬁ“ﬁb%—w“&“m’-)‘;"&}xé}?

¢ ‘-’J:’:éj‘ réj
“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran (Rabb) Yang Mahapemurab (al-
Qur-an), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan itulah
yang menjadi teman yang selalu menyertainya. Dan sesunggubnya syaitan-syaitan
itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar dan mereka menyangka
babwa mereka mendapat petunjuk. (QS. Az-Zukhruf: 36-37).

Dan firman Allah T2a%ala, € J ,;3‘ ;-4..19 5y ¥ “Dan tetaplab atas meveka
keputusan adzab.” Yaitu, dan tetaplah atas mereka keputusan adzab sebagai-
mana yang dltetapkan pada ummat-ummat yang terdahulu sebelum mereka
dari bangsa jin dan manusia, sesungguhnya mereka golongan orang-orang yang
merugi. Artinya, mereka semua sama-sama dalam kerugian dan kehancuran.

Firman Allah Ta’ala, € ol a1 13g) 1 o ¥ 1,758 :,»-U‘ J6, % “Dan orang-
orang yang kafir berkata: Janganlah kamu mendengar dengan sunggub-sunggub

akan al-Qur-an ini.” Maksudnya, di antara mereka saling berpesan agar tidak
mentaati al-Qur-an dan tidak tunduk kepada perintah-perintahnya.

» O Ca O O O € O O K O € € O O W N K 4V 4V 4V LV LF LV &V &V g
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& w3 V2V, 3 “Dan buatlah biruk-pikuk terbadapnya.” Artinya, jika al-
Qur-an dibacakan, maka janganlah kalian dengarkan. Sebagaimana dikatakan
Mujahid, “Dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, yakni dengan bersiul dan
bertepuk tangan serta mencampuraduk perkataan terhadap Rasulullah $.”
Jika beliau membaca al-Qur-an, orang-orang Quraisy melakukannya.

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu ‘Abbas «fis: “4 49 \_ft”j $ yaitu, ejek-
lah dia.”

§ 0, L (.__‘Q-d $ “Supaya kamu dapat mengalabkan (mereka).” Inilah
kondisi orang-orang kafir yang bodoh dan orang-orang yang menempuh sikap
yang sama dengan mereka ketika mendengarkan al-Qur-an. Untuk itu Allah
# memerintahkan hamba-hamb a—Nya yang beriman agar tidak bersikap
demikian dengan firman-Nya, § 0 2>} ‘.SL-J | aily §1,42 006 ul;,dl 55130y P
“Dan apabila dibacakan al-Qur-an, maka dengarkanlab baik-baik, dan perbati-
kanlab dengan tenang agar kamu mendapat rabmat.” (QS. Al-A’raaf: 204).

Kemudian Allah 3 berfirman dalam rangka membela al- Qur-an dan
mencela orang-orang kafir yang menentangnya, € i3 035 1758 2,00 2200 3
“Maka sesunggubnya Kami akan merasakan kepada orang-orang kafir adzab
yang keras.” Yaitu, sebagai balasan atas 51kap mergka terhadap al-Qur-an dan
ketika mereka mendengarnya. € o _}L»!u LAS sl T c"%:: 33 % “Dan Kami akan
memberi balasan kepada mereka dengan seburuk-burnk pembalasan bagi apa
yang telab meveka kerjakan.” Yakni, disebabkan keburukan amal-amal mereka
dan kejelekan sikap-sikap mereka.

Firman Allah:
a8 Ll 06 0 jbw” S G | ;\3 & 213; AL ;x; s ﬂs ‘@‘ & ;mf ZT;;. a1 y

“Demikianlab balasan (ter/mdap) musub musub Allab, (yaztu) Nemka, mere/ea
mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai pembalasan atas ke-
ingkaran mereka terbadap ayat-ayat Kami. Dan orang-orang kafir berkata: Ya
Rabb kami, perlibatkanlab kepada kami dua jenis orang yang telab menyesatkan
kami, (yaitu) sebagian dari jin dan manusia, agar kami letakkan keduanya di
bawah telapak kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina.”

Sufyan ats-Tsauri berkata dari Salamah bin Kuhail, dari Mallk bin al-
Hushain al-Fazari, dari ayahnya tentang firman Allah Ta’ala, € G U,.U\ P
“Dua jenis orang yang telab menyesatkan kami,” ‘Ali s berkata: “Iblis dan
anak Adam yang membunuh saudaranya.”

Diriwiyatkan pula senada dengan ini oleh al-‘Aufi dari ‘Ali &5 . As-
Suddi menuturkan bahwa ‘Ali &5 berkata: “Iblis diseru demikian oleh pelaku
syirik dan anak Adam pun diseru demikian oleh setiap pelaku dosa besar.
Karena iblis adalah penyeru kepada segala keburukan, dari syirik hingga yang
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‘B

lebih rendah darinya, sedangkan anak Adam yang pertama sebagaimana yang
tercantum di dalam hadits :

;&L@J)m‘ﬂ\p:w‘_}fdﬂ\ ST w\&osy\wwwu»

s so

(S

“Tidak ada satu jiwa pun terbunuh secara zhalim, kecuali anak Adam yang

pertama menanggung pula darahnya. Karena dialah orang yang pertama kali
melakukan pembunuhan.”

Perkataan mereka, € % @8 W3 3 “Agar kami letakkan keduanya
di bawabh telapak kaki kami.” Yaitu, di bawah kami dalam siksaan, agar kedua-
nya mendapatkan siksa yang lebih keras dari kami. Untuk itu mereka berkata,
gl 5y “Supaya kedua jenis itu menjadi orang-ovang yang hina.”
Yaitu, di dasar terbawah api Neraka.
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Sesunggubnya orang-orang yang mengatakan: "Rabb kami ialab Allab,"
kemudian mereka menegubkan pendirian mereka, maka Malaikat akan
turun kepada mereka (dengan mengatakan): "Janganlab kamu merasa takut
dan janganlab kamu merasa sedib; dan bergembiralab kamu dengan (mem-
peroleb) Surga yang telab dijanjikan Allab kepadamu.” (QS. 41:30) Kami-
lab pelindung-pelindungmu dalam kebidupan dunia dan akbirat; di dalam-
nya kamu memperoleb apa yang kamu inginkan dan memperoleb (pula)
di dalamnya apa yang kamu minta. (QS. 41:31) Sebagai bidangan (bagimu)
dari (Rabb) Yang Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 41:32)

Allah Ta’ala berfirman, € 1,532 35 S 306 2 O 3 “Sesunggub-
nya orang-orang yang mengatakan: Rabb kami ialab Allah,” kemudian mereka

p W W W T W Wy Ca W Cp €Wa W € O Cn Op W WP 4V 4V 4V oV oV oV gV 4V 4V 4V gV oV 5 &V 5 &V ¥ g
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menegubkan pendirian mereka.” Yaitu, memurnikan amal untuk Allah dan
beramal karena taat kepada Allah Ta’ala atas apa yang telah disyari’atkan-Nya
kepada mereka.

‘Ali bm Abi Thalha.h meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman-
Nya, § | G2l 23 AN EMURIEY “Sesunggubnya ovang-orang yang mengata-
kan: Rabb kami ialab Allab,’ kemudian mereka menegubkan pendirian mereka.”
Yaitu, dalam menunaikan hal-hal yang fardhu. Demikian pula dikatakan oleh
Qatadah. Al-Hasan pernah berkata: “Ya Allah, Engkau adalah Rabb kami,
maka anugerahkanlah rizki istigamah kepada kami.”

Dari Sufyan bin ‘Abdillah ats-Tsaqafi: “Aku berkata:

o £ of

;Js((‘,.a_.o\ ‘““q’)d’)) ﬁ&gd\_e a‘..a..c\f\;ga.»m\ J,..,)
Mu@uﬁ%wd,ﬂ)»\s@zuwu;\u‘m\‘j,.,,
() :3535

“Ya Rasulullah, ceritakanlah kepadaku sebuah perkara yang dapat aku pegang,’
Rasulullah % bersabda: ‘Katakanlah, ‘Rabb-ku adalah Allah,” kemudian istiga-
mahlah.” Aku bertanya: “Ya Rasulullah, apakah hal yang banyak engkau takuti
dariku?’ Lalu Rasulullah £ memegang ujung lisannya sendiri dan menjawab:

‘Ini.””

W g W Ny, W, S, W, W, Wy W, Wy W) W, W, W) ), Wy Wy Moy Ny, W

O W

Demikian diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits
az-Zuhri. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”

Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shahibnya dan an-Nasa-i, dari
hadits Hisyam bin ‘Urwah, dari ‘Urwah, dari ayahnya, bahwa Sufyan bin
‘Abdillah ats-Tsaqafi berkata: “Aku berkata: “Ya Rasulullah, katakanlah ke-
padaku dalam ajaran Islam ini suatu perkataan yang membuatku tidak ber-

tanya kepada seorang pun sesudahmu.” Rasulullah % bersabda:

O wrso

(( P""‘“‘('“”\"“"“\ub))

‘Katakanlah, ‘Aku beriman kepada Allah,” kemudian istiqgamahlah.”” Dan
seterusnya.

Firman Allah Ta’ala, € &5 H‘l’ JE Y “Maka Malaikat akan turun
kepada mereka.” Mujahid, as-Suddi, Zaid bin Aslam dan anaknya berkata
“Yakni, ketika (datang) kematian, para Malaikat itu mengatakan: € | AN
Janganlah kamu merasa takut.” Mujahid, ‘Tkrimah dan Za1d bm Aslam ber-
kata: “Yaitu dari perkara akhirat yang kalian hadapi.” € 1,555 Y3 % “Dan
janganlah kamu merasa sedib,” atas perkara dunia yang kalian tinggalkan,
berupa anak, keluarga, harta atau utang piutang. Karena sesungguhnya Kami
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akan menggantikan hal itu untuk kalian. € 0,4% {._'S GH 301,020, 3 “Dan
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telab dijanjikan Allab
kepadamu." Lalu mereka diberikan kabar gembira dengan hilangnya keburukan
dan tercapainya kebaikan.

Firman Allah, € 0,3 (..f.’f gJ\ it 1,230, 3 “Dan bergembiralabh kamn
dengan (memperoleh) Surga yang telab dijanjikan Allab kepadamu.” Yaitu, Allah
Ta’ala memberikan keamanan dari rasa takutnya dan meyejukkan pandangan
matanya. Tidak ada satu pun peristiwa besar yang ditakuti manusia pada hari
Kiamat, kecuali hal itu bagi seorang mukmin merupakan suatu penyejuk jiwa,
karena hidayah yang telah diberikan Allah Tabaaraka wa Ta’ala kepadanya,
juga karena amal yang dilakukannya di dunia.

Zaid bin Aslam berkata: “Mereka (para Malaikat) memberi kabar
gembira ketika kematiannya, di dalam kuburnya dan ketika dibangkitkan.”
(HR. Ibnu Abi Hatim). Pendapat ini menghimpun seluruh pendapat sebelum-
nya dan pendapat ini amat baik dan realistis.

P1rman Allah Tabaamka wa Ta'ala:

§ 528 B G s & (S 30 155y “Kamilah pelindung-pelindungmu dalam
kehidupan dunia dan akbirat.” Yaitu, para Malaikat berkata kepada kaum
mukminin di saat kematian: “Kamilah pelindung-pelindungmu.” Yakni, kami
adalah pendamping-pendamping kalian di dalam kehidupan dunia, kami me-
nunjukkan, mengarahkan dan melindungi kalian dengan perintah Allah. Begitu
pula kami akan bersama kalian di akhirat, menemani kesendirian kalian di
dalam kubur, ketika tiupan sangkakala, mengamankan kalian pada hari ke-
bangkitan dan perhimpunan serta membawa kalian melintasi ash-Shiraath
al-Mustaqiim dan menyampaikan kalian ke Jannatun Na’im.

Firman Allah, € (.S.wl VRV (..Q 3% “Di dalamnya kamu memper-
oleb apa yang kamu inginkan.” Ya1tu, di dalam Surga, kalian akan memperoleh
seluruh pilihan yang diinginkan oleh jiwa kalian dan disenangi oleh diri kalian.
L ,-m Lo L Sy % “Dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu
minta.” Yaitu, kapan saja kalian minta, kalian pasti dapatkan dan langsung
datang ke hadapan kalian seperti apa yang kalian pilih.

¢ (..o-) PRV “Sebagai hidangan (bagimu) dari (Rabb) Yang Maba-
pengampun lagi Mabapenyayang.” Yaitu hidangan, pemberian dan kenikmatan
dari Rabb Yang Mahamengampuni dosa-dosa kalian, Mahamengasihi kalian
serta Mahalembut, di mana Dia mengampuni, memaafkan, menyayangi, dan

mengasihi (kalian).

Imam Ahmad meriwayatkan dani Anas bin Malik, bahwa Rasulullah
£ bersabda:

z
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“Barangsiapa yang mencintai perjumpaan dengan Allah, niscaya Allah cinta
menjumpainya. Dan barangsiapa yang membenci perjumpaan dengan Allah,
niscaya Allah benci menjumpainya.”

Kami bertanya: “Ya Rasulullah, kami seluruhnya benci kepada ke-
matian.”

Rasulullah % menjawab:
Gy 5 G S 02 ya> 1) ‘_,..,J\:,SJ’) yel) Zans el )
agwww\s‘;ww@s»o}su\ww wx;g.»w.uwju}a
G 3f 5 e ) 500 b \.e.ias-\.’:f.a.’- 3) — 3 5i- J.?GJ\ ol —J6-
(058 D o,gmuwo;.e " e Al

“Bukan itu yang dimaksud benci kematian. Akan tetapi jika seorang mukmin
berada dalam detik kematiannya, maka datanglah kabar gembira dari Allah
Ta’ala tentang tempat kembali yang ditujunya. Maka tidak ada sesuatu (pun)
yang lebih d1cmta1nya daripada menjumpai Allah Ta’ala, maka Allah pun
cinta menjumpainya. Dan sesungguhnya orang yang jahat atau kafir jika berada
dalam detik kematiannya, maka datanglah berita tentang tempat kembali yang
dituju berupa keburukan atau apa yang akan dijumpainya berupa keburukan,
lalu dia benci bertemu dengan Allah, maka Allah pun benci menemuinya.”
(Hadits ini shahih dan tercantum pula dalam kitab Shabib dari jalan yang lain.).
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Siapakab yang lebib baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allab, mengerjakan amal yang shalib dan berkata: "Sesunggubnya
aku termasuk orang-orang yang berserab diri." (QS. 41:33) Dan tidaklah
sama kebaikan dan kejabatan. Tolaklah (kejabatan itu) dengan cara yang
lebib baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada per-
musuban seolab-olab telab menjadi teman yang sangat setia. (QS. 41:34)
Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerabkan melainkan kepada orang-
orang yang sabar dan tidak dianugerabkan melainkan kepada orang-orang
yang mempunyai keberuntungan yang besar. (QS. 41:35) Dan jika syaitan
mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan
kepada Allab. Sesunggubnya Dia-lab Yang Mabamendengar lagi Maha-
mengetabui. (QS. 41:36)

Allah && berfirman, € & J | G5 o2x 35 520 230 3 “Siapakab yang lebib
baik perkataannya daripada orang yang menyern kepada Allab.” Yakni, menyeru
para hamba Allah kepada-Nya. € Geltll 5a ) U,y S sy 3 “Dan
mengerjakan amal yang shalib dan berkata: Sesunggubnya aku termasuk orang-
orang yang berserab diri.’” Artinya, dia sendiri menjalankan apa yang dikata-
kannya, maka manfaatnya untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain. Dia
bukan termasuk orang-orang yang memerintahkan kepada yang ma’ruf akan
tetapi dia sendini tidak melakukannya; serta melarang dari kemunkaran akan
tetapi dia sendiri mengerjakannya. Akan tetapi dia adalah orang yang me-
laksanakan kebaikan, meninggalkan keburukan dan menyeru manusia kepada
al-Khaliq Tabaaraka wa Ta'sla. Ayat ini berlaku umum untuk semua orang
yang menyeru kepada kebaikan dan dia sendiri melaksanakannya. Rasulullah
#% adalah manusia yang lebih utama dalam masalah ini, sebagaimana yang
dikatakan oleh Muhammad bin Sirin, as-Suddi dan ‘Abdurrahman bin Zaid
bin Aslam.

Satu pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud adalah para mu-adz-
dzin yang baik, sebagaimana tercantum di dalam Shahih Muslim:

(g o st Ll bl Byl y)

NG

“Para mu-addzin adalah manusia yang terpanjang lehernya pada hani Kiamat.

Dan terdapat di dalam kitab Sunan secara marfu’:

///

(( w-’»“ by B am)B e O3FANy Galle ew‘ )

“Imam adalah penanggung jawab dan mu-adzdzin adalah pemegang amanah.

Semoga Allah memberikan hidayah kepada para imam dan mengampuni para
mu-adzdzin.” :

* Ini merupakan keutamaan kelak di akhirat.<d
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Ibnu Mas’ud &5 berkata: “Seandainya dulu aku seorang mu-adzdzin,
niscaya aku tidak berhap, tidak berumrah, ataupun berjihad.”

‘Umar bin al-Khaththab s berkata: “Seandainya dahulu aku seorang
mu-adzdzin, niscaya sempurnalah urusanku. Dan aku tidak peduli apakah aku
tidak mendirikan giyaamul lail ataupun shiyam sepanjang hari.” Aku men-

dengar Rasulullah £& bersabda:

fr -

0 (-l i)
“Ya Allah, ampunilah para mu-adzdzin.” (3 kali).

Al-Baghawi menyebutkan dari Abu Umamah al-Bahili 4, bahwa dia
berkata tentang firman Allah 8%, € CJ\_"s 1.2 » “Mengerjakan amal yang
shalih.” Yaitu, shalat dua rakaat antara adzan dan i 1qarnat Kemudian al-Baghawi
membawakan hadits ‘Abdullah bin al-Mughaffal s, ia berkata: “Rasulullah
% bersabda:

«« e oy —4.*.!\:5\ @ d\s (..t— ow ‘_,...:\.:\ Jf o)

‘Di antara setiap dua adzan terdapat shalat -kemudian beliau bersabda pada
(ucapan) yang ketiga kali- bagi orang yang menghendakinya.”

Dan diriwayatkan oleh beberapa ahli hadits dalam kitab-kitab mereka,
dari ‘Abdullah bin Buraidah dan ats-Tsauri dari Zaid al-‘Ama, dari Abu Iyasy
Muawiyah bin Qurrah, dari Anas bin Malik 5, di mana ats-Tsauri berkata:
“Aku tidak melihatnya kecuali hal itu dmyatakannya sebagai hadits marfu’,
bahwa Rasulullah % bersabda:

or

- /zalblﬂ/}/ }/ -
e \S‘j om!\ o S Y s )

“Do’a tidak ditolak antara adzan dan iqamat.” (Diriwayatkan pula oleh Abu
Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-1 di dalam «l-Yaum wal Lailab, dari hadits
ats-Tsauri, at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” Dan diriwayatkan pula
oleh an-Nasa-i, dari hadits Salman at-Taimi, dari Qatadah, dani Anas.).

Pendapat yang shahih bahwa ayat ini bersifat umum, mencakup para
mu-adzdzin dan selain mereka.

Firman Allah Ta’ala, € :««JN; e s 55N, % “Dan tidaklab sama
kebaikan dan kejabatan.” Ya1tu, terdapat perbedaan yang amat besar antara
kebaikan dan kejahatan. £ ;25 @ S $ “Tolaklah (kejabatan itu) dengan
cara yang lebib baik.” Yaitu, jika ada orang yang berlaku buruk kepadamu,
maka tolaklah dengan cara yang lebih baik. Sebagaimana ‘Umar &5 berkata:
“Tolaklah menghukum orang yang berbuat maksiat kepada Allah dalam diri-
mu sebagaimana bila engkau berbuat taat kepada Allah dalam dirinya.”
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Firman Allah 38, € v (s 85 3356 &) &7 056 » “Maka tiba-tiba
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuban seolab-olab telah menjadi
teman yang sangat setia.” Yaitu, sebagai teman baik. Yakni, jika engkau ber-
buat baik kepada orang yang berbuat jahat kepadamu, niscaya kebaikan itu
akan mengarahkannya untuk bersikap tulus kepadamu, mencintaimu dan
merindukanmu, sehingga seakan-akan dia menjadi teman setia, dalam arti
mendekatimu dengan rasa kasih sayang dan berbuat baik.

Kemudian Allah & berfirman, € 1,2 u_»\-“ Y\ (ArH \_, $ “Stfat- szfat
yang baik itu tidak dmnugembkan melainkan kepada omng orang yang sabar,”
tidak ada yang dapat menerima dan mengamalkan wasiat ini kecuali orang
yang sabar atas hal itu, karena ini amat berat bagi jiwa.
¢ gkt b » MGG L ¥ “Dan tidak dianugerabkan melainkan kepada orang-
orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.” Yaitu, orang yang men-
dapatkan bagian terbesar berupa kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas «#s dalam menafsirkan
ayat ini: “Allah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk sabar ketika
marah, dan lapang dada ketika dibodohi, serta memaafkan ketika disalahkan.
Jika mereka melakukan hal itu, niscaya Allah memelihara mereka dari syaitan
serta menundukkan musuh-musuh mereka, seakan-akan menjadi teman setia.”

R

Firman Allah Ta’ala, € &t G2 CJJ ol T B G 3 “Dan jika
syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan
kepada Allab.” Maksudnya, syaitan dari bangsa manusia terkadang dapat di-
tundukkan dengan cara berbuat baik kepadanya, sedangkan syaitan dari bangsa
jin, jika melakukan waswas, tidak ada jalan keluar baginya kecuali meminta
perlindungan kepada (Rabb) Mahapencipta yang telah memperkenankannya
menguasaimu. Jika engkau memohon perlindungan kepada Allah dan menuju
kepada-Nya, niscaya Dia akan mencegahnya darimu dan menolak tipu dayanya.

I
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Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialab malam, siang, matabari
dan bulan. Janganlab bersujud kepada matabari dan janganlab (pula) ke-
pada bulan, tetapi bersujudlab kepada Allab yang menciptakannya, jika
kamu banya kepada-Nya saja beribadab. (QS. 41:37) Jika mereka menyom-
bongkan diri, maka mereka (Malaikat) yang di sisi Rabb-mu bertasbib ke-
pada-Nya di malam dan siang bari, sedang mereka tidak pernab jemu. (QS.
41:38) Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya, babwa kamu melibat
bumi itu kering tandus, maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya
ia bergerak dan subur. Sesunggubnya (Rabb) yang menghidupkannya tentu
dapat mengbidupkan yang mati; sesunggubnya Dia Mabakuasa atas segala
sesuatu. (QS. 41:39)

Allah Ta’ala berfirman mengingatkan makhluk ciptaan-Nya tentang
kekuasaan-Nya yang agung, Dia-lah Rabb yang tidak ada tandmgan—Nya serta
Mahakuasa atas segala sesuatu. € S LEY, J\«gJ\ JJ‘ 8Ule a9 % “Dan sebagian
dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialab malam, siang, matahari, dan bulan.” Yaitu, -
bahwa Dia-lah yang menciptakan malam dengan gelap-gulitanya dan siang
dengan cahaya benderangnya, di mana keduanya silih berganti tanpa lelah.
Dia pula yang menciptakan matahar dengan cahaya dan sinarnya, bulan de-
ngan cahayanya, ketentuan perputaran di orbitnya serta perbedaan rotasinya
di atas sana dengan rotasi matahari agar dengan perbedaan rotasi itu dapat
diketahui ukuran malam dan siang, hari, bulan dan tahun serta akan jelas pula
masa ketentuan hak-hak, waktu-waktu ibadah dan mu’amalah. Kemudian,
dikarenakan matahari dan bulan merupakan benda langit terindah yang dapat
dilihat di alam atas dan bawah, maka Allah mengingatkan bahwa keduanya
hanyalah ciptaan-Nya dan hamba-Nya yang berada di bawah kekuasaan dan
aturan-Nya.

Maka Dia berfirman:

§ 0,005 o) r_.f o) Lz ol B A Y BN, AE Y B Tanganlab
bersujud kepada matabari dan ]anganlab (pla) kepada bulan, tetapi bersujudlab
kepada Allab yang menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya saja beribadab.”
Yakni, janganlah kalian berbuat syirik kepada-Nya. Tidaklah bermanfaat bagi
kalian penyembahan kalian kepada benda-benda itu bersama dengan peng-
abdian kepada-Nya, karena sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa per-
buatan syirik.
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Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, € | j;KE_L\ oL P “Tika mereka me-
nyombongkan diri.” Yakni, tidak memurnikan peribadahan kepada-Nya serta
menolak apa pun kecuali menyekutukan-Nya bersama selain-Nya:
¢ ub ) e - o—ils  “Maka, mere/ea yang di sisi Rabb-mu.” Yaitu, para Malaikat.
§0 i Y o P e Yeits “Bertasbzb kepada-Nya di malam dan siang
hari, sedang mereka tidak pernab j ]emu

LV Y 4V 2V &V &V &Y &5 &Y &
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Dan firman-Nya, € s ».s » “Dan sebagian dari tanda-tanda-Nya.”
Yakani, atas kekuasaan—Nya mengh1dupkan kembali orang-orang yang mati.
§ 52 o Ni 575 P “Babwa kamu melibat bumi itu kering tandus.” Artinya,
kenng tanpa turnbuh-tumbuhan, bahkan (sebagai) tanah yang mati.

§ oy i (U Gl WS 136 3 “Maka apabila Kami turunkan air di atasnya,

niscaya ia bergerak dan subur.” Ya1tu, mengeluarkan berbagax jenis tanam-
tanaman dan buah-buahan. € 5,6 1.5 |5 6 4 . S0 A weaf il o p
“Sesunggubnya (Rabb) yang menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang
mati; sesunggubnya Dia Mabakuasa atas segala sesuatu.”
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Sesunggubnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak
tersembunyi dari Kami. Maka apakab orang-orang yang dilemparkan ke
dalam Neraka lebib baik ataukab orang-orang yang datang dengan aman
sentosa pada bari Kiamat? Perbuatlah apa yang kamu kebendaki; sesung-
gubnya Dia Mabhamelibat apa yang kamu kerjakan. (QS. 41:40) Sesunggub-
nya orang-orang yang mengingkari al-Qur-an ketika al-Qur-an itu datang
kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan sesunggubnya al-Qur-an
itu adalab Kitab yang mulia. (QS. 41:41) Yang tidak datang kepadanya
(al-Qur-an) kebathilan, baik dari depan maupun dari belakangnya, yang

U
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diturunkan dari (Rabb) Yang Mababijaksana lagi Mabaterpuji. (QS. 41:42)
Tidaklab ada yang dikatakan (oleb orang-orang kafir) kepadamu itu selain
apa yang sesunggubnya telab dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelummu.
Sesunggubnya Rabb-mu benar-benar mempunyai ampunan dan hukuman
yang pedib. (QS. 41:43)

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § 50 & O il UJ-U\ o P “Sesung-
guhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami.” Ibnu ‘Abbas berkata:
“Ilbad adalah meletakkan suatu pembicaraan bukan pada tempatnya.” Sedang-
kan Qatadah dan lain-lain berkata “Yaitu, kekufuran dan pembangkangan.”
Firman Allah 38, § GG 025 N  “Mereka tidak tersembunyi dari Kami.” Di
dalamnya terdapat gertakan yang keras dan ancaman yang kuat. Artinya,
bahwa Allah # Mahamengetahui siapakah yang mengingkari ayat-ayat, Nama-
Nama dan sifat-sifat-Nya, karena itu Dia akan membalasnya dengan siksaan
dan hinaan. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman:
goud i U s 0 s AL 20 “Maka, apakab orang-orang yang
dilemparkan ke dalam Neraka lebih baik ataukab orang-orang yang datang dengan
aman sentosa pada hari Kiamat?” Yaitu, apakah sama antara yang pertama
dengan yang kedua ini? Tentu keduanya tidaklah sama. Kemudian Allah &8

berfirman mengancam orang-orang kafir, € (’“‘”L‘ V251 3 “Perbuatlab apa yang
kamu kebendaki.”

_ Mujahid, adh-Dhahhak dan 'Atha’ al-Khurasani berkata:
é LU, Y Perbuatlab apa yang kamu kebendaki, merupakan ancaman,

yakm berupa kebaikan ataupun keburukan, karena Allah Mahamengetahui
kalian dan Mahamelihat amal-amal kalian.”

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, € Juar 0,23 = ] \$ “Sesungguhnya
Dia Mabamelibat apa yang kamu kerjakan.”

Kemudian Allah 3§ berfirman, € (.-A;'\_;.- W] J—< B o Iy u__».U\ o P
“Sesunggubnya orang-orang yang mengingkari adz-Dzikru ketika ia datang kepada
mereka.” Adh-Dhahhak, as-Suddi dan Qatadah berkata: “Yaitu al-Qur-an

& 3 8,3 “Dan sesunggubnya al-Qur-an itu adalab Kitab yang
mulia.” Yakni suci terlindungi, tidak mungkin ada seorang pun yang dapat
mendatangkan kitab semisal dengannya. € 4 aile L0 Y 83 2 Jl»\_J\ LUy 3
“Yang tidak datang kepadanya (al-Qur-an) kebathilan, baik dari depan maupun
dari belakangnya.” Artinya, tidak ada satu jalan pun bagi kebathilan untuk
mendatangmya karena al-Qur-an dlturunkan dari Rabb semesta alam. Untuk
itu Dia berfirman, € 1> r—“<" " k5P “Yang diturunkan dari (Rabb) Yang
Mababijaksana lagi Ma/mteqm]i »Yakni, Mahabijaksana dalam perkataan-per-
kataan dan perbuatan-perbuatan-Nya. "3.>" berarti Rabb Yang Mahadipuji
dalam seluruh apa yang diperintahkan dan dilarang-Nya. Seluruhnya memiliki
akibat dan tujuan yang terpuji.
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Kemudian Allah 3 berfirman, € 205 . Jijﬁ;}A AN ST L3
“Tidaklah ada yang dikatakan (oleb orang-orang kafir) kepadamu itu selain apa
yang sesunggubnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelummu.” Qatadah,
as-Suddi dan lain-lain berkata: “Tidak ada satu pendustaan pun yang dilontar-
kan kepadamu, kecuali hal tersebut telah dikatakan pula kepada para Rasul
sebelummu. Sebagaimana engkau didustakan, mereka pun telah didustakan.
Dan sebagaimana mereka telah sabar dalam menanggung derita atas hal-hal
yang menyakitkan dari kaum mereka, maka bersabarlah engkau terhadap hal-
hal yang menyakitkan dari kaummu.” Inilah yang menjadi pendapat pilihan
Ibnu Jarir. Beliau sendiri dan Ibnu Abi Hatim tidak menuturkan pendapat
lainnya.

Firman Allah T2’ala, € 57255 _):\j o :,\ $ “Sesunggubnya Rabb-mu benar-
benar mempunyai ampunan.” Yaitu, bagi orang yang bertaubat kepada-Nya.
& ol s 4339 “Dan bukuman yang pedib.” Yaitu, bagi orang yang terus ber-
gehmang dalam kekufuran, pembangkangan, penentangan, perlawanan dan
perselisihan kepada-Nya.
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e ALz,
o A
Dan jikalau Kami jadikan al-Qur-an itu suatu bacaan dalam bahasa selain
babasa Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan
ayat-ayatnyad” Apakab (patut al-Qur-an) dalam babasa asing sedang (Rasul
adalab orang) Arab? Katakanlab: "Al-Qur-an itu adalab petunjuk dan
penawar bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak ber-
iman, pada telinga mereka ada sumbatan, sedang al-Qur-an itu suatu ke-
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gelapan bagi mereka. Mereka itu adalab (seperti) orang-orang yang dipanggil
dari tempat yang jaub."” (QS. 41:44) Dan sesunggubnya telah Kami berikan
kepada Musa Taurat, lalu diperselisibkan tentang Taurat itu. Kalau tidak
ada keputusan yang telab terdabulu dari Rabb-mu, tentulab orang-orang
kafir itu sudab dibinasakan. Dan sesunggubnya mereka terbadap al-Qur-an
benar-benar berada dalam keragu-raguan yang membingungkan. (QS. 41:45)

Tatkala Allah Ta’ala menyebutkan tentang al-Qur-an, kefashihan,
keindahan dan kerapihannya dalam lafazh dan maknanya, namun demikian
orang-orang musyrik tetap tidak mengimaninya, maka Allah mengingatkan
bahwa kekufuran mereka merupakan kufur pembangkangan dan kesombongan.
Demikian pula seandainya al-Qur-an seluruhnya diturunkan dengan bahasa

‘ajam, rnscaya mereka dengan Penuh pembangkangan dan kesombongan akan
berkata: € [ 5 omble S0 wliad VI3 “Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnyas
Apakab (patut al-Qur-an) dalam babasa asing sedang (Rasul adalah omng) Arabs”
Yakni, niscaya mereka berkata: “Mengapa tidak diturunkan secara rinci dengan
ba.hasa Arab,” dan niscaya mereka pun mengingkarinya. Mereka mengatakan

¢ ey g«xo\; artinya, bagaunana al-Qur-an diturunkan dengan bahasa ‘ajam,
sementara p1hak yang menerimanya adalah orang Arab yang tidak dapat
memahaminya.” Demikianlah makna ini diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas,
Mujahid, Tkrimah, Sa’id bin Jubair, as-Suddi dan lain-lain.

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan perkataan
mereka, ' 7% m*"‘; #07 las ¥ ) “Yaitu, apakah sebagiannya diturunkan
dengan bahasa ‘ajam, sedangkan sebagian lainnya dengan bahasa Arab?” Imi
adalah penafsiran al-Hasan al-Bashri dan beliau pun membacanya demikian,
tanpa kalimat tanya dalam firman-Nya @,L;s ini juga merupakan satu riwayat
pendapat dari S2’id bin Jubair. Hal tersebut lebih menunjukkan kesombongan
dan pembangkangan.

Kemudian Allah 3 berfirman, € s ez y % 1,50 2ol 55 5 3 “Katakan-
lab: ‘Al-Qur-an itu adalab petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman.”
Yakni, katakanlah hai Muhammad: “Al-Qur-an ini bagi orang yang meng-
imaninya adalah petun]uk kalbunya serta obat penawar keraguan yang ter-
dapat di dalam dadanya.” € 3, vel3: 3 0% 'Y Ly ¥ “Dan orang-orang yang
tidak beriman, pada telmga mereka ada sumbatam » Maksudnya, mereka tidak
dapat memahami isi kandungannya. € %5 veils 355 3 “Sedang al-Qur-an itu
suatu kegelapan bagi mereka.” Yakni, mereka tidak dapat meraih petunjuk dari
penjelasan kandungannya. € s 055 o4 O '8 Y “Mereka itu adalab (seperti)
orang-orang yang dipanggil dari f fempat yang jaub.” Mujahid berkata: “Yakni,
jauh dari hati-hati mereka.” Sedangkan Ibnu Jarir berkata: “Seakan-akan orang
yang mengajaknya bicara, menyeru mereka dari tempat yang jauh, hingga
mereka tidak dapat memahami apa yang diucapkannya. Menurutku, ini seperti
firman Allah Ta’ala:
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€0,y B ‘“&M‘u,;u; yswyu;.:(;ns&s\”fdmyﬁ
“Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalab seperti
penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan
dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleb sebab itu) mereka tidak
mengerti.” (QS. Al-Bagarah: 171).

Adh-Dhahhak berkata: “Pada hari Kiamat, mereka dipanggil dengan
nama-nama mereka yang paling buruk.”

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § s Lalft L) s G, 0, B

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Taurat, laly diperselisibkan
tentang Taurat itu.” Yautu, didustakan dan disakiri.
¢ J"‘ N ¢ SAEN ;f o LSS 06 3 “Maka bersabarlab kamuy seperti orang-orang
yang mempunyai /eetegu/ocm /aqtz dari Rasul-Rasul yang telah bersabar,” (QS.
Al-Ahqaaf: 35), € &, o wii LIS Y, ¥ “Kalau tidak ada keputusan yang telah
terda/aulu dari Rabb-mu,” untuk menunda perhitungan hingga hani kebangk.ltan

;;»445 $ “Tentulah orang-orang kafir itu sudah dibinasakan.” Yaitu, niscaya
hukuman akan disegerakan kepada mereka, bahkan bagi mereka ada waktu
yang tertentu (untuk mendapat adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan
menemukan tempat berlindung darinya.

LV P SV 4V &V 4V 4V 4V &V 4V LV 4V &V SV SV 4V 4V 4V &
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€ e 883 085 Y “Dan sesunggubnya mereka terhadap al-Qur-an
benar-benar berada dalam keragu-raguan yang membingungkan.” Maksudnya,
pendustaan mereka terhadap al-Qur-an bukan berdasarkan pengetahuan mereka
tentang apa yang mereka katakan, akan tetapi mereka berada dalam keraguan,
maka apa yang mereka ucapkan tidak dapat memperkuat kondist yang mereka
alami. Demikianlah alasan yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir, meskipun hal
itu masih mungkin. Wallaabu a’lam.
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Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, maka (pabalanya) untuk
dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jabhat, maka (dosanya) atas
dirinya sendiri; dan sekali-sekali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-
hamba(-Nya) (QS. 41:46) Kepada-Nya-lah dikembalikan pengetabuan ten-
tang hari Kiamat. Dan tidak ada buah-buaban keluar dari kelopaknya dan
tidak seorang perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan,
melainkan dengan sepengetabuan-Nya. Pada bari (Rabb) memanggil mereka:
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku itus" Mereka menjawab: "Kami nyatakan
kepada Engkau babwa tidak ada seorang pun di antara kami yang memberi
kesaksian (babwa Engkau punya sekutu).” (QS. 41:47) Dan lenyaplab dari
mereka apa yang selalu mereka sembah dabulu, dan mereka yakin babwa
tidak ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun. (QS. 41:48)

Allah Ta’ala berfirman, € a3 G2 L2 "4} “Barangsiapa yang me-
ngerjakan amal yang shalih, maka (pabalanya) untuk dirinya sendiri).” Yakm,
manfaat amalnya itu akan kembali kepada dirinya sendiri. € @l ;T2 "2,
“Dan barangsiapa yang berbuat jabat, maka (dosanya) atas dirinya sendm. *Yakni,
bahaya amalnya itupun akan kembali kepadanya. € . LAl S, & WP “Dan
sekali-sekali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hambal-Nya).” Artinya, Dia
tidak menghukum seorang pun kecuali disebabkan dosanya dan Dia tidak
akan menyiksa seorang pun kecuali setelah tegaknya hujjah dan diutusnya
para Rasul kepadanya.

Kemudian Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman, § &L ‘.ls ; PPV “Kepada
Nya-lah dikembalikan pengetabuan tentang hari Kiamat.” Yaitu, tidak ada se--
orang pun selam—Nya yang mengetahm hal tersebut, sebagaimana Allah 3§
berfirman, € 3 Y} ) Gl Y ¥ “Tidak seorang pun yang dapat menjelaskan
waktu kedatangannya selain Dia.” (QS. Al-A’raaf: 187).

F1rman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:

4§ 4 A.o.l.u\j ca-’ Y_; gs"'fu")‘""’ \»_; L@J\.«ffu‘ u‘_,uu-‘cfu b_;§ “Dan tidak ada buab-
buahan’ keluar dari kelopaknya dan tidak seorang perempuan pun mengandung
dan tidak (pula) melabirkan, melainkan dengan sepengetabuan-Nya.” Artinya,
semua itu menurut sepengetahuan-Nya. Tidak ada sesuatu seberat dzarrah pun
di bumi dan di langlt yang luput dari pengetahuan-Nya. Firman Allah Jalla
wa ‘Alaa, € &7 w25 (53 ¥ “Pada hari (Rabb) memanggil mereka: Di
manakah sekutu-sekutu-Ku itus’" Yaitu, pada hari Kiamat, Allah memanggil
orang-orang musyrik di hadapan para makhluk-Nya “Dimana sekutu-sekutu-
Ku yang kalian sembah bersama-Ku?” € 8635 | J6 $ “Mereka menjawab: Kami
nyatakan kepada Engkan.’” Yaitu, kami beritahukan kepada-Mu.

€ 245 o» Lo W2 P “Babwa tidak ada seorang pun di antara kami yang memberi
kesaksian.” Yakni, tidak ada seorang pun di antara kami yang dapat memberi
kesakian pada hari itu bahwa Engkau mempunyai sekutu.
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¢ J—: o 0N IHLSE g % 1533 “Dan lenyaplab dari mereka apa yang selalu
mereka sembabh dabulu.” Yakm mereka h1lang dan udak bermanfaat bagi mereka
(para penyembahnya). € st o+ o&l U 1,55 $ “Dan mereka yakin babwa tidak
ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun.” Artmya, orang-orang musyrik me-
ya.k1m pada hari Kiamat, kata zhann di sini memiliki makna meyakini:

§ oo rgJ U & “Tidak ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun.” Yaitu, tidak
ada tempat berlari bagi mereka dari adzab Allah.

).// s 7
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Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa mala-
petaka, dia menjadi putus asa lagi putus barapan. (QS. 41:49) Dan jika
Kami merasakan kepadanya sesuatu rabmat dari Kami sesudab dia ditimpa
kesusaban, pastilab dia berkata: "Ini adalab bakku, dan aku tidak yakin
babwa bari Kiamat itu akan datang. Dan jika aku dikembalikan kepada
Rabb-ku, maka sesunggubnya aku akan memperoleb kebaikan pada sisi-
Nya." Maka Kami benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang
kafir apa yang telab mereka kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka
adzab yang keras. (QS. 41:50) Dan apabila Kami memberikan nikmat ke-
pada manusia, ia berpaling dan menjaubkan diri; tetapi apabila ia ditimpa
malapetaka, maka ia banyak berdo'a. (QS. 41:51)

Allah Ta’ala berfirman: “Manusia tidak jemu memohon kebaikan
dari Rabb-nya, berupa harta, kesehatan badan dan lain:lain. Dan jika ditimpa
malapetaka berupa bencana atau kemiskinan, € L5 yis » “Dia menjadi putus
asa lagi putus barapan.” Maksudnya, muncul perasaan dalam benaknya bahwa
tidak ada 1ag1 kebaikan yang akan de erolehnya setelah itu.

§ s 11,a G T w e & U o83 14y 3 “Dan jika Kami merasakan
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kepadanya sesuatu rabmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusaban, pastilah
dia berkata: Ini adalah hakku.”” Yaitu, jika dia mendapatkan kebaikan dan
rizki setelah sebelumnya berada dalam kesulitan, niscaya dia berkata: “Ini
adalah hakku aku memang dari dahulu berhak menerimanya di sisi Rabb-ku.
€ 5B Ll ula Uy % “Dan aku tidak yakin babwa bhari Kiamat ity akan datang.”
Yairu, dia mengingkari terjadinya hari Kiamat.

Hal itu berarti bahwa pada saat dia mendapatkan kenikmatan, dia ber-
bangga diri, sombong dan kufur. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
§ ey of o5 HUZoYT O 55 3 “Ketabuilah Sesunggubnya manusia
benar-benar melampaui batas, karena dia melibat divinya serba cukup.” (QS.
Al-“Alagq: 6-7).

§ 220 e < ol s I s UJ s % “Dan jika aku dikembalikan kepada
Rabb-ku, maka sesunggubnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya.”
Yakni, jika di sana ada tempat kembali, maka Rabb-ku niscaya akan berbuat
baik kepadaku sebagaimana Dia berbuat baik kepadaku di dunia. Dia berangan-
angan kepada Allah, padahal amalnya buruk dan berada dalam ketidakyakinan.
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman:

§ e iz 2 rgiu s o1y il S20 3 “Maka Kami benar-benar akan
membéritakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka kerjakan dan
akan Kami rasakan kepada mereka adzab yang keras.” Allah Ta’ala mengancam

orang yang amal dan keyakinannya seperti ini dengan siksaan dan hukuman.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € «tx & 275 owy\ P AEY s 3
“Dan apabila Kami memberikan nikmat kepac% manusia, ia berpaling dan men-
jaubkan diri.” Yakni, berpaling dan ketaatan dan sombong dari ketundukan
terhadap perintah-perintah Allah 38, seperti firman-Nya 3§ € «57, )5 »
“Maka dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya.” (QS. Adz-
Dzaartyaat: 39).

§ J“J‘ L 53 p “Tetapi apabila ia ditimpa malapetaka.” Yairu, kesulitan.
€ 2 ¥ s V5% “Maka ia banyak berdo'a.” Maksudnya, memanjangkan per-
mintaan tentang satu hal.

Al-kalaam al-‘aaridh artinya, kata-kata yang panjang lafazhnya dan
sedikit maknanya, sedangkan al-wajiiz adalah sebaliknya, yaitu sesuatu yang
sedikit lafazhnya tetapi amat jelas maknanya.
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Katakanlah: "Bagaimana pendapatmu jika (al-Qur-an) itu datang dari sisi
Allab, kemudian kamu mengingkarinya. Siapakah yang lebib sesat daripada
orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?" (QS. 41:52)
Kami akan memperlibatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslab bagi mereka
babwa al-Qur-an ity benar. Dan apakab Rabb-mu tidak cukup (bagimu)
babwa sesunggubnya Dia menyaksikan segala sesuatu. (QS. 41:53) Ingatlah
babwa sesunggubnya mereka adalab dalam keraguan tentang pertemuan
dengan Rabb mereka. Ingatlah, babwa sesunggubnya Dia Mabameliputi
segala sesuatn. (QS. 41:54)
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Allah Ta’ala berfirman, € Js $ “Katakanlah,” hai Muhammad kepada
orang-orang musyrik yang mendustakan al-Qur-an i 1n1, § 05 o 2% "Bagai-
mana pendapatmu jika,” al-Qur-an itu. € & "3 3 & e x $ “Datang dari
sisi Allab, kemudian kamu mengingkarinya.” Yaitu, bagalmana kalian melihat
kondisi kalian terhadap Kitab yang dlturunkan kepada Rasul-Nya? Untuk
itu Allah 3% berfirman, € 0sf 3l 355 L ,_}.p o “Siapakab yang lebib sesat
daripada orang yang selalu berdda dalam penyimpangan yang jaub?” Yaitu dalam
kekufuran, pembangkangan dan penentangan terhadap kebenaran serta berada
pada jalan yang jauh dari hidayah.

Kemudian Allah 3§ berfirman, € rq-.wf 3y sl & Gl e ¥ “Kami
akan memperlihatkan kepada mereka tanda- tanda (kekmszmn) Kamz di segenap
ufuk dan pada diri mereka sendiri.” Yakni, akan Kami tampakkan kepada mereka
tanda-tanda dan bukti-bukti Kami yang menun]ukkan bahwa al-Qur-an itu
adalah kebenaran yang diturunkan dari sisi Allah kepada Rasulullah % dengan
tanda-tanda luar. € sLYi — “Disegenap ufuk,” berupa penaklukan dan
kemenangan Islam atas berbagai negeri dan agama yang lain.

Mujahid, al-Hasan dan as-Suddi berkata: “Bukti-bukti pada diri mereka
sendiri adalah perang Badar, pembebasan kota Makkah dan kejadian-kejadian
lainnya yang menampakkan pertolongan Allah kepada Muhammad # dan
para Sahabatnya 4 serta menghinakan kebathilan dan golongannya. Boleh
jadi yang dimaksud adalah kondisi fisik manusia, struktur dan susunannya

- berupa bahan-bahan, campuran dan bentuk-bentuk aneh yang terdapat dalam
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dirinya, sebagaimana yang diuraikan dalam ilmu anatomi yang menunjukkan
kebijaksanaan sang Mahapencipta Tabaaraka wa Ta'ala. Demikian pula akhlak-
akhlak yang saling berbeda yang tercipta dalam diri mereka, berupa baik, buruk
dan lain-lain, serta seluruh aktifitas yang berada di bawah ketentuan takdir
yang tidak mampu dilakukan dengan kemampuan, kekuatan dan kehebatan-
nya, serta kekhawatirannya. Sebagaimana yang didendangkan oleh Ibnu Abid
Dun-ya dalam kitabnya at-Tafakkur wa al-I'tibaar dari gurunya, Abu Ja’far
al-Qurasyi, dia berkata:

i o ) e (i 3 3 s 13y
e ol 0875 3y & porly gk o1
iy S iy sy Gy o o
o) e O 2 s Y Ly i gl
i & Siiay gl

e

Jika engkau memandang karena ingin mengambil pelajaran,

pandanglah dirimu.

Karena pada dirimu terdapat pelajaran.

Engkau yang hidup pagi dan petang di dalam dunia, semuanya

mengandung pelajaran.

Engkau yang dibina di waktu kecil kemudian mandiri di waktu

besar.

Engkaulah makhluk yang kematiannya diberitahukan oleh bentuk

kejadiannya, diberitahukan oleh rambut dan kulit kasar.

Engkau yang diberi dan ditolak, tidak ada yang dapat

menyelamatkannya walaupun penuh waspada.

Engkau yang tidak berhak memiliki sesuatu sedikitpun dan yang paling

dimiliki adalah takdir. '

Firman Allah Ta’ala: )
§ e o2 g5 e e, SO S U T 0 5 b “Sebingga jelaslab bagi
merekd babwa al-Qur-an itu benar. Dan apakah Rabb-mu tidak cukup (bagimn),
babwa sesunggubnya Dia menyaksikan segala sesuatu.” Yakni, cukuplah Allah
sebagai saksi atas segala perbuatan dan perkataan hamba-Nya. Dan Dia pun
menjadi saksi, bahwa Muhammad #& adalah jujur dalam apa yang diberitahu-
kannya tentang Kitab ini, sebagaimana Dia berfirman:
& ool O30 0y O30 U 20 0 S “Tetapi Allah mengakui al-Qur-an yang
diturunkan-Nya kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya.” (QS. An-
Nisaa’: 166).
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Dan firman Allah Ta’ala, € . P-q-v 5 R o B & p-eJl B “Ingatlah, babwa
sesunggubnya mereka adalab dalam keraguan tentang pertemuan dengan Rabb
mereka.” Yaitu, dalam keraguan tentang terjadinya hari Kiamat. Karena itu
mereka tidak memikirkannya, tidak beramal untuk menghadapinya dan tidak
merasa takut darinya. Bahkan, mereka tidak memperdulikannya, padahal hal
itu merupakan kejadian yang tidak mustahil dan tidak diragukan lagi pasti
akan terjadi.

LV W &V &V N

V&V &V 4 &

Ibnu Abid Dun-ya meriwayatkan bahwa Muhammad bin Ibrahim
berkata dari Khalaf bin Tamim, dari ‘Abdullah bin Muhammad, dari Sa’id
al-Anshari, bahwa ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz menaiki mimbar. Setelah memuji
dan mengagungkan Allah, dia berkata: “Adapun setelah itu, wahai manusial
Aku tidak menghlmpun kalian untuk satu hal yang aku akan ceritakan tentang
kalian. Akan tetapi aku memikirkan tentang perkara yang akan kalian tuju.
Lalu aku tahu bahwa orang yang membenarkannya adalah orang yang bodoh
dan orang yang mendustakannya adalah orang yang binasa.” Lalu beliau turun.

Makna perkataan beliau &5 : “Orang yang membenarkannya adalah
orang yang bodoh” yaitu, karena dia tidak mempersiapkan amalannya, tidak
mewaspadainya dan tidak takut dengan huru-haranya. Sekalipun dia mem-
benarkan dan meyakini akan terjadinya, akan tetapi di samping itu dia tetap
terlena dalam permainan, kelalaian, hawa nafsu dan dosa-dosanya. Maka dia
itu adalah orang bodoh dengan pengertian ini. Al-abmag menurut bahasa
adalah lemah akal. Sedangkan perkataannnya: “Dan orang yang mendustakan-
nya adalah orang yang binasa” adalah cukup jelas. Wallaahu a’lam.

Kemudian Allah Ta’ala menetapkan bahwa Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu dan sesungguhnya Dia Mahameliputi segala sesuatu. Sedangkan ter-
jadinya hari Kiamat, bagi-Nya amat mudah dan ringan. € hedaa K8V
“Ingatlab, babwa sesunggubnya Dia Mabameliputi segala sesuatn.” Yaitu, seluruh
makhluk berada di bawah kekuasaan-Nya, di dalam genggaman-Nya dan di
atas ilmu-Nya. Dia Mahamengatur seluruhnya dengan hukum-Nya. Apa saja
yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya
pasti tidak terwujud. Tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar kecuali
Dia.
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ASY - SYUURA

( Musyawarah )
Surat Makkiyyah
Surat ke-42 : 53 ayat

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”

A Pl s w2 A LA

M_)MJM O Ped
Lo A A0 2085 e Voa 21 SN 4

Haa Miim. (QS. 42:1) 'Ain Siin Qaaf. (QS. 42:2) Demikianlah Allab Yang
Mabaperkasa lagi Mababijaksana mewabyukan kepadamu dan kepada
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orang-orang sebelummau. (QS. 42:3) Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi. Dan Dia-lab Yang Mabatinggi lagi Maha-
besar. (QS. 42:4) Hampir saja langit itu pecab dari sebelab atasnya (karena
kebesaran Rabb) dan para Malaikat bertasbib serta memuji Rabb-nya dan
memobonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah, babwa
sesunggubnya Allah, Dia-lab Yang Mabapengampun lagi Mabapenyayang.
(QS. 42:5) Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain
Allah, Allab mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya Mubammad)
bukanlab orang yang diserabi mengawasi mereka. (QS. 42:6)

Keterangan tentang huruf- huruf terputus telah berlalu. Firman Allah
3, ¢ (.-S:J\ LA B Ed L ) ey o U5 Y “Demikianiab Allab Yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksand, mewabyukan kepadamu dan kepada ovang-
orang sebelummau.” Artinya, sebagaimana al-Qur-an ini diturunkan kepadamu,
maka begitu pula Kitab-Kitab dan Shuhuf-Shuhuf lain pun telah diturunkan
kepada para Nabi sebelummu. Firman Allah Ta’ala, € A & $ “Allab Yang
Mahaperkasa,” dalam hukuman-Nya. § VS:J' “Lagi Mahabijaksana.” Dalam
firman-firman dan perbuatan-perbuatan-Nya.

Imam Malik 443 menuturkan dari Hisyam bin ‘Urwah, dari ayahnya,
bahwa ‘Aisyah s berkata: “Sesungguhnya al-Harits bin Hisyam & ber-
tanya kepada Nabi #, ia berkata: ‘Ya Rasulullah, bagaimana wahyu itu datang
kepadamu?’ Lalu Rasulullah # menjawab:

c.-.&) JJ)Q_&‘..@:.J‘;L& M;}Jb) wﬂ\m‘}w‘ﬁ_.;ﬂ \..’-f))
-(( dﬂhgﬁuw&_ﬁﬁ\r‘)slw\‘;ﬁ%\:\:r\j cd\.ﬁ\.ﬁ

‘“Terkadang wahyu datang kepadaku seperti dering lonceng, itu yang sangat
berat bagiku, lalu berhenti (selesai), sedang aku telah mengingat apa yang di-
katakan. Dan terkadang Malaikat menyerupakan kepadaku sebagm seorang
laki-laki, ia menyampaikan(nya) kepadaku, dan aku pun mengingat apa yang
ia katakan.”
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‘Aisyah &s berkata: “Sungguh aku telah melihat turunnya wahyu
pada hari yang sangat dingin; maka dikala wahyu putus (selesai), dahi Nabi
& bercucuran keringat.” (Keduanya ditakhrij di dalam Shahih al-Bukbari dan
Shahih Muslim dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari, serta diriwayatkan pula
oleh ath-Thabrani.).

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § o5 30y eyl LUy
“Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.” Yaitu,
seluruhnya adalah hamba dan milik-Nya yang berada di bawah kekuasaan
dan aturan-Nya. € v-JuJ\ J-Jl J.n 3% “Dan Dia-lab Yapg Mahatinggi lagz Maha-
besar.” Firman Allah 38, € ; SRS o O PN EEAR ISP “Hampir saja langit

O O W Oy W O K X W W O W W X O O N Cp W g

LW W W L L g LV LV GV LV LV LV gV g W W W O W W N0y, Wy W O

230 Tafsir Ibnu K



m ﬁj{){: 42. ASY SYUURA H%

itu pecab dari sebelab atasnya.” Ibnu ‘Abbas «#s, adh-Dhahhak, Qatadah, as-
Suddi dan Ka’ab al-Ahbar berkata “Ya1tu, terpecah karena takut akan ke-
besaran Rabb.” § >, o Oy il y oy ot O e WIS “Dan para
Malaikat bertasbib serta memuji Rabb-nya dan memohonkan ampun bagi ovang-
orang yang ada di bumi.” Seperti firman Allah &&:

& e N s e S 208 o ¥ 0. T 8% s o7 ’,_e)’, 2. ¢
L2 15 Cudll 078805 0 0 5y ety o O Ui 0y A 0ol il B
Gy o) 503 J Sy
“Para Malaikat yang memikul ‘Arsy dan Malaikat yang berada di sekililingnya
bertasbib memuji Rabb-nya, dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan

ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): Ya Rabb kami,
rabmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.”” (QS. Al-Mu’min: 7).

Dan firman Allah 38, § 7)1 , ,_u.S\ ] a3y “Ingatlab, babwa

sesunggubnya Allah, Dia-lah Yang Mabapengampun lagi Mabapenyayang,” sebagai
pembentahuan dan permgatan tentang hal tersebut. Firman Allah 8:
§ .U 6 et i 28 30 3 “Dan orang-orang yang mengambzl Pelmdung
pelmdung selain Dia.” Yaitu, orang-orang musyrik. € «—elo Loi> & 3 “Allab
mengawasi (perbuatan) mereka.” Yakni, menjadi saksi atas amal perbuatan
mereka yang akan dihitung dan dijumlahkan-Nya. Dan Dia akan membalas
mereka dengan balasan yang melimpah. € S5 (.gI; <UL P “Dan kamu (ya
Mubammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka.” Yakni, engkau
hanyalah pemberi ancaman, sedangkan Allah (adalah) Yang Mahamengawasi
segala sesuatu.

}/ -7

’/ > / - A% ~ 7 /,/
_).4\..1 _) J._A.S\ _).L.J \.—: JD L: uU\ " dj..(
s {/” B s . /’/ 2 0 o
L5 J\&._J\a@_,.e) L3 G pas Ca)Y Ci\p;
e T B o 47~ 2 A P e
Lo}/hﬁa}b‘maéuuﬂ& _)o:\’_)u'sr.@«\‘l
> 7 1 L v oA
0 Y5 d5oih
Demikian pula Kami wabyukan kepadamu al-Qur-an dalam bahbasa Arab,
supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura (penduduk Makkah)
dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya, serta memberi peringatan (pula)

tentang hari berkumpul (Kiamat) yang tidak ada keraguan padanya.
Segolongan masuk Surga dan segolongan masuk Neraka.(QS. 42:7) Dan

W gD gV LV VP LV 2V gV P 2V gV g WO W W W W W, Wy Wy, W, N0, ey, NO) )
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kalau Allah menghendaki, niscaya Allab menjadikan mereka satu ummat
(saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke
dalam rabmat-Nya. Dan orang-orang yang zhalim, tidak ada bagi mereka
seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong. (QS. 42:8)

Allah Ta’ala berfirman: “Sebagaimana telah Kami wahyukan kepada
para Nabi sebelummu.” § L% S Ll 3 B T ¥ “Demikian pula Kami
wabyukan, kgpadamu al-Qur-an dalam babasa Arab.” Yakni tegas, terang dan
jelas. € & A <-\ i $ “Supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura,”
yaitu Makkah. é = a3 “Dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya.” Yaitu,
seluruh negeri yang berada di Timur dan di Barat. Makkah dinamakan Ummul
Qura karena dia adalah tempat paling terhormat dibandingkan dengan negeri-
negeri lain berdasarkan banyak dalil yang disebutkan pada tempatnya. Di
antara dalil yang paling tepat dan singkat adalah apa yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dari az-Zuhri, bahwa Abu Salamah bin ‘Abdirrahman berkata:
“Sesungguhnya ‘Abdullah bin ‘Adi bin al-Hamra az-Zuhri mengabarkan,
bahwa dia mendengar Rasulullah # bersabda saat beliau berada di al-Hazurah,
sebuah pasar di Makkah:

A, ° °

elip £ 3 V= s o ) do o LT dn o i el di )
((-Sx P
‘Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah bumi Allah yang terbaik dan paling

dicintai Allah. Seandainya aku tidak diusir darimu, niscaya aku tidak akan
keluar.” (Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu
Majah, dari hadits az-Zuhri. At Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”).

Firman Allah 3, € Cmﬂ e5 5333 ¥ “Serta memberi peringatan (pula)
tentang bari berkumpul.” Yaitu hari Kiamat, di mana Allah mengumpulkan
orang-orang terda.hulu dan orang-orang yang terakhir di satu padang. Firman
Allah Ta’ala, € <6 _5, ¥ 3 “Yang tidak ada kemguan padanya.” Yakni, tidak

ada keraguan tentang terjadinya, dan hal itu pasti terjadi.

Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, € zd 3 5 i ) & 5P “Segolongan
masuk Surga dan segolongan masuk Neraka.” Imam Ahmad meriwayatkan
bahwa ‘Abdullah bin ‘Amr s berkata: “Rasulullah 3 keluar menemui kami
dan di tangan beliau terdapat dua kitab, lalu beliau bersabda:

2 W Ka W W K W W O K W Wy 4V 4V LW 4V W 4V &V &V &V &V &5 &V & &V &V & &V &V an

O O O O W W)

« ?OLZESS\ Olda G u)).\s\ ))
“Tahukan kalian, dua kitab apakah ini?’

Kami menjawab: ‘Tidak, kecuali engkau beritahukan kami, ya Rasulullah.’
Rasulullah # bersabda mengenai kitab yang berada di sebelah kanannya: -

W VW 2 2 L LV L gV LV LV LV 4V gV g O O O W Wy, W W W, ), W0
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‘Ini adalah kitab dari Rabb semesta alam dengan nama-nama penghuni Surga,

nama-nama ayah dan kabilah mereka,” -kemudian beliau tidak merinci lagi
hingga akhirnya- ‘Tidak ditambah dan tidak dikurangi selama-lamanya.’

Kemudian, Rasulullah % bersabda mengenai kitab yang berada di
sebelah kirinya:

e sl G ) il sl gl 81 o LIS 1ihy)

,((,\&\Wuﬂn}.ﬂjﬁﬁb\jy—v&f\

‘Sedang ini adalah kitab penghuni Neraka dengan nama-nama mereka, nama-
nama ayah dan kabilah mereka.” -kemudian beliau merinci lagi hingga akhir-
nya- ‘Tidak ditambah dan dikurangi selama-lamanya.’

Maka, para Sahabat 4 bertanya kepada beliau: “Untuk apa lagi kita
beramal jika memang masalahnya telah selesai ditentukan?’ Lalu Rasulullah
#% bersabda:

(_g\d.o.t«u\) prr JA\J.;;.."’“ i Lolp f:sé '\j,fJ\J} 1555 ))
(( Jﬁa‘s\&pu\),u\y\‘_}w ;.’.‘;J)u‘ w\.pu\j ‘J.«p

‘Bersikap luruslah dan tidak berlebih-lebihan. Karena penghuni Surga akan
ditutup baginya dengan amalan ahli Surga, sekalipun dia telah melakukan amal
apa saja (sebelumnya). Dan sesungguhnya penghuni Neraka akan ditutup
baginya dengan amalan ahli Neraka, sekalipun dia telah melakukan amal apa

saja (sebelumnya).’

Kemudian, Rasulullah 3% mengisayaratkan dengan genggaman tangannya

dan bersabda:
P A e
(5 0 8B S, E D)
‘Rabb kalian 3 telah selesai menentukan hamba-hamba-Nya.”

Kemudian beliau melemparkan dengan genggaman tangan kanannya
seraya bersabda:

(3N S EH))
‘Satu golongan di Surga.’

////j//////\\\\\\\\\\\\\
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Dan beliau melemparkan dengan (genggaman) tangan kirinya seraya

bersabda:
(- B Gi))

29

‘Satu golongan di Neraka.

(Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At-
Tirmidzi berkata: “Hasan shahib gharib.” Al-Baghawi membawakannya dalam
Tafsirmya dengan beberapa tambahan, di antaranya: “Kemudian satu golongan
di dalam Surga, dan satu golongan lagi di dalam Neraka sebagai keadilan dari
Allah 38.” Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir.).

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § :1;\; @l (.led LTI 3% “Dan
kalau Allab menghendaki, niscaya Allah menjadikan mereka satu ummat.” Yakni,
berada di atas hidayah atau di atas kesesatan. Akan tetapi Allah Ta’ala mem-
bedakan antara mereka, yaitu dengan menunjukkan kepada kebenaran siapa
yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan dari kebenaran siapa yang dikehendaki-
Nya. Dia memiliki hikmah dan hujjah di atas segalanya. Untuk itu Allah 38
berfirman,éﬁaf\b ZAJ ui(;@ " OJ:J}EJU 5—3;;-) grg;t:.;u: &xﬂ;% “Tempi
Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rabmat-Nya.
Dan orang-orang yang zhalim, tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun
dan tidak pula seorang penolong.”
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Atau patutkab mereka mengambil pelindung-pelindung selain Allah? Maka
Allab, Dia-lah Pelindung (yang sebenarnya) dan Dia menghidupkan orang-
orang yang mati, dan Dia adalab Mabakuasa atas segala sesuatu. (QS. 42:9)
Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka putusannya (terserah) ke-
pada Allab. (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulab Allab, Rabb-ku.
Kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan kepada-Nya-lab aku kembali. (QS.
42:10) (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu dari jenismu
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembangbiak dengan jalan itu. Tidak ada
sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia-lab Yang Mahamendengar
lagi Mabamelibat. (QS. 42:11) Kepunyaan-Nya-lah perbendabaraan langit
dan bumi; Dia melapangkan rizki bagi siapa yang dikebendaki-Nya dan
menyempitkan(nya). Sesunggubnya Dia Mabamengetabui segala sesuatu.
(QS. 42:12)

Allah Ta’ala mengingkari orang-orang musyrik yang menjadikan
sembahan-sembahan selain Allah, serta memberitakan bahwa Dia adalah
Pelindung yang haq, tidak layak ibadah dipersembahkan melainkan hanya
kepada-Nya saja. Karena Dia Mahakuasa menghidupkan orang-orang yang
mati lagi Mahakuasa atas segala sesuatu. Kemudian Allah 35 berfirman:
£ J\ e s o 43 a1y 3 “Tentang sesuatu apa pun kamyu berselisib,
maka putusannya (tersemb) kepada Allab.” Artinya, kapan saja kalian berselisih
pendapat tentang satu perkara. Dan ini berlaku umum untuk segala hal
§ & o U855 Y “Maka putusannya (terserah) kepada Allab.” Yaitu, Dia-lah
Hakim yang memutuskannya, melalui Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya.

¢ 4, L5y b 3 “Repada-Nyarlab aku bertawakkal dan kepada-Nya-
lah akn kembali.” Yakni, aku kembali kepada-Nya dalam seluruh urusan.

Dan firman Allah Jalla wa ‘Alaa, € 7,31y <20 5563 “(Dia) Pencipta
langzt dan bumi.” Yaity, yang menciptakan langit dan bumi serta seisinya.
£l (,_<...@ o (._Q J> % “Dia menjadikan bagimu dari jenismu sendiri
pasangan-pasangan.” Yakni, dari jenis dan bentuk kalian sebagai nikmat dan
karunia bag1 kalian. Dia menjadikan dari jenis kalian laki-laki dan perempuan.
g G (-LuY\ 23 ¥ “Dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula).”
Artinya, Dia menjadikan untuk kalian delapan pasang binatang ternak.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, & « r5 ;J-b $ “Dijadikan-Nya kamu
berkembangbiak dengan jalan itu.” Y akni, Dia ciptakan kalian dalam bentuk
dan sifat seperti itu, di mana dengannya kalian berkembangbiak, laki-laki dan

perempuan, satu generasi demi generasi dan satu keturunan demi keturunan
dari kalangan manusia atau binatang ternak.

Al-Baghawi berkata: “Dijadikan-Nya kamu berkembangbiak di dalam
rahim.” Pendapat lain mengatakan: “Di1 dalam perut.” Dan ada pula pendapat
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mengatakan: “Dalam bentuk ciptaan seperti ini.” Pendapat lain pula mengata-
kan: “Bahwa ‘ #’ bermakna dengan. Artinya, dijadikan-Nya kamu berkembang-
biak dengan cara itu.

¢ ;u_.‘z 4.5 .03 “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.”
Yaitu, tidak ada sesuatu pun yang sama seperti Pencipta seluruh pasangan
tersebut. Karena Dia adalah Mahaesa, Rabb yang kepada-Nya seluruh makhluk
bergantung, tidak ada tandingan bagi-Nya. § /< ) %% “Dan Dia-lab
Yang Mabamendengar lagi Mabamelibat.”

Firman Allah Ta’ala, € > 315 < ,God 35 § 3 “Kepunyaan-Nya-lab
perbendabaraan langit dan bumi.” Tafsir masalah ini telah dijelaskan di dalam
surat az-Zumar, di mana kesimpulannya bahwa Dia adalah Pengatur dan
Penguasa di langit dan di bumi. € &, - C5 .2 57 L33 “Dia melapangkan
rizki bagi siapa yang dikebendaki-Nya dan menyempitkan(nya).” Yaitu, Dia
meluaskan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan mempersempit bagi
siapa yang dlkehendak1-Nya Dia memiliki kebijaksanaan dan keadilan yang
sempurna. g —L ¢ f— ‘)Q A% “Sesunggubnya Dia Mabamengetabui segala
sesuat.’
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Dia telab mensyari'atkan bagimu tentang agama apa yang telab diwasiat-
kan-Nya kepada Nub dan apa yang telab Kami wabyukan kepadamu dan
apa yang telab Kami wasiatkan kepada Ibrabim, Musa dan ‘Isa, yaitu:
Tegakkanlab agama dan janganlab kamu berpecab belab tentangnya. Amat
berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya.
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Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). (QS.
42:13) Dan mereka (Abli Kitab) tidak berpecah belab melainkan sesudah
datangnya pengetabuan kepada mereka karena kedengkian antara mereka.
Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Rabb-mu dabulu-
nya (untuk menanggubkan adzab) sampai kepada waktu yang ditentukan,
pastilab mereka telab dibinasakan. Dan sesunggubnya orang-orang yang
diwariskan kepada mereka al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka,
benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang Kitab
itu. (QS. 42:14)

Allah T2’ala berf1rman kepada ummat ini:

o Ty ey & e S A ‘..Q ¢ 7 % “Dia telah mensyari'atkan
bagimu tentang agama apa yang telab diwasiatkan-Nya kepada Nub dan apa
yang telah Kami wabyukan kepadamu.” Allah menyebutkan Rasul pertama
setelah Adam 3ER, yaitu Nuh €Y dan Rasul terakhir, yaitu Muhammad
#. Kemudian di antara mereka disebutkan para Rasul Ulul ‘Azmi, yaitu
Ibrahim, Musa dan ‘Isa bin Maryam $5%. Ayat ini merangkai sebutan lima
Rasul dan agama yang dibawa oleh seluruh Rasul, yaitu ibadah kepada Allah
Mahaesa Yang tidak ada sekutu bag1 -Nya, sebagaimana Allah 3 berfirman,
éojub b'f\!\ AR = 1Y) gy opp M e G2 WSy ¥ “Dan Kami tidak
mengutus seorang Rasul pun sebelummu, melainkan Kami wabyukan kepada-
nya: ‘Babwasanya tidak ada Ilah (yang berbak diibadahi) melainkan Aku, maka
ibadahilab olebmu sekalian akan Aku.”” (QS. Al-Anbiyaa’: 25). Artinya, sisi
persamaan di antara mereka adalah beribadah kepada Allah Yang Mahaesa,
tidak ada sekutu bagi-Nya, sekahpun syan ’at dan manhaj mereka berbeda-
beda, seperti firman Allah &, § &G, &7 P_i,. s JQ $ “Untuk tiap-tiap
ummat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang.” (QS. Al-
Maa—1dah 48). Untuk itu, di dalam ayat ini Allah Ta’ala berfirman:

€ as1555 Y, L0 Al of p e “Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecab-
belab tentangnya.” Yakni, Allah Ta’ala telah mewasiatkan kepada seluruh Nabi
-semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada mereka- agar bersatu dan
berjama’ah serta melarang mereka berpecah belah dan bercerai berai.

Firman Allah 3%, € < ; | (2550 L2 G 220 2 55 B “Amat berat bagi
orang-orang musyrik, agama yang kamu seru mereka kepadanya.” Yaitu, terasa
berat bagi mereka dan mereka pun mengingkari tauhid yang engkau serukan
kepada mereka, hai Muhammad.

Kemudian Allah & berfirman, § L. .+ £ 2%, ;u L &) m\ P
“Allah menarik kepada agama itu orang yang dikebendaki-Nya dan memberz
petunjuk kepada (agama)-Nya ovang yang kembali (kepada-Nya).” Dia-lah Yang
mentadirkan hidayah kepada siapa saja yang berhak menerimanya serta
menetapkan kesesatan kepada orang yang lebih memilihnya daripada jalan
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petun)uk Untuk itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman:

§ sl o2 AU LS 0 p Y] 15555 Wy 3 “Dan mereka (Abli Kitab) tidak berpecab
belah melamkan ‘sesudab datangnya pengetabuan kepada mereka.” Maksudnya,
terpecahbelahnya mereka dari kebenaran hanya terjad: setelah sampainya
kebenaran itu kepada mereka dan tegaknya hujjah. Serta tidak ada yang me-
nyebabkan mereka demikian kecuali karena kezhaliman, pembangkangan
dan penyel1s1han mereka. Kemudian Allah 3% berfirman:

§ oo gt a9 A i ulf Y'Yy ¥ “Kalan tidaklah karena suatu ketetapan
yang telab ada dari Rabb-mu dabulunya (untuk menanggubkan adzab) sampai
kepada waktu yang ditentukan.” Yakni, seandainya tidak ada ketetapan ter-
dahulu dari Allah Ta’ala untuk menunda perhitungan hamba-hamba-Nya
hingga hari kebangkitan, niscaya hukuman di dunia akan segera dipercepat.

LV W &V 4 &V a0

Dan firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya:

€ 20N S 3 5l 5 % “Dan sesunggubmnya orang-orang yang diwaris-
kan /eepada mereka al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudab mereka.” Yakni, generasi
terakhir setelah generasi pertama yang mendustakan kebenaran:

€ o L85 4% “Benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncang-
kan tentang Kitab itu.” Y aitu, mereka tidak meyakini urusan dan keimanan
mereka, mereka hanyalah ikut-ikutan terhadap bapak-bapak dan nenek moyang
mereka tanpa dalil dan bukti. Mereka berada dalam keadaan bingung, ragu
dan kacau-balau terhadap urusan mereka.

A o” }§T /,,/ rres L0 R }/’ % - /}/ a“ s
A»

., -t
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Maka karena itu, serulab (mereka kepada agama itu) dan tetaplab sebagai-
mana diperintabkan kepadamu, dan janganlah mengikuti hawa nafsu
mereka, dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturun-
kan Allab dan aku diperintabkan supaya berlaku adil di antara kamu.
Allab-lab Rabb kami dan Rabb-mu. Bagi kami amal-amal kami dan bagimu
amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allab
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya-lah kembali (kita)." (QS. 42:15)
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Ayat yang mulia ini mencakup sepuluh kalimat yang berdiri sendiri.
Setiap satu kalimat itu terpisah dari kalimat sebelumnya, dihukumi secara
sendiri-sendiri. Mereka mengatakan: “Tidak ada ayat yang semlsal ayat ini
selain ayat Kursi, karena mencakup sepuluh pasal seperti ayat ini.”

Firman Allah Ta’ala, 4 ggb SUNS 3 “Maka karena itu serulab.” Yakni,
serulah manusia kepada apa yang telah Kami wahyukan kepadamu berupa
agama yang telah Kami wasiatkan kepada seluruh Rasul sebelummu, pemegang
syari’at-syari’at besar yang diikuti, seperti Ulul ‘Azmi dan lain-lain.

Firman Allah 3&, § ,Af Ay (ww\} $ “Dan tetaplah sebagaimana di-
perintabkan kepadamu.” Yakni, teguhlah kamu dan orang yang mengikutimu
untuk beribadah kepada Allah Ta’ala sebagaimana yang telah Allah 3% perintah-
kan kepada kalian.

Firman Allah Ta’ala, € 33, l (‘:" iNy % “Dan janganlah mengikuti hawa
nafsu mereka.” Yaitu, orang-orang musyrik, pada apa yang mereka perselisih-
kan, dustakan dan buat-buat berupa penyembahan berhala-berhala.

Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, ¢ o\ o i I3l L e J;j $ “Dan
katakanlab: ‘Aku beriman kepada semud Kitab yang diturunkan Allab.” Yaitu,
aku membenarkan Kitab-Kitab yang diturunkan dari langit kepada para Nabi.
Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka.

Dan firman-Nya, € (.3.-.: 3258 &0 3 “Dan aku diperintabkan supaya
berlaku adil di antara kamu.” Yakni dalam hukum, sebagaimana yang diperintah-
kan Allah kepadaku.

Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya, € (.’QZJ &, 2 “Allab-
lab Rabb kami dan Rabb-mu.” Yakni, Dia-lah Ilah yang diibadahi, tidak ada
Ilah (yang haq) selain-Nya, maka kami mengikrarkannya secara sukarela. Jika
kalian tidak melakukannya secara sukarela, maka hanya kepada Allah saja
bersujud semua yang ada di alam semesta ini, baik secara sukarela atau terpaksa.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, € (._)Q’wf (._'QJ dusf @ $ “Bagi kami
amal-amal kami dan bagimu amal-amal kamu.” Yaitu, kami berlepas diri dari

kalian.

Firman Allah Ta’ala, € r)i-a) W B2 Y P “Tidak ada pertengkaran
antara kami dan kamu,” Mujahid berkata: “Yaitu, tidak ada pertengkaran
(antara kami dan kalian).” As-Suddi berkata: “Hal itu terjadi sebelum turunnya
ayat saif (pedang).” Diartikan bahwa ayat ini adalah Makkiyyah dan ayat saif
turun setelah hijrah.

Firman Allah 38, € L\ <5 S 3y “Allab mengumpulkan antara kita.”
Yaitu, pada hari Kiamat. Dan firman Allah Jalla wa ‘Alaa, € M,J\ Y iy 3 “Dan
kepada-Nya-lah kembali (kita).” Yakni, tempat kembali dan tempat tinggal pada

hari perhitungan.
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Dan orang-orang yang membantab (agama) Allab sesudab agama itu diterima,
maka bantahan mereka itu sia-sia saja di sisi Rabb mereka. Mereka mendapat
kemurkaan (Allab) dan bagi mereka adzab yang sangat keras. (QS. 42:16)
Allab-lab yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran dan (me-
nurunkan) neraca (keadilan). Dan tabukab kamu, boleb jadi bari Kiamat
itu (sudah) dekat? (QS. 42:17) Orang-orang yang tidak beriman kepada
bari Kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan dan orang-orang
yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin babwa Kiamat
itu adalab benar (akan terjadi). Ketabuilab babwa sesunggubnya orang-
orang yang membantah terbadap terjadinya Kiamat itu benar-benar dalam
kesesatan yang jaub. (QS. 42:18)

Allah T2’ala berfirman mengancam orang-orang yang menghalangi
orang yang beriman dari jalan Allah, € J Comfl G 05 0 0 Ol il B
“Dan orang-orang yang membantah (agama) Allab sesudah agama itu diterima.”
Maksudnya, (mereka) membantah kaum mukminin yang memenuhi perintah
Allah dan Rasul-Nya untuk mereka halang: dari jalan hidayah yang mereka
tempuh. € v¢0, die Larls pem> $ “Maka bantaban mereka itu sia-sia saja di sisi
Rabb mereka.” Yaitu, bathil di sisi Allah. § Cat wgles 3 “Mereka mendapat
kemurkaan,” dari-Nya. € 235 Nz 4y % “Dan bagi mereka adzab yang sangat
keras.” Yakni, pada har1 Kiamat.

Ibnu ‘Abbas «#s dan Mujahid berkata: “Mereka membantah kaum
mukminin setelah mereka memenuhi perintah Allah dan Rasul-Nya untuk
mereka palingkan dari hidayah dan mereka berharap kembali Jahiliyyah.”
Qatadah berkata: “Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani yang ber-
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kata: ‘Agama kami lebih baik dari agama kalian dan Nabi kami ada sebelum
Nabi kalian, untuk itu kami lebih baik daripada kalian dan lebih utama di sisi
Allah dari kalian.” Sesungguhnya mereka telah berdusta dalam hal tersebut.”

Kemudian Allah T2’ala berfirman, € 5= U0 3! gS-U’\ 23 “Allab-
lab yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kébenaran.” Yaity, Kitab-Kitab
yang diturunkan dari sisi-Nya kepada para Nabi-Nya. € o1, 3 “Dan (me-
nurunkan) neraca. " Yaitu, keadilan. Itulah yang dikatakan oleh Mujahid dan
Qatadah. Ayat ini seperti firman Allah Ta’ala:
€ el 1 )y el O30 1l s s s Y00 ) ) STt p
“Dan Allab telab meninggikan langit dcm Dia meletakkan neraca (keadilan),
supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan tegakkanlah

timbangan dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.” (QS. Ar-
Rahmaan: 7-9).

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § . 3 JJ 3L Wy 3 “Dan
tabukab kamu, boleb jadi hari Kiamat itu (sudah) dekat?” Di dalamnya me-
ngandung dorongan dan ancaman terhadapnya, serta zuhud terhadap dunia.
Firman Allah 38, € G o 2% Y L. L =il ¥ “Orang-orang yang tidak ber-
iman kepada bari Kiamat meminta supaya bari itu segera didatangkan.” Yakni,
mereka mengatakan: “Kapan janji itu akan datang, jika kalian termasuk orang-
orang yang benar?” Mereka mengatakan demikian hanya karena S1kap men-
dustakan, menganggap mustahil dan membangkang, £ G 0,25 1,50 0, 3
“Dan orang-orang yang | beriman merasa takut kepadanya.” Takut dan ngeri
dengan kejadiannya. € 5 & 0,455, % “Dan mereka yakin babwa Kiamat itu
adalab benar,” akan terjadi dan tidak mustahil, maka mereka pun

mempersiapkan diri dan beramal menghadapinya.
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Telah diriwayatkan dari berbagai jalan yang mencapai derajat mutawatir
dalam kitab Shahih, Hasan, Sunan dan Musnad, di mana sebagian lafazhnya
adalah, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah # dengan suara

yang lantang di waktu beliau bepergian dengan menyeru:
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“Hai Muhammad.” Maka Rasulullah # menjawab dengan suara yang sama:
“Kemarilah.” Laki-laki itu bertanya: “Kapan hari Kiamat itu?” Rasulullah %
menjawab: “Celaka engkau, itu pasti terjadi, apa yang telah engkau persiapkan
untuk menghadapinya?” Laki-laki itu menjawab: “Cinta (kepada) Allah dan
Rasul- Nya ” Maka, Rasulullah 4§ bersabda: “Engkau bersama siapa yang engkau

cintat.”

P AT AT £V 4V LV LV gV gV gV 2V o WO W W W W W W W W W W WO W

» Katsir Juz 25 241



BSR( ) -ASYSURA X yeeeg m

‘Maka beliau bersabda di dalam satu hadits:

(G g sy

“Seseorang itu bersama dengan siapa yang dicintainya.” Hadits in1 mutawatir,

tidak mustahil.

Tujuannya, beliau tidak menjawab tentang waktu hari Kiamat, akan
tetapi dia memerintahkan untuk mempersiapkan diri guna menghadapinya.

Firman Allah Ta’ala, € 541 o j;‘-;-i) :f;ﬂ‘* o N3 “Ketabuilah, babhwa
sesunggubnya orang-orang yang membantab terbadap terjadinya Kiamat itu.”
Yakni, membantah keberadaannya dan menolak terjadinya. € Jof S J $
“Benar-benar dalam kesesatan yang jauh.” Yakni, dalam kejahilan ydng nyata,
karena Rabb yang menciptakan langit dan bumi tentu saja Mahakuasa untuk
menghidupkan orang-orang yang mati. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:
§ <l ol o) ok o 3158 o 5203 “Dan Dia-lab yang menciptakan (manusia)
dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan

menghidupkannya kembali itu adalah lebib mudah bagi-Nya.” (QS. Ar-Ruum: 27).
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Allab Mabalembut terbadap hamba-bamba-Nya; Dia memberi rizki kepada
siapa yang di kebendaki-Nya dan Dia-lab Yang Mabakuat lagi Mabaperkasa.
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(QS. 42:19) Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan
Kami tambah keuntungan itu baginya. Dan barangsiapa yang menghendaki
keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan
dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat. (QS. 42:20)
Apakah mereka mempunyai sembahan-sembaban selain Allah yang men-
syari'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya
tidak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah), tentulabh mereka telah
dibinasakan. Dan sesunggubnya orang-orang yang zhalim itu akan mem-
peroleb adzab yang amat pedib. (QS. 42:21) Kamu libat orang-orang yang
zhalim sangat ketakutan karena kejabatan-kejabatan yang telah mereka
kerjakan, sedang siksaan menimpa mereka. Dan orang-orang yang shalib
(berada) di dalam taman-taman Surga, mereka memperoleb apa yang mereka
kebendaki di sisi Rabb mereka. Yang demikian itu adalab karunia yang
besar. (QS. 42:22)

Allah Ta’ala memberitakan tentang kemahalembutan-Nya terhadap
makhluk-Nya dalam memberikan rizki kepada mereka hingga akhir, di mana
Dia tidak melupakan seorang pun di antara mereka, baik orang yang berbakti
maupun Orang yang durhaka. Seperti firman Allah &

€ o SIS I R I (I G, B Y N ST e U “Dan
tidak ada suat binatang melata pun di bumi melainkan Allab-lab yang mem-
berikan rizkinya, dan Dia mengetabui tempat berdiam binatang itu dan tempat
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Laubul Mahfuzh).”
(QS. Huud: 6). Dan banyak lagi ayat—ayat sepert1 ini.

Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, § . Tas o 3 B é “Dia memben rizki /eepada
stapa yang di kebendaki-Nya. ”Y:utu, Dia melapangkan (bagi) siapa saja yang
dikehendaki-Nya, € > ,-J\ S ,AS\ vy % “Dan Dia-lah Yang Mabhakuat lagi Maba-
perkasa.” Tidak ada sesuatu pun yang dapat melema.hkan—Nya

Kemudian Allah & berfirman, € 5231 &' 4, 7 0§ P Bamngsmpa
yang menghendaki keuntungan di akbirat.”Yakni, amal akhirat. € 87> 34553
“Akan Kami tambab keuntungan itu baginya.” Yaitu, Kami dukung dan Kami
bantu atas apa yang sedang diusahakannya, serta Kami perbanyak pertumbuhan-
nya dan Kami balas satu kebaikan dengan berbanding sepuluh hingga tujuh
ratus kah lipat h1ngga batas yang dlkehendaln Allah.
€l r Y UL, G G LS S5 000U 2% “Dan barangsiapa
yang menghendaki keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian dari
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat.” Artinya,
dan barangsiapa yang usahanya hanya untuk mencapai bagian dunia, tidak
ada satu pun (ditujukan) untuk kepentingan akhirat sama sekali, niscaya Allah
mengharamkan baginya dunia dan akhirat. Jika Dia menghendaki, Dia akan
berikan sebagian dari dunia, dan jika Dia tidak menghendaki, Dia tidak akan
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S,

memperolehnya, baik dunia maupun akhirat. Dengan niat inj, si pelaku akan
memperoleh perniagaan yang merugi di dunia dan di akhirat.

Dalil dalam masalah ini bahwa ayat ini dibatasi dengan ayat yang ter-
dapat dalam surat al- Israa yaitu firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:
bf.x.. bja.u LaM(::g.; l..lv-‘._,.bju».& C..J\_»L@,.s Lfl;’pd.,-\__.ﬂ_uj u\fua§

2% P PP AR GO S

‘J':ty‘jbajfy‘jkbxf-’%\J)L;MUKLJJ)LQU—‘JAJAJLGAMLGJ&AJ aj»y‘ J\quaj

?G;;?TQ}%E&JJJ;MM%{#‘ .\J)k}ﬂd{);wd\{\_.lj&_)fth;
€ a5,

“Barangsiapa menghendaki kebidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan
baginya di dunia apa yang Kami kebendaki bagi orang yang Kami kebendaki dan
Kami tentukan baginya Neraka Jabannam; ia akan memasukinya dalam keadaan
tercela dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kebidupan akhirat dan
berusaha ke arab itu dengan sunggub-sunggub sedang ia adalab mukmin, maka
mereka itu adalah orang-orang yang usabanya dibalas dengan baik. Kepada masing-
masing golongan, baik golongan ini maupun golongan itu, Kami berikan bantuan
dari kemuraban Rabb-mu. Dan kemuraban Rabb-mu tidak dapat dibalangi.
Perbatikanlab bagaimana Kami lebibkan sebagian dari mereka atas sebagian
(yang lain). Dan pasti kebidupan akbirat lebih tinggi tingkatnya dan lebib besar
kentamaanya.” (QS. Al-Israa’: 17-21).

Ats-Tsauri berkata dari Ma’mar, dari Abul ‘Aliyah, bahwa Ubay bin
Ka’ab &5 berkata: “Rasulullah 8 bersabda:

WJ&UAJJY\&HU&@J\)J.AJ\)N)U;MDMY\ OMJ.....;))
(s 1 5291 B LS5 G T s

‘Gembirakanlah ummat ini dengan kemuliaan, ketinggian, kemenangan dan
kekuasaan di muka bumi. Barangsiapa di antara mereka yang beramal dengan
amal akhirat guna meraih dunia, niscaya ia tidak akan mendapatkan sedikit
pun bagian di akhirat.”

F1rman Allah ]alla wa ‘Alaa:
§ 3o o3 NEERNG I N g P - 1y “Apakab mereka mempunyai
sembaban-sembaban selain Allab yang mensyari'atkan untuk mereka agama
yang tidak diizinkan Allab?” Yakni, mereka tidak mengikuti agama lurus yang
disyari’atkan Allah kepadamu, bahkan mereka mengikuti apa yang disyari’at-
kan oleh syaitan dan jin dan manusia, seperti mengharamkan apa yang mereka
haramkan atas diri mereka sendiri, berupa Babiirab, Saa-ibab, Washiilah dan
Haam, serta menghalalkan memakan bangkai, darah, judi, dan berbagai bentuk
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'HR. Imam Ahmad dalam al-Musnad.
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kesesatan dan kebodohan yang bathil yang dahulu mereka buat-buat di masa
Jahiliyyah dalam bentuk penghalalan, pengharaman, ibadah-ibadah yang bathil
dan harta-harta yang rusak

Ditegaskan di dalam kitab Shahih, bahwa Rasulullah % bersabda:

5.0 283 .0 %0

“Aku melihat ‘Amr bin Luhay bin Qama’ah menarnk ususnya di dalam Neraka.”

Karena dialah orang yang pertama kali membuat adanya sas-ibab. Laki-
laki ini adalah salah seorang raja Khuza’ah. Dialah orang yang pertama kali
melakukan semua itu, serta yang membawa orang Quraisy melakukan pe-

nyembahan kepada berhala-berhala, semoga Allah melaknat dan mengutuknya.

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, € = Zﬁul; ‘}mﬂ :»15 Yy ¥ “Sekira-
nya tidak ada ketetapan yang menentukan (dari Allab), tentulah mereka telab
dibinasakan.” Artinya, hukuman mereka akan disegerakan, seandainya tidak
ada ketetapan terdahulu yang menundanya hingga hari kembali.
¢ (..J kv MJ PRI s $ “Dan sesunggubnya orang-orang yang zhalim itu akan
memperoleh adzab yang amat pedih.” Yakni, sangat menyakitkan di Neraka
Jahannam dan itulah sejelek-jelek tempat kembali.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € 1,528 Cor Gaaifsh Gnadlid 73 3 “Kamu
libat orang-orang yang zhalim sangat ketakutan karena ke]abatan kejabatan yang
telah mereka kerjakan.” Yaitu, di padang Kiamat. € ¢ By d Sedang stksaan
menimpa mereka.” Y aitu, siksaan yang mereka takutkan itu pasti menimpa
mereka. Begitulah kondisi mereka di hari Kiamat dalam keadaan takut dan
khawatir.

Firman Allah

£ . (,.G_JJ Qe O);Lw; W (..gJ ) uL«:)J — Il i)l...pj b.,al; ug.Ub? “Dan orang-
orang yang shalib (berada) di dalam taman-taman Surga, mereka memperoleh
apa yang mereka kebendaki di sisi Rabb mereka.” Betapa beda antara golongan
pertama dengan golongan kedua ini? Betapa beda antara orang yang ketika
di padang Kiamat berada dalam kehinaan, kerendahan dan rasa takut yang
mencekam karena kezhalimannya dengan orang-orang yang berada di dalam
Surga-Surga penuh kenikmatan yang mereka inginkan berupa makanan,
minuman, pakaian, tempat tinggal, pemandangan, pernikahan dan berbagai
kelezatan yang belum pernah dilihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan
terlintas dalam hati manusia.

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, ¢ .5 :)_mdl P YOI “Yang
demikian itu adalab karunia yang besar.” Y aitu, kebahagiaan yang besar serta
kenikmatan yang sempurna, lengkap, meliputi dan menyeluruh.
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Itulab (karunia) yang (dengan itu) Allab menggembirakan hamba-hamba-
Nya yang beriman dan mengerjakan amal shalib. Katakanlah: "Aku tidak
meminta kepadamu sesuatu upab pun atas seruanku, kecuali kasih sayang
dalam kekeluargaan.” Dan siapa yang mengerjakan kebaikan, akan Kami
tambabkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesunggubnya Allab
Mabapengampun lagi Mabamensyukuri. (QS. 42:23) Bahkan mereka me-
ngatakan: "Dia (Mubammad) telah mengada-adakan dusta terbadap Allab."
Maka jika Allab menghendaki, niscaya Dia mengunci mati batimu; dan
Allah menghapuskan yang bathil dan membenarkan yang baq dengan
kalimat-kalimat-Nya (al-Qur-an). Sesunggubnya Dia Mabamengetahui
segala isi hati. (QS. 42:24)

Setelah selesai menyebutkan taman-taman Surga bagi hamba-hamba-
Nya yang beriman dan beramal shalih, Allah Ta’ala berfirman:
€ SBICa ,LE ) 1,0 ol 030 0 0352 o) 805 B “Teulab (karunia) yang (dengan
itn) Allab menggembirakan hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengeriakan
amal shalib.” Yakni, hal itu pasti akan terjadi untuk mereka sebagai kabar
gembira dari Allah Ta’ala.

Firman Allah 88, € 3 3 55500 3 030 o SSUIY 6 3 “Ratakanlah:
‘Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku, kecuali kasib
sayang dalam kekeluargaan.” Yaitu, katakanlah hai Muhammad, kepada orang-
orang musyrik kafir Quraisy: “Aku tidak meminta kepada kalian atas pe-
nyampaian dan nasihat yang aku berikan suatu upah berupa harta benda yang
dapar kalian berikan. Aku hanya meminta kalian untuk menahan keburukan
kalian dariku dan membiarkan aku menyampaikan risalah Rabb-ku. Jika
kalian tidak mau membantuku, maka janganlah kalian menyakitiku, karena
kekerabatan yang ada antara aku dan kalian.”

L g g gV g gV LV LV gV gV gV gV gV g WO O W W N W Wy W W W

Tafsir tbnu k



m %3@: 42. ASY SYUURA ;D%%

Al-Bukharni meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «és, bahwa beliau ditanya
tentang firman Allah Ta’ala, € & & 35350 N} $ “Kecuali kasib sayang dalam
kekeluargaan,” lalu Sa’id bin Jubair menjawab:“Kekeluargaan adalah keluarga
Muhammad.” Maka, Ibnu ‘Abbas berkata: “Engkau terlalu tergesa-gesa. Se-
sungguhnya Nabi #, tidak ada kabilah dari Quraisy, melainkan beliau me-
miliki kekerabatan dengan mereka.” Maka, beliau mengatakan: “Artinya,
kecuali kalian menjalin kekerabatan antara aku dan kalian.” (Al-Bukhari
meriwayatkannya sendiri. Dan Imam Ahmad meriwayatkannya dari Yahya
al-Qaththan, dari Sywbah. Demikian yang diriwayatkan oleh ‘Amir asy-Sya’bi,
adh-Dhahhak, ‘Ali bin Abi Thalhah, al-‘Aufi, Yusuf bin Mihran dan lain-lain,
dari Ibnu ‘Abbas «#s. Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh Mujahid,
Tkrimah, Qatadah, as-Suddi, Abu Malik, ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam
dan lain-lain.).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s, bahwa Rasulullah

3% bersabda:
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(bl ) v
“Aku tidak meminta kepada kalian atas penjelasan dan hidayah yang aku

sampaikan, kecuali kalian saling mencintai Allah Ta’ala dan mendekati-Nya
dengan ketaatan.™

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Qatadah dari al-Hasan al-Bashri.
Seakan-akan ini menjadi pendapat kedua tentang tafsir ayat ini, di mana seolah-
olah dia berkata: “Kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan, yaitu, kecuali
kalian mengamalkan ketaatan yang dapat mendekatkan kalian di sisi Allah.”
Sedangkan pendapat ketiga adalah apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan lain-lain, salah satu riwayat dari Sa’id bin Jubair, bahwa dia mengatakan:
“Kecuali kalian saling kasih mengasihi dalam kekerabatanku,” yaitu kalian
berbuat baik dan berbakti kepada mereka. Tafsir yang benar adalah tafsir yang
dikemukakan oleh seorang ulama ummat dan penerjemah al-Qur-an, yaitu
Ibnu ‘Abbas s, sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Kita tidak mengingkari berbuat baik kepada Ahlul Bait, serta me-
merintahkan bersikap hormat dan memuliakan mereka, karena mereka adalah
keturunan suci dari rumah tersuci yang ada di muka bumi, baik keagungan
kehormatan maupun keturunan. Apalagi jika mereka mengikuti Sunnah
Nabawiyyah yang shahih, tegas dan jelas, sebagaimana yang ada pada pen-

? Al-Haitsami menyebutkan dalam kitab Majma’uz Zawaa-id (no. 11325), dan ia berkata:
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. Para perawinya adalah perawi Ahmad, di
dalamnya ada Qaza’ah bin Suwaid, ia ditsigabkan oleh Ibnu Ma’in dan selainnya, akan tetap:
ada kelemahan. Perawi selanjutnya adalah perawi yang tsiqah.”d
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dahulu mereka, seperti al-‘Abbas dan anak-anaknya, serta ‘Ali, Ahlul Bait dan
keturunannya. Semoga Allah meridhai mereka semuanya.

Tercantum dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah 3 bersabda dalam
khutbahnya di Ghadirkbumm:

B 155 55 6 20 o Gl e W s N (K Bye )
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“Sesungguhnya aku tinggalkan kepada kalian dua hal berharga; Kitabullah
dan keluargaku. Sesungguhnya keduanya tidak akan terpisah hingga keduanya
mendatangi (menuju) haudb (telaga).”

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa al-‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib
&5 berkata: “Aku berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya orang Quraisy,
jika saling berjumpa satu dengan yang lainnya, mereka saling menebar ke-
gembiraan. Dan jika mereka berjumpa dengan kita, seakan berjumpa dengan
seseorang yang tidak mereka kenal.” Nabi sangat murka dan bersabda:

(AP (o] 5 DU 3 B 5 Y 0y i sl )

‘Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, iman itu tidak akan masuk ke
dalam hati seseorang hingga dia mencintai kalian karena Allah dan Rasul-Nya.”

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar «#s, bahwa Abu Bakar
&5 berkata: “Perhatikanlah Muhammad 4 pada Ahlul Baitnya.”

Di dalam hadits shahih, bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq s berkata
kepada ‘Ali &s: “Demi Allah, sesungguhnya kerabat Rasulullah 4 lebih aku

cintai daripada aku sambung kerabatku.”
‘Umar bin al-Khaththab berkata kepada al-‘Abbas «gs: “Demi Allah,

keislamanmu pada hari engkau masuk Islam lebih aku cintai daripada ke-
islaman al-Khaththab tatkala dia masuk Islam. Karena keislamanmu lebih
dicintai Rasulullah & daripada keislaman al-Khaththab.”

Sikap dua tokoh Sahabat itu wajib untuk dilakukan oleh kita. Karena
itulah, kedua tokoh itu menjadi manusia paling utama setelah para Nabi dan
Rasul -semoga Allah meridhai keduanya dan seluruh Sahabat-.

Imam Ahmad 485 meriwayatkan, Isma’il bin Ibrahim bercerita ke-
padaku, dari Abu Hayyan at-Taimi, bahwa Yazid bin Hayyan berkata: “Aku,
Hushain bin Maisarah dan ‘Umar bin Muslim berangkat menuju Zaid bin

> Dha’if. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha’iiful Jaami’ (6112).
Lihat bab al-Fadbaa-iluts Tsaabitah li Aalil Bait dari kitab ash-Shabiihul Musnad min Fadbaa-
ilish Shabaabah.<3-
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Arqam s . Ketika kami duduk, Hushain berkata: ‘Hai Zaid, engkau telah
rnendapatkan banyak kebaikan. Engkau melihat Rasulullah £, mendengarkan
haditsnya, ikut berperang dan shalat bersamanya. Hai Yazid, engkau telah
melihat banyak kebaikan, maka ceritakanlah kepada kami apa yang engkau
dengar dari Rasulullah #%.” Lalu dia berkata: ‘Hai anak saudaraku, umurku
telah lanjut, masaku telah berlalu dan aku telah lupa dengan sebagian yang
aku hafal dari Rasulullah #%. Maka apa saja yang aku ceritakan kepadamu,
terimalah. Dan apa saja yang tidak kuceritakan, jangan kalian bebankan dirtku
dengannya.” Kemudian ia & berkata: ‘Pada suatu hari Rasulullah # ber-
diri menyampaikan khutbah di sebuah kolam yang disebut Khumm, antara
Makkah dan Madinah. Beliau memuji dan mengagungkan Allah, mengingat-
kan dan memberikan nasthat. Kemudian Rasulullah 3 bersabda:
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‘Adapun setelah itu, hai sekalian manusia, aku hanyalah manusia biasa yang
sebentar lagi akan didatangi oleh utusan Rabb-ku (Malaikat), lalu aku mem-
perkenankannya. Dan sesungguhnya aku tinggalkan bagi kalian dua perkara
penting: Pertama Kitabullah yang mengandung hidayah dan cahaya. Maka,
ambillah dan berpegang teguhlah dengan Kitabullah.’

Beliau menganjurkan dan mengajak kepada Kitabullah. Beliau #% me-
lanjutkan:
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‘Dan Ahlul Baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul Baitku
dan Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul Baitku.’

Hushain bertanya kepadanya: ‘Siapakah Ahlul Bait beliau, wahai Zaid?
Bukankah isteri-isteri beliau termasuk Ahlul Baitnya?’ Dia menjawab: Tsteri-
ister1 beliau tidak termasuk Ahlul Baitnya. Akan tetapi ahlul baitnya adalah
orang yang haram mendapatkan shadaqah setelahnya.” Hushain bertanya:
‘Siapakah mereka?’ Zaid menjawab: ‘Mereka adalah keluarga ‘Ali, keluarga
‘Uqail, keluarga Ja’far dan keluarga al-‘Abbas «&s.” Hushain bertanya kembali:
‘Apakah kepada mereka semua diharamkan harta shadaqah?’ Zaid menjawab:
“Ya.” (Demikian diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari berbagai jalan
melalui Yazid bin Hayyan.)

Kami telah sampmkan pula hadlts-hadlts lam dalam firman Allah Ta’ala,

§ Vgl (.5 by e Tl e c’g“ PR TR IA R “Sesunggubnya Allab
bermaksud hendak menghilangkan dosa darimu, bai Ablul Bait dan membersib-
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